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KATA PENGANTAR
Masalah kebahasaan di Indonesia beikenaan dengan tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan be-
rencana. Kegiatan pembinaan bahasa beitujuan agar masyarakat dapat
meningkatkan mutu dan keterampilannya dalam menggunakan bahasa
Indonesia, sedangkan kegiatan pengembangan bahasa beitujuan agar
bahasa Indonesia dapat berfungsi, baik sebagai sarana komunikasi yang
mantap maupun sebagai wahana pengungkap yang efektif dan efisien
untuk berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.
Upaya pengembangan bahasa itu dilakukan, antara lain, melalui
penelitian berbagai aspek bahasa dan sastra termasuk pengajarannya,
baik yang berhubungan dengan bahasa Indonesia, bahasa daerah,
maupun bahasa asing. Adapun usaha pembinaan bahasa dilakukan,
antara Imn, melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai
buku pedoman dan hasil penelitian.
Buku Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru
Daerah Istimewa Yogyakarta ini diterbitkan oleh Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
dengan biaya dari anggaran Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1993/1994. Buku ini di
terbitkan berdasarkan naskah laporan hasil penelitian "Pengajaran
Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Guru Daerah Istimewa
Yogyakarta" yang dilakukan oleh Slamet Riyadi, R.A. Suhamo, dan Sri
iii
Mardiati dengan biaya dari Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone
sia dan Daerah Yogyakarta tahun 1985.
Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, balk bantuan
berupa tenaga, pikiran, keahlian, maupun dana yang kesemuanya itu
merupakan kesatuan mata rantai yang telah memungkinkan terwujud-
nya terbitan ini, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih.
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan oleh para pembacanya
sebagai bahan bacaan yang akan memperkaya dan meningkatkan
wawasan serta pengetahuan dalam bidang kebahasaan.
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kan keleluasaan kepada kami untuk mengadakan penelitian; Kepala Balai
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Seminar Politik Bahasa Nasional yang diselenggarakan di Jakarta
pada tanggal 25 2S Februari 1975 antara lain merumuskan bahwa
pengembangan pengajaran bahasa daerah bertujuan meningkatkan mutu
I^ngajaran b^asa daerah sedemikian rupa sehingga penutumya memilikl
(i) keterampilan berbahasa daerah, (11) pengetahuan yang balk tentang
bahasa daerah, dan (111) slkap posltlf terhadap bahasa daerah dan sastranya
(PuMt Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa, 1977:17). Karena saat Itu
maslh banyak sekolah yang belum mengajarkan bahasa daerah, maka
dalam Seminar Bahasa Daerah dl Yogyakarta tanggal 19—22 Februari
1976, antara lain, dltegaskan bahwa pengajaran bahasa daerah mempunyal
peranan yang pentlng dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa
Indonesia. Oleh karena Itu, pengajaran bahasa daerah hendaknya dl-
lakukan pula melalul lembaga persekolahan dari taman kanak-kanak,
sekolah dasar, sampal sekolah lanjutan (Pusat Pemblnaan dan Pengem-
b^gM Bahasa, 1977:44). Rumusan Itu dlpertegas dan dltlngkatkan dalam
Seminar pengajaran Bahasa" dl Jakarta tanggal 12—17 April 1982, yang
antara lain dlslmpulkan bahwa dalam rangka memblna dan mengem-
bangkan pengajaran bahasa daerah perlu dlambll langkah-langkah untuk
(1) meningkatkan pemblnaan bahasa daerah yang sudah dlajaikan, (11)
mengajarkan dan memblna bahasa daerah yang belum dlajarkan, (111)
mengajarkan bahasa daerah dengan bahasa pengantar bahasa Indonesia dl
sekolah menengah sampal perguruan tlnggl bagl bukan penutur bahasa
daerah yang bersangkutan, (Pusat Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa
1982:6) sedangkan yang beikaitan dengan tujuan pengajaran bahasa dae-
rah, Pusat Pembinaan Kurikuler dan Sarana Pendidikan, Badan Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan dalam seminamya di
Denpasar tanggal 18—20 Agustus 1980, antara lain, merumuskan bahwa
pengajaran bahasa daerah secara "umum" beitujuan (i) membina dan me-
lestarikan kebudayaan daerah yang menjadi modal dasar dalam pembinaan
dan pengembangan kebudayaan nasional dan (ii) mengembangkan kepri-
badian anak didik menjadi manusia seutuhnya yang menghayati dan meng-
amalkan Pancasila, dan secara "khusus" beitujuan membina anak didik
agar memiliki (i) pengetahuan tentang bahasa dan budaya daerah, (ii)
keterampilan berbahasa daerah sehingga anak didik mampu berpikir de
ngan penalaran dan perasaan yang baik, dan (iii) sikap positif teriiadap
bahasa dan budaya daerah (Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana
Pendidikan, 1980:81).
Dari rumusan-rumusan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
bahasa daerah perlu diajaikan di sekolah-sekolah mengingat perimannya
yang penting dalam pengembangan bahasa daerah dan bahasa Indonesia.
Menurut sifatnya, pengajaran bahasa daerah memiliki tiga tujuan, yaitu (i)
tujuan yang bersifat pendidikan atau edukatif, mencakup pengetahuan
kognitif, keterampilan, dan sikap, (ii) tujuan yang bersifat pembinaan ter-
hadap bahasa daerah itu sendiri sebagai unsur kebudayaan nasional, dan
(iii) tujuan yang bersifat profesional sebagai bekal mengajar (bandingkan
Hadiatmaja et al. 1983:2).
Selaras dengan hal-hal tersebut di atas, bahasa Jawa sebagai salah satu
bahasa daerah yang amat besar pengaruhnya dalam pengembangan bahasa
Indonesia telah dijadikan mata pelajaran di sekolah dasar, sekolah mene-
ngah pertama, dan sekolah pendidikan guru di wilayah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Akan tetapi, hasil
pengajaran bahasa Jawa itu belum dapat diketahui secara lengkap dan
menyeluruh. Sehubungan dengan itu, penelitian pengajaran bahasa Jawa di
semua tingkat sekolah perlu dilakukan agar mendapatkan gambaran yang
konkret tentang hasilnya.
Beberapa penelitian (yang erat hubungannya dengan pengajaran ba
hasa Jawa) yang telah dilakukan,antara lain, ialah penelitian yang beijudul
(i) "Pendidikan Bahasa Jawa di SMP Negeri Daerah Istimewa Yogya
karta" (Tim PeneUti FKSS IKIP Yogyakarta. 1979), (ii) "Beberapa
Problema Pengajaran Bahasa Daerah di SMP Negeri Kotamadya Yogya-
karta" (Slamet Riyadi, 1982), (iii) "Pengajaran Bahasa Jawa di Sekolah
Dasar Daerah Istimewa Yogyakarta" (Saijana Hadiatmaja et al., 1983),
dan (iv) "Pengajaran Bahasa Jawa di SMTP Daerah Istimewa Yogyakarta"
(Mukidi Adisumarto etai, 1984). Peneliti (i) dan (ii) sifatnya masih seder-
hana, sedangkan penelitian (iii) dan (iv) sudah tergolong mendalam. Selain
itu, ada tulisan beijudul "Tinjauan Pengajaran Bahasa Jawa di sekolah
Pendidikan Guru" (Sajiya Prawiradisastra, 1972). Namun, isinya (boleh
dikatakan) berwujud uraian tentang didaktik dan metodik bahasa Jawa di




Pengajaran merupakan suatu sistem dalam arti bahwa setiap unsur
yang membentuknya mempunyai fungsi dan peranan masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan pengajaran yang telah digariskan. Unsur-
unsur yang membentuk sistem itu adalah kurikulum, metode (buku teks),
alat pelajaran, gum, pelaksanaan pengajaran (perbuatan mengajar-belajar),
dan siswa (Burhan, 1978:3). Bertolak dari rumusan itu, berbagai aspek
yang dibicarakan dalam penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah
pendidikan gum Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini ialah,
1) kurikulum sekolah pendidikan gum 1976 dan garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa,
2) kewenangan mengajar para gum bidang studi bahasa Jawa dan sikap
mereka terhadap bidang smdi im,
3) sikap para siswa teihadap bidang smdi bahasa Jawa dan evaluasi pe-
nguasaan siswa teihadap bidang smdi im,
4) buku pegangan atau buku pelajaran bidang smdi bahasa Jawa,
5) sikap atau pandangan para gum bidang smdi bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan gum
terhadap bidang smdi bahasa Jawa, dan
6) metode dan teknik pengajaran bidang studi bahasa Jawa.
1.1.22 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini di-
batasi pada.
1) kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa In
donesia; tujuannya untuk mengetahui sejauh mana kedua bidaag studi
itu saling betkaitan dalam upaya menunjang pembinaan dan pengem-
bangan bahasa;
2) kualifikasi guru pengajar^ bahasa Jawa (di sekolah pendidikan guru)
dengan menggunakan kriteria pendidikan, keahlian, dan pengalaman
mengajar, serta sikap mereka terhadap bidang studi bahasa Jawa;
3) motifasi para siswa terhadap penguasaan bahasa Jawa; hal ini antara
lain dapat diketahui melalui sikap dan hasil tes mereka; dan
4) relevansi buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran dengan
buku bahasa Jawa sebagai media pengajaran; yang dimaksud dengan
buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran ialah buku yang
berfungsi sebagai alat atau sarana yang mengarah pada kemampuan
dan keterampilan beibahasa Jawa, sedangkan buku bahasa Jawa se
bagai media pengajaran ialah buku yang berfungsi sebagai media atau
tempat dan sarana yang mengarah kepada pendidikan/pembentukan
sikap terhadap bahasa (Jawa).
1.2 Tm'uan dan Hasil yang Diharapkan
Penelitian pengajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini bertujuan mendeskripsikan
perolehan data format 01—07 dan hasil wawancara dengan guru dan
kepala sekolah. Hasil deskripsi ini mencakup masalah
1) kaitan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa
dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa
Indonesia,
2) kualifikasi guru pengajaran bahasa Jawa dan skala sikap mereka ter
hadap bidang studi bahasa Jawa,
3) skala sikap para siswa terhadap bidang studi bahasa Jawa dan pengua
saan bahasa Jawa para siswa sebagai hasil proses belajar mengajar,
dan
4) sarana pengajaran bahasa Jawa yang menyangkut masalah buku
pegangan guru, buku pegangan siswa, buku bahasa Jawa, petpus-
takaan sekolah, penyelenggaraan majalah sekolah dan majalah
dinding, serta dilengkapi dengan
5) pandangan dan pendapat para guru bidang studi bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, kepala sekolah, dan kepala bidang pendidikan guru
teibadap bidang studi bahasa Jawa.
13 Kerangka Teori yang Dipakai
Telah disebutkan di depan (1.1.2) bahwa penelitian pengajaran bahasa
Jawa di sekolah pendidikan gum Ptopinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
mencakup beibagai aspek, yaitu kurikulum, gum, siswa, dan bx^u
pelajaran. Seluruh aspek itu akan teiiibat dalani proses belajar-niengajar.
Dalam proses belajar-mengajar akan selalu teijadi interaksi antaraspek
yang ikut menentukan dalam pencapaian tujuan pengajaran. Interaksi itu
merapakan proses yang sifamya timbal-balik dan mempunyai ^ ngaruh
teihadap perilaku dari pihak-pihak yang bersangkutan melalui kontak
langsung, berita yang didengar, atau melalui surat kabar (Roncek dalam
Bintarto, 1984:9). Dalam hal keberhasUan pencapaian tujuan pengaj^an,
gum dan siswa mempakan aspek yang paling menentukan (Hadiatmaja et
ai., 1983:11).
Sehubungan dengan adanya interaksi antaraspek dalam proses be
lajar-mengajar, teori yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah teori
interaksi, seperti yang dikemukakan oleh Wirasasmita et al., (1981:6).
Teori ini dipergunakan dengan anggapan bahwa hubungan timbal-balik
dan saling mempengaruhi antaraspek itu akan berperan dalam pencapaian
tujuan. Berdasarkan teori ini, segala kegiatan yang menyangkut masalah
penyusunan alat atau instmmen pengumpulan data, kajian pustaka, dan
pengolahan data akan selalu memperhatikan hubungan timbal-balik an
taraspek tersebut di atas.
Selain teori di atas, teori transitivitas (Davis, 1976:1—^50) diperguna
kan pula dalam penelitian ini. Teori ini beranggapan bahwa identitas A
berpengaruh pada B, B berpengaruh pada C, C berpengaruh pada D, dan












Komponen A berpengaruh pada B dan B berpengaruh pada C.
C hanya dapat dikombinasikan pada B dan tidak dapat diteruskan pada A.
1.4 Metode dan Teknik
1.4.1 Metode
Sesuai dengan tujuan (1.2), metode yang dipergunakan dalam peneli-
tian ini ialah metode deskriptif analitik. Metode irii mempunyai sifat atau
ciri-ciri tertentu, yaitu metode yang memusatkan diri pada pemecahan
masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah
aktual. Data yang dikumpulkan mnla-mula disusun, dijelaskan, dan kemu-
dian dianalisis (Surachmad, 1972:132). Data yang dikumpulkan itu mera-
pakan bahan masukan untuk diolah. Setelah ditabulasikan atau di-
golongkan menurat jenisnya, data ini dianali^s sehingga akhimya akan
dapat diketahui basil pengajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikab gum
dewasa ini (bandingkan Adisumarto et al. 1984:14).
1.4.2 Teknik
1.4.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup (i) obser-
vasi, (ii) penyebaran angket, (iii) penyebaran tes, dan (iv) wawancara.
1) Observasi
Observasi ialah suatu teknik yang digun^kan untuk mengumpulkan
data secara langsimg (dengan alat) terhadap gejala-gejala subjek yang
diteliti daiat" situasi sebenamya atau dalam situasi sebenamya atau
dalam situasi buatan (Surachmad, 1972:155). Gejala-gejala yang dia-
mati dalam penelitian ini ialah garis-garis besar program pengajaran
bahasa Jawa dan garis-garis besar program pengajaran bahasa Indone
sia serta buku-buku pelajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru
dan buku-buku acuan yang dipergunakan dalam penelitian ini.
2) Penyebaran angket
Penyebaran angket ialah suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan daftar isian untuk menjaring keterangan-keterangan
dari responden. Keterangan-keterangan itu berisikan gambaran umum
tentang pelaksanaan pengajaran bahasa Jawa yang mencakup masalah
lokasi, lingkungan, fasilitas, guru, siswa, buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, buku acuan, perpustakaan, dan alat-alat media
pendidikan.
3) Penyebaran tes
Penyebaran tes ialah suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan daftar tanyaan (bandingkan Selo Soemardjan dan
Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215) untuk menge-
tahui kemampuan penguasaan bahasa Jawa para siswa.
4) Wawancara
Wawancara ialah suatu teknik pengumpulan data dengan langsung
menyampaikan pertanyaan secara lisan kepada responden (Selo Soe
mardjan dan Koentjaraningrat dalam Koentjaraningrat, 1977:215).
Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah dan kepala bid.ang
pendidikan guru untuk mengetahui kebijaksanaan pengajaran bahasa
Jawa di sekolah pendidikan guru. Di samping itu, dilakukan pula
wawancara dengan guru bidang studi bahasa Jawa untuk mengetahui
pelaksanaan dan hasil pengajaran bahasa Jawa secara menyeluruh.
1.4.2.2 Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan cara menabulasikan atau
menggolong-golongkan data menurut karakteristiknya, kemudian men-
deskripsikannya. Dari hasil deskripsi ini diperoleh gambaran tentang peng
ajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan guni dewasa ini yang memmjuk-
8kan keberhasilan atau sebaliknya. Untuk menentukan kebeihasilan atau
ketidakberiiasilan pengajaran bahasa Jawa di sekolah itu, digunakan tolok
ukur beidasarkan penelitian acuan patokan seperti yang dikemukakan oleh
Adisumarto et al. (1984:11). Tolok ukur itu diwujudkan dalam bentuk
persentase, yaitu data masukan yang mencapai ukuran 60% ke atas yang
menunjukkan ketidak beriiasilan. Gambaran tentang kebeibasilan dan keti-
dakberhasilan itu amat berguna dalam peningkatan pengajaran bahasa
Jawa pada masa yang akan datang.
1.5 Populasi dan Sampel
1.5.1 Populasi
Populasi peneliti ialah sekolah pendidikan gura di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Menurut catatan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan data masukan dari
sekolah-sekolah, jumlah sekolah pendidikan gum 55 buah, jumlah siswa
13.624 orang, jiunlah gum 1.572 orang, jiunlah karyawan tata usaha 414
orang, dan jumlah mang kelas 359 buah. Perincian data populasi itu, se
perti pada Tabel 1, sedangkan perincian data enam sekolah negeri yang
dikelola Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, seperti pada Tabel 2, dan lokasi
enam sekolah itu, s^rti pada peta berikut ini.
TABEL 1
KEADAAN SEKOLAH PENDIDDCAN GURU
DAERAH istimewa YOG YAKARTA
















Jumlah I n lii Jumlah
I Negeri 6 IJ79 1.494 1873 205 15 18 238 112 — 112 25 25 25 75
2 .Negeri aKIP)" I 103 252 355 19 11 1 31 9 - 9 3 3 3 9
3 Svssa
Bersubsidi
9 635 1.763 1398 77 157 20 254 50 32 82 21 21 23 65
4 S«asu




28 1058 3.399 5.457 63 633 46 742
-
142 142 48 47 47 142
Jumlah 55 5136 S.388 13.624 404 1.060 108 1.572 171 243 414 119 119 121 353
') S?G Neseri ikip adalah SPG yang dikelola cleh IKIP Negeri Yogyakana.
TABEL 2
KEADAAN SEKOLAH PENDIDKAN GURU NEGERI
















Usaia I n Ui Junuah
471 36 14 4 4 4 12
469 34 19 4 4 4 12
4S8 44 26 4 . 4 4 12
460 36 18 a 4 4 12
441 35 14 4 4 4 12
574 53 21 5 5 5 15
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betas daerah tingkat I







Enam buah sekolah pendidikan guru negeri seperti disebutkan pada




No. Nama Sekolah Nomor Kode
1. Sekolah Pendidikan Gum Negeri I 001
2. Sekolah Pendidikan Gum Negeri 2 002
3. Sekolah Pendidikan Gum Negeri Bogem 003
4. Sekolah Pendidikan Gum Negeri Wonosari 004
5. Sekolah Pendidikan Gum Negeri Bantul 005
6. Sekolah Pendidikan Gum Negeri Wates 006
Sampel in! ditetapkan dengan peitimbangan bahwa sekolah-sekolah
negeri memiliki peraturan dan fasilitas yang sama. Di samping itu, kuali-
fikasi dan kualitas guru antarsekolah pun diharapkan tidak jauh berbeda.
Sehubungan dengan itu, semua kepala sekolah dan semua guru bidang
studi bahasa Jawa dijadikan lesponden dalam penelitian ini, sedangkan
para siswa yang dijadikan responden diambil dari kelas II, setiap sekolah
diambU 30 orang. Responden lain yang diperlukan ialah dua orang gum
kelas II pada setiap sekolah, yaitu gum bidang studi bahasa Indonesia dan
gum bidang studi bahasa Inggris. Kepala Bidang Pendidikan Gum Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Is-
timewa Yogyakarta juga dijadikan responden dalam penelitian ini. Dengan



















































Jufhlah 180 11 1 110
Untuk memudahkan penyebutan para responden, pada penelitian ini



















































































Jumlah 180 11 6 6 6 1 110
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1.6 Instrumen Penelitian
Untidc menjaring data, penelitian ini menggunakan perangkat instru
men yang teidiii atas tujuh fonnat, yaitu (i) format 01 berisi tes siswa, (ii)
format 02 berisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Jawa, (iii)
format 03 berisi tanda kenal dan angket siswa, (iv) format 04 berisi tanda
kenal dan angket kepala bidang pendidikan guru dan kepala sekolah, (v)
format OSberisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Indonesia,
(vi) format 06 berisi tanda kenal dan angket guru bidang studi bahasa Ing-
gris, dan (vii) format 07 berisi inventarisasi prasarana dan sarana pe-
nunjang keberhasilan pengajaran bahasa Jawa.
1.6.1 Format 01
Format 01 terdiri atas petunjuk mengeijakan soal, teks bacaan, dan 45
soal dengan empat pilihan ganda, serta satu soal yang terdiri atas lima baris
untuk dialihaksarakan dari huruf Latin ke huruf Jawa sehingga soal itu
berjumlah 50 buah. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes ini 60
meniL Tujuan tes ini untuk mengukur kemampuan penguasaan bahasa
Jawa para siswa kelas U pada semester ganjil atau semester 3. Soal-soalnya
terdiri atas pertanyaan bacaan berdasarkan ingatan dan logika, penge-
tahuan tentang ejaan, morfologi, sintaksis, apresasi sastra, peribahasa,
pepatah, puisi, wangsalan, gaya bahasa, dan pustaka.
1.6.2 Fonnat 02
Format 02 terdiri atas isian tanda kenal dan angket skala sikap gum
bidang studi bahasa Jawa. Angket skala sikap itu berisi 35 buah tanyaan
dengan empat pilihan betganda. Tujuan format 02 imtuk menjaring data
pribadi gum bidang smdi bahasa Jawa dan untuk menggetahui skala
sikapnya terhadap bidang studi bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa
Inggris.
1.6J Fonnat 03
Format 03 terdiri atas isian tanda kenat dan angket ^ ala sikap siswa.
Angket skala sikap itu berisi petunjuk cara pengisiannya dan 45 buah daf-
tar isian dengan empat pilihan berganda. Daftar isian im antara lain
memuat cita-cita siswa, jenis bidang studi yang paling disukai dan paling
tidak disukai, kesulitan utama belajar bahasa, penggunaan bahasa di dalam
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kelas dan di luar kelas, penggunaan ragam bahasa, penggunaan bahasa
dalam surat-menyurat, pemilikan majalah dan buku-buku perpustakaan
dalam keluarga, kecepatan menangkap isi bacaan, tingkat kesadaran
pemilikan bahasa, apresiasi sastra, dan kegiatan ekstra-kurikuler yang
menunjang pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Tujuan fonnat 03 ini
untuk menjaring data pribadi siswa dan untuk mengetahui skala sikapnya
teihadap bidang studi bahasa Jawa.
1.6.4 Fonnat 04
Fonnat 04 teidiri atas isian tanda kenal dan angket kepala bidang
pendidikan gum dan kepala sekolah. Angket itu memuat sembilan buah
daftar isian dengan tiga pilihan berganda dan sebuah daftar isian saran.
Daftar isian itu antara lain memuat masalah tepat atau tidak tepatnya para
siswa mempelajari tiga bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris) sekaligus
kedudukan bidang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan gum, dapat
atau janggalnya pelaksanaan pengajaran ketiga bahasa itu secara teipadu,
benar atau tidak benamya bahwa hambatan mempelajari bahasa Jawa ter-
letak pada penulisan humf Jawa, unggah-ungguh, dan tata bahasanya,
faktor penyebab tidak berhasilnya pengajaran bahasa Jawa, faktor penye-
bab timbulnya pemakaian bahasa secara campur aduk, dan pengaruh ne-
gatif penguasaan bahasa Jawa dalam proses mempelajari bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris. Tujuan format 04 ini untuk menjaring data pribadi
pimpinan itu dan untuk mengetahui pendapat dan kebijaksanaan mereka
terhadap bidang studi bahasa Jawa.
1.6J Formates
Format 05 terdiri atas isian tanda kenal dan angket gum bidang studi
bahasa Indonesia. Angket itu memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daf
tar isian saran. Daftar isian itu, antara lain, memuat masalah ada atau tidak
adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh lafal bahasa Jawa
teihadap lafal bahasa Indonesia, besar kecilnya pengaruh kosakata bahasa
Jawa terhadap kosakata bahasa Indonesia, pendapat t^ntang kelangsungan
pengajaran bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan
pada waktu mengajaikan bidang studi bahasa Indonesia, bahasa per-
cakapan yang digunakan dengan siswa di luar kelas, kemungkinan keter-
paduan pengajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan
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penyusunan satuan pelajaran sebagai bahan peisiapan mengajar dan eval-
uasi susunan satuan pelajaran itu. Tujuan fonnat 05 ini untuk meiyaring
data pribadi gum bidang ^ di bahasa Indonesitt dan untuk mengetahui
sikap atau tanggapannya teihadap pmgajaian bidang stud! bahasa Jawa.
1.6.6 Format 06
Format 06 terdiri atas isian tanda kenal dan angket gura bidang studi
bahasa higgris. Angket ini memuat 11 buah daftar isian dan sebuah daftar
isian saran. Daftar isian itu antara lain memuat masalah ada atau tidak
adanya unsur penunjang bahasa Jawa terhadap kelancaran proses belajar-
mengajar bahasa Inggris, pendapat tentang kelangsungan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa, bahasa pengantar yang digunakan pada waktu
mengajaikan bidang studi bahasa Inggris, bahasa peicakapan yang
digunakan dengan siswa di luar kelas, kemrmgkinan keteipaduan pen
gajaran bidang studi bahasa (Indonesia, Jawa, Inggris), dan penyusunan
satuan pelajaran sebagai bahan persiapan mengajar dan evaluasi susunan
satuan pelajaran itu. Tujuan format 06 ini untuk menjaring data pribadi
guru bidang studi bahasa Inggris dan untuk mengetahui sikap atau
tanggapannya teihadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa.
1.6.7 Formate?
Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu (i) daftar isian (07A) yang
menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan sekolah dan (ii)
daftar isian (07B) yang menyangkut masalah sarana penunjang kebeihasi-
lan pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Daftar isian pertama memuat
tujuh bu^ daftar isian yang menyangkut masalah keadaan gedung
sekolah, status tanah, raang kepala sekolah, raang guru, ruang tata usaha,
ruang peipustakaan, dan ruang kelas serta tiga buah daftar isian yang
menyanglmt masalah lengkap atau tidak lengkapnya buku peipustakaan,
urutan prioritas pengadaan buku, dan jangka waktu peminjaman buku
peipustakaan. Dahar isian peitama itu diisi oleh kepala sekolah, sedangkan
da^r isian kedua yang diisi oleh guru bidang studi bahasa Jawa memuat
masalah buku pegangan gura, buku pegangan siswa, daftar buku berbahasa
Jawa dalam peipustakaan, pengadaan atau penyediaan buku pegangan
gura dan buku pegangan siswa serta pengadaan buku-buku peipustakaan,
pemilikan majalah, penerbitan majalah sekolah atau penyelenggaraan
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BAB n PEROLEHAN DATA
2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pada pembicaraan 1.5.1 (halaman 13) telah ditunjukkan letak enam
sekolah pendidikan guru negeri yang menjadi objek penelitian. Seluruh
sekolah itu telah melaksanakan kuiikulum 1976 dan garis-garis besar pro
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa 1977. Garis-garis besar pro
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu merupakan hasil usaha gum-
gum bahasa Jawa SPG-SPG yang tergabung dalam Badan Kerja Sama
SPG, SGO, dan SGPLB se-Daerah Istimewa Yogyakarta. Seluruh sekolah
pendidikan gum negeri yang berjumlah enam buah im dijadikan objek
penelitian imtuk diketahui sejauh mana persamaan atau perbedaan hasil
pengajarannya. Adapun gambaran umum lokasi penelitian im sebagai
berikut.
2.1.1 Sekolah Pendidikan Guru Negeri 1 (001)
Sekolah Pendidikan Gum Negeri 1 mempakan sekolah pendidikan
gum yang teitua di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini
didirikan oleh pemerintah Belanda dengan (ii) naskah bacaan, (iii) soal
pengetahuan bahasa, tes keterampilan menyerap, memahami, dan mengin-
gat isi bacaan, serta tes keterampilan menjawab pertanyaan. Seluruh soal
berjumlah 50 buah. Setiap nomor soal mengandung empat pilihan ber-
ganda dengan skor tertinggi 50 atau dengan nilai tertinggi 100.












n = 30; X 823; x = 27,43
2 002 32,26,31,19,32,27,25,17,29,31,25,31,28,29,30,
24,21,24,36,27,30,21,35,31,33,27,32,27,26,23
n = 30; X 829; x = 27,61
3 003 33,34,29,29,26,31,32,27,40,30,27,33,32.26,25,
32,38,37,29,24,20,28,32,31,30,29,27,31,24,32
n = 30; X 898; x = 29,93
4 004 33,31,25.23,36,32,32,32,31,33,31,27,23,28,29,
29,30,35,35,33,28,34,29,27,35.26.37,32,26,37
n = 30; X 918; x = 30,60
5 005 31,34,26,33,36,30,26,30,29,25,35,21,28,31,28,
37,40,38,31,29,34,32,31,17,32,27,24,24,26,33
n = 30; X 903; x = 30,10
6 006 35,30,40,33,28,30,30,29,35,28,30,39,29,33,30,
31,32,31,40,33,25,30,30,34,30,30,22,34,31,31
n = 30; X 943; x = 31,43
Tumi ah n seluruhnya 180 orang dan jumlah skomya 5314. Dengan
demikian, median atau rata-rata skomya = 5314 : 180 = 29,52. Sekolah
yang rata-rata skomya di bawah 29,52 ada dua buah, yaitu sekolah dengan
nomor kode 001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata skomya di atas
29,52 ada empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003,004,005,
dan 006. Rata-rata skor terendah ialah 27,43, yaitu sekolah dengan nomor
kode 001, dan rata-rata skor tertinggi ialah 31,43, yaitu sekolah pada
nomor kode 006. Uratan skor dari yang terendah sampai dengan yang









n = 30; E 1646; x = 54,86
2 002 64,52,62,38,64,54,50,34,58,62,50,62,56,58,60,
48,42,48,72,54,60,42,70,62,66,54,64,54,52,46
n = 30; E 1658; x = 55,22
3 003 66,68,58,52,62,64,54,80,60,54,66,64,52,50,64,
76,74,58,48,40,56,64,62,60,58,54,62,48,64
n = 30; E 1796; x = 59,86
4 004 66,62,50,46,72,64,64,64,62,66,62,54,46,56,58,
58,60,70,70,66,56,68,58,54,70,52,74,64,52,74
n = 30; E 1836; x = 61,20
5 005 62,68,52,66,72,60,62,60,58,50,70,42,56,62,56,
74,80,76,62,58,68,64,62,34,64,54,48,48,52,66
n = 30; E1806; x=: 60,20
6 006 70,60,80,66,56,60,60,58,70,56,60,78,58,66,60,
62,64,62,80,66,60,60,60,68,60,60,44,68,62,62
n = 30; E1886; x = 62,86
Jumlah n selunihnya 180 orang dan jumlah nilainya 10.628. Dengan
demikian, rata-rata nilainya = 10.628:180 = 59,04. Sekolah yang rata-rata
nilainya di bawah 59,04 ada dua buah, yaitu sekolah dengan nomor kode
001 dan 002, sedangkan sekolah yang rata-rata nilainya di atas 59,04 ada
empat buah, yaitu sekolah dengan nomor kode 003, 004, 005, dan 006.
Rata-rata nilai terendah ialah 54,86, yaitu sekolah dengan nomor kode 001,
dan rata-rata nilai tertinggi ialah 62,86, yaitu sekolah dengan nomor kode
006. Adapun urutan nilai dari yang terendah hingga yang tertinggi ialah
001,002,003,004,005,006.
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2.4 Perolehan Data format 02
Format 02 digunakan untuk menyaring data pribadi guru bidang studi
bahasa Jawa yang mencakup masalah tempat mengajar, nama dan umur
responden, jenis kelamin, pengalaman mengajar bidang studi bahasa Jawa,
jenjang pendidikan yang pemah ditempuh, tugas lain di luar mengajar
bidang studi bahasa Jawa, jenjang pendidikan yang pemah ditempuh, tugas
lain di luar mengajar bidang studi bahasa Jawa, dan bagaimana sikap gum
itu terhadap bidang studi bahasa Jawa. Format 02 ini terdiri atas dua ben-
tuk, yaitu (i) angket tanda kenal gum dan (ii) angket skala sikap gum yang
bersangkutan. Cara mengisi angket tanda kenal gum ialah sama dengan
cara mengisi data pribadi gum itu sendiri, sedangkan untuk angket skala
sikap, cara mengisinya bersifat bebas. Angket bentuk kedua ini memuat 35
buah tanyaan dengan empat pilihan berganda. Cara menjawabnya dengan
mengisi tanda V pada ( ) di samping kiri jawaban.
Empat pilihan berganda itu mempakan perangkat altematif jawaban.
Setiap altematif memiliki skor tertentu, yaitu altematif pertama hingga
keempat diberi skor 4,3,2, dan 1. Dengan demikian, jumlah skor tertinggi
angket itu ialah 140 dan jumlah terendah 35.
Format 02 ini bertujuan menjaring data yang mendeskripsikan
kewenangan gum pengajar bidang studi bahasa Jawa dan sikap gum itu
terhadap bidang studi yang dipegangnya.
2.4.1 Perolehan Data Tanda Kenal Guru
Pada pembicaraan sampel (1.5.2) Tabel 3 telah disebutkan tentang
jumlah gum bidang studi bahasa Jawa yang menjadi responden. Data se-
lengkapnya yang menyangkut pribadi gum itu seperti Tabel 9 terikut.
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Juml^ guru bidang studi bahasa Jawa ada 11 orang, terdiri atas ttijuh
orang laki-laki atau kira-kira 63,60% dan empat orang perempuan atau
kira-kira 36,40%. Beidasaikan usi^ya, guru yang tennuda ialah guru
dengan kode B4.1, berusia 33 tahuil, bekeija di 004, dan guru yang tertua
idah guru dengan kode B2.2, berusia 59 tahun, bekeija di 002. Jika dikla-
sifikasikan berdasarkan interval 10 tabun, diperpleh penggolongan sebagai
terbaca dalam label berikut.
TAB^IO
KLASIFIKASI USIA BERDASAl^KAN INTERVAL lO TAHUN
No. Usia Jumlah Kode Guru KodeSekolah
1 24—33 1 B4.1 004
2 34-43 2 B6.2,Bl.i 006,001
3 44—53 4 B2.1,B5.2, 002,005,
B3.1,B6.1 003,006
4 54-63 4 B5.1,B1.2 005,001
B1.3,B2.2 001,002
Jika dibandingkan antara guru yang tennuda dan guru yang tertua,
terlihat rentang usia 26 tahun. Usia tertua, 59 tahun, bagi guru beikode
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B2.2 itu menunjukkan pengalaman mengajar yang cukup dewasa, dalam
arti tanggung jawabnya sebagai pengajar cukup baik. Selain itu, pengalam
an mengajar pun ikut menunjang kebeihasilan pengajaran. Pengalaman
mengajar yang dimiliki oleh B2.2, yaitu selama 44 tahun itu, yang 23 tahun
digunakannya untuk memegang bidang studi bahasa Jawa. Pengalaman
B2.2 selama 23 tahun itu mempakan urutan kedua setelah 24 tahun, yang
Himiiiifi oleh B2.1, rekan gum sekeganya. Berdasaikan pengalaman meng
ajar, urutan para gum itu sebagai teibaca dalam tabel beiikuL
TABELll
URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN MENGAJAR
No. Kode Gum Kode Sdcolah Lama Mengajar
1 B2.2 002 44 tahun
2 B1.3 001 34 tahun
3 BU 001 34 tahun
4 B6.1 006 33 tahun
5 B3.1 003 29 tahun
6 B2.1 002 27 tahun
7 BS.2 005 24 tahun
8 B5.1 005 23 tahun
9 B1.1 001 17 tahun
10 B4.1 004 2 tahun
11 B6.2 006 1 tahun
Jika diumtkan berdasaikan pengalaman memegang bidang studi ba
hasa Jawa, tabelnya sebagtd berikut.
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TABEL12
URUTAN BERDASARKAN PENGALAMAN MEMEGANG
BIDANG STUDIBAHASA JAWA
No. Kode Gum KodeSekolah Lama Mengajar
1 B2.1 002 24tahun
2 B1.2 002 23tahun
3 B6.1 006 22 tahun
4 B3.1 003 21 tahun
5 B5.1 005 19 tahun
6 B5.2 005 17 tahun
7 B1.2 001 4 tahun
8 Bl.l 001 3 tahun
9 B4.1 004 2 tahun
10 B6.2 006 1 tahun
11 B1.3 001 1 tahuii
Namxin, perlu diketahui bahwa para guru itu tidak seluruhnya memiliki
kewenangan mengajaikan bidang studi bahasa Jawa karena tidak memiliki
ijazah, akta, atau tidak pemah mengenyam pendidikan di perguruan tinggi
sesuai dengan bidang studi itu. Berdasaikan data Tabel 9, guru yang
memiliki kewenangan metigajar bidang studi bahasa Jawa ada enam orang,
atau kira-kira 54,55%, terdiri atas seorang saijana, tiga oraiig saijana
muda, dan seorang dari Bl, sedangkan lima orang guru atau 45,45%
berasal dari berbagai jurusan, yaitu seorang saijana muda jurusan bahasa
Inggiis, seorang saijana muda, dan dua orang dari Bl jurusan pendidikan
umum serta seorang saijana jurusan teori sejarah pendidikan. Berdasaikan











































1 Bl.l 001 1 1
2 BU 001 1 1
3 B13 001 1 1
4 B2.1 002 1 1
5 B22 002 1 1
6 B3.1 003 1 1
7 B4.1 004 1 1
8 B5.1 005 1 1
9 B52 005 1
10 B6.1 006 1 1
11 B62 006 1 1
Jumlah 1 3 2 1 1 2 1 11
Jumlah guru bidang studi bahasa Jawa setiap sekolah tidak sama.
Sekolah doigan kode 003 dan 004 memiliki seorang guru, sekolah dengan
kode 002,005, dan 006 masing-masing memiliki dua orang guru, sekolah
dengan kode 001 memiliki tiga orang guru. Pembebanan dalam mengajar
bidang studi bahasa Jawa para guru itu pun tidak sama. Gum yang
memiliki beban tertinggi sebanyak 16 jam ada dua orang, yaitu B2.1 di
sekolah dengan kode 002 dan B5.1 di sekolah dengan kode 005, sedangkan
gum yang memiliki beban terendah ialah B6.2 di sekolah dengan kode 006.
Alokasi waktu yang disediakan untuk bidang studi bahasa Jawa per
minggu pada setiap sekolah dan setiap kelas pun tidak sama. Sebagai












































1 Bl.l 2 8
2 B12 2 8
3 BI3 2 8
4 B2.1 2 2 16









10 B6.1 1 1 10
11 B62 1 5
Apabila dipeiliatikan, Tabel 14 itu menunjukkan bahwa setolah-
sekolah yang menyediakan waktu dua jam pelajaran per minggu sedap
kelas untak bidang studi bahasa Jawa ada tiga sekolah atau 50%, ymtu
sekolah dengan kode GDI, 002, dan 005, sedangkan tiga sekolah yang lain
atau 50%-nya, masing-masing tidak sama dalam hal pfflyediaan waktu
untuk bidang studi bahasa Jawa itu. Sekolah deangan kode 003 hanya
menyediakan waktu satu jam pelajaran per minggu imtuk kelas 2 dan 3,
sekolah dengan kode 004 meny^iakan walou satu jam pelajaran per
minggu untuk kelas 1 dan 2, dan sekolah dengan kode 006 menyediakan
waktu satu jam pelajaran per minggu untuk semua kelas, yaitu kelas 1,2,
dan 3. Dengan demikian, sekolah-sekolah yang telah memenuhi jam
^lajar^ sesuai dengan garis-garis besar program pengajaran bidang studi
bahasa Jawa, bmu 50%-nya, yaitu sekolah doigan kode 001.002, dan 005,
gan kode 006 baru melaksanakan alokasi waktu 50% dan sekolah Hftngan
kode 003 dan 004 baru melaksanakan alokasi waktu 33%.
2A2 P^olehan Data Sikap Guru
Pada pembicaraan di dei^ (2,4) telah diaebutiran bahwa ster
leitinggi skala sikap guru bidang studi bahasa Jawa ialah 140 dan skor
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terendah 35. Untuk pembatasan sikap positif dan negatif guni bidang studi
bahasa Jawa, diambil ketentuan bahwa guru yang-memiliki jumlah skor
60% ke atas teigolong bersikap positif dan guru yang memiliki jiunlah skor
kurang daii 60% tergolong berakap negatif Gihat 1.4.2.2). Hasil se-
lengkapnya tentang skala sikap guru bidang studi bahasa itu sebagai
berikuL
TABEL 15













































































Jumlah 11 1297 717 8432 8535
Urutan skor yang dia5)ai oleh gum dari skor yang tertinggal hingga
ywg terendah ialah B6.1, B6.2, B2.2, B3.1, B4.1, B2.1, B5.2, B1.2, B1.3,
Bl.l, dan B5.1. Skor tertinggi dicapai oleh dua orang guru, yaitu B6.1 dan
B6.2, ma^g-masing 127, dan skor terendah dicapai oleh B5.1, yaitu 103.
Apabila dipeihitungkan hingga yang terendah ialah 006, 003, 004, (K)2,
005, dan 001. Jumlah skor seluruhnya 1.297 sehingga skor rata-ratanya
ialah = 117,90 atau presentase rata-ratanya ialah 100%
= 8432%. Skor rata-rata itu moiunjukkan angka di atas 84 atau di atas
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60% dari 140. Selain itu, tak ada seorang guru pun yang memiliki skor di
bawah 80 atau di bawah 60% dari 140. Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa para guru itu memiliki sikap positif terhadap bidang studi
bahasa Jawa yang dipegangnya.
2.5 Perolehan Data Format 03
Format 03 digunakan untuk (i) menjaring data pribadi siswa yang
mencakup masalah nama, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, tempat
dan tingkat sekolah, alamat atau tempat tinggal, nama dan pekeijaan orang
tua, serta alamat orang tua dan (ii) mengetahui sikap siswa terhadap bidang
studi bahasa Jawa. Format 03 ini terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket
tanda kenal siswa dan (ii) angket skala sikap siswa. Cara mengisi tanda
kenal siswa iaiah sama dengan cara mengisi data pribadi siswa yang ber-
sangkutan, sedangkan cara mengisi an^et skala sikap sifatnya bebas.
Angket bentuk kedua ini memuat 45 bu^ daftar isian dengan empat
pilihan berganda. Pengisiannya ialah dengan cara memberikan tanda V
pada ( ) di samping kiri pilihan itu. Empat pilihan berganda itu merupakan
perangkat altematif sian, yaitu altematif pertiama hingga keempat diberi
skor 4,3,2, dan 1. Dengan demikian, jumlah skor tertinggi angket itu ialah
180 dan jumlah terendah 45.
2.5.1 Perolehan Data Tanda Kenal Siswa
Pada pembicaraan sampel (1.5.2) telah disebutkan bahwa siswa yang
dijadikan responden ialah siswa kelas 2, setiap sekolah diambil 30 orang.
Nama-nama para siswa itu seperti tersebut pada lampiran 2.1.1 — 2.1.6,
sedangkan data jenis kelamin, tahun kelahiran, dan rentang usianya seperti
tercantum dalam Tabel berikut.
TABEL 16










puan 1963 1964 1965 1966 1967 1968 Terendah Tertinggi Interval
1 001 30 30
- - 2 13 11 4 17 20 4
2 002 21 9 30
-
1 5 10 11 3 16 21 6
3 003 18 12 30 1
-
3 8 17 1 17 22 6
4 004 16 14 30
-





4 11 13 2 17 20 4












Data pada Tabel 16 menunjukkan bahwa jumlah siswa perempuan
lebih banyak daripada siswa laki-laki. Pada Tabel 1 dan 2 yang men-
yangkut masalah populasi (1.5.1) pun menunjukkan bahwa jumlah siswa
perempuan lebih banyak daripada jumlah siswa laki-laki. Jadi, wajariah
apabila jumlah responden (siswa) perempuan pada penelitian ini lebih
banyak daripada jumlah responden (siswa) laki-laki.
2.5.2 Perolehan Data Kelahiran dan Tempat Tinggal Siswa
Siswa sejumlah 180 orang yang dijadikan responden dalam penelitian
ini berasal dari empat daerah tingkat satu yang mencakup 14 daerah tingkat
dua. Perinciannya ialah (i) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 153
orang, (ii) Propinsi Jawa Tengah 25 orang, (iii) Propinsi Jawa Timur 1
orang, dan (iv) Propinsi Irian Jaya 1 orang. Berdasaikan asal kelahirannya,
sejumlah 178 orang siswa berasal dari daerah yang berbahasa ibu bahasa
Jawa dan 2 orang siswa berasal dari daerah yang tidak berbahasa ibu ba
hasa Jawa. Khusus aswa yang berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang beijumlah 153 orang, perinciannya ialah (i) Kotamadia Yogyakarta
10 orang, (ii) Kabupaten Sleman 36 orang, (iii) Kabupaten Gunungkidul
29 orang, (iv) Kabupaten Bantul 48 orang, dan (v) Kabupaten Kulonprogo
31 orang. Data selengkapnya tentang tempat asal kelahiran para siswa itu
seperti tercantum dalam Tabel berikut.
TABEL 17
TEMPAT ASAL KELAHIRAN SISWA
\ Awtl













































4 004 _ — 26 3 - I
30






1 26 2 1 — —
30
Jumlah ,0 36 29 48 30 13 3 n
1 1 4 3 1 1 180
Tabel 17 menunjukkan bahwa para siswa itu berasal dari berbagai
daerah. Data yang diperoleh melalui format 03 menunjukkan bahwa para
siswa ada yang Hnggal di rumahnya sendiri bersama orang tuanya, dalam
am rumah tempat asal mereka, dan ada yang tinggal di tempat pondokan.
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Rumah Sendiri Rumah Pondokan
1 001 16 14 30
2 002 21 9 30
3 003 30 ___ 30
4 004 11 19 30
5 005 28 2 30
6 006 22 8 30
Jumlah: 128 52 180
DatopadaTatel 18 menunjukkan bahwakira-kira 71,11% responden
tinggal di tempat asalnya dan sisanya, yaltu 28,89%, tinggal di pondokan
atau asrama. Dari jumlah responden yang tinggal di pondokan itu teidapat
23 orang atau 44,23% yang tinggal di ling^ungan masyarakat yang heteio-
gen yang tidak taat lagi menggunakah bahasa Jawa sebagai alat komu-
nikasinya, yaitu dari 001 dan 002, sedangkan lainnya, yaitu 29 orang atau
55,77% tinggal di lingkungan masyarakat yang homogen, yang masih taat
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasinya, yaitu dari 003
004,005, dan 006.
2.53 Perolehan Data Pekerjaan Orang Tua Siswa
Jenis pekeijaan orang ma siswa dibedakan menjadi mjuh golonean
seperti terbacapada tabel berikut '
30
TABEL 19



















1 001 12 — 4 11 1 — 2 30
2 002 10 — 1 11 3 2 3 30
3 003 7 — 1 12 7 2 1 30
4 004 4 — — 24 — 2 — 30
5 005 8 — — 20 — 1 1 30







Jumlah 50 4 6 95 11 7 7 180
Jika dipersentasekan, klasifikasi orang tua responden beidasarkan
pekeijaannya menunjukkan bahwa 50% lebih orang tua responden bekeija
sebagai petani, 27,38% sebagai pegawai negeri dan anggota angkatan
bersenjata, dan sisanya, kurang dari 22,62%, sebagai buruh, pedagang,
pamong desa, pensiunan, dan Iain-lain. Dua sekolah yang berada di Kota-
madia Yogyakarta (001, 002) menunjukkan bahwa jumlah orang tua re
sponden yang berstatus sebagai pegawai iKgeri dan anggota angkatan
bersenjata lebih banyak daiipada sekolah-sekolah di daerah tingkat dua
yang lain. Orang tua responden di luar 001 dan 002 umumnya berstatus
sebagai petani.
2 J.4 Perolehan Data Sikap Siswa
Hasil perolehan data bentuk kedua format 03 yang bertujuan menge-








1 001 114.112.128.128.29.102. 111. 101.126.120.93.105.101.113.
93.94.113.111.129,142.107.91.90.111.89.119.97.134.113.
108
n = 30; I = 3297; x = 109.90 atau
3297
—  X 100% = 7840%
30x 140
2 002 98.115. no. 134.116.112.113.89.116.112.110.96.133.116.110.
115.118.123.120.112.123.109.104.114.88.103.113.109.116.
112.







1 = 30; Z 3284; x = 109.46 atau
X 100%=78.19%
30x140
4 004 125.125. in. 112.135.128.126.136.114.134.116.141.131.145.
100.127.119.136.121.132.120.140.136.128.133.126.118.127.
140.143
1 = 30; Z 3825; X = 12740 atau
















Persentase lata-iata: x 100% = 82,11%
6x30x140
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UruUfn jumlah ^ or yang dic^Jd oleh sekolah dari skor yang dicapai
oleh sekolah dari skor yang teitinggl hingga yang terendah ialah 004
(3.825), 005 (3.480), 006 (3.378), 002 (3.359), 001 (3.297), dan 003
(3.284). Jumlah skor teitinggi dicapai oleh (X)4 dan terendah dicapai oleh
(X)3. Jumlah skor seluruh sekolah (001—006) 20.692 sehingga skor rata-
90 f\09
rata sedap sekolah: " = 3.448,66 sedangkan skor rata-rata setiap
90 609 ^
siswa: ^ ^ =116,45. Data pada Tabel 20 menunjukkan bahwa ada
tiga sekolah yang skor rata-ratanya di bawah 116,45, yaitu (K)l, 002, dan
(X)3, sedangkan tiga sekolah yang lain, yaitu (X)4, 005, dan 006 memiliki
skor rata-rata di atas 116,45. Dengan demikian, sekolah yang mencapai
skor rata-rata umum (116,45) baru 50% atau baru tiga sekolah, sedangkan
yang 50% lagi belum mencapainya.
2.6 Perolehan Data Format 04
Format 04 teidiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal kepala
bidang pendidikan guru dan kepala sekolah pendidikan guru yang cara
mengisinya sama dengan data pribadi pimpinan-pimpinan itu dan (ii)
angket isian yang menyangkut masalah kebyaksanaan, tanggapan, pen-
dapat, dan saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Bentuk
kedua format 04 ini memuat sembilan daftar isian dengan tiga pilihan ber-
ganda dan sebuah daftar isian saran. Data yang diperoleh melalui format 04
yang menyangkut tanda kenal pimpinan itu ialah sebagaimana terlihat
pada Tabel berikut.
TABEL 21














Lcmbaga Jitnuaa Ijazah Tahua Mulai Mulai Meajabatjabwaa Terakhir
1
-
Soeianono F1 1 51 Fakultas
FasafatUG.M
Hlsafat Sarjaaa 1984 1953 1984
2 GDI Soemarjoao El.l 1 50 FIPDCIP Peodidacao UmiBB Sarjaaa 1968 1955 1975
3 002 Suradi E1.2 1 53 IPG
Sejarah Sarjana Muda 1964 1953 1977
A 003 Sumarlan EIJ 1 55 STO Paabisaaa Olafaiaga Sarjaaa Muda 1965 1955 1984
5 004 Soejooo El .4 1 57 FKSS IKII- Bahau bdooesia Sarjaaa Muda 1965 1953 1980
6 005 T. Margoeo
Djojowasuo
El .5 1 57 FKIP Bahasa Jawa Sarjaaa Muda 1956 1951 1981
7 006 Ign.Stamet
Sowidyo






Jika dipeihatikan, data pada Tabel 21 menunjukkan bahwa para
pimpinan di lingkungan pendidikan guru telah cukup lama mengabdikan
diiinya dalam bidang pendidikan. Mereka sudah bekeija paling sedikit 30
tahun.
Dalam hal pengisian fonnat 04 bentuk kedua, basil selengkapnya ialah
sebagai berikut.
1) Pengajaran kelompok bahasa, yaitu bahasa Jawa sebagai bahasa
daerah, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, dan bahasa Inggris
sebagai bahasa asing dapat dipertanggungjawabkan. Pemyataan itu
didukung oleh seluruh responden.
2) Masalah status bidang studi bahasa Jawa, ada tiga responden atau
42,84%, yaitu E1.3, E1.5, dan E1.6, menyatakan agar status bidang
studi itu tetap kokurikuler, dan empat responden atau 57,16% ter-
masuk Kepala Bidang Pendidikan Guru, menyatakan agar status
bidang studi bahasa daerah diubah dari kokurikuler menjadi kurikuler.
Empat responden itu adalah Fl, El.l, E1.2, dan E1.4.
3) Pelaksanaan pengajaran kelompok bahasa, lima responden atau
71,44%, yaitu Fl, El.l, E1.2, E1.4, dan E1.6, menyatakan agar tiap-
tiap bidang studi dilaksanakan dengan cara terpisah dan dua respon
den atau 28,56%, yaitu E1.3 dan El.5, tidak membeiikan pemyataan.
4) Kemungkinan pelaksanaan kelompok pengajaran bahasa ditanggapi
bermacam-macam pula. Satu responden atau 14,28%, yaitu Fl, me
nyatakan bahwa kelompok bidang studi bahasa tidak mungkin dila
ksanakan secara terpadu, dan dua responden atau 28,56%, yaitu E1.4
dan El.6, menyatakan bahwa kemungkinan itu perlu diadakan peneli-
tian lebih dahulu, sedangkan empat responden atau 57,16%, yaitu
El.l, E1.2, E1.3, dan E1.5, tidak memberikan pemyataan.
5) Pandangan terhadap sifat iungsional atau tidak fungsionalnya bidang
studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi dua. Kelompok per-
tama (tiga responden) terdiri atas El.l, E1.2, dan E1.4, atau 42,84%,
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa perlu diteruskan dengan
pembahan; kelompok kedua (empat responden), yaitu Fl, E1.3, E1.5,
dan E1.6, atau 57,16% menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa
perlu ditemskan tanpa adanya pembahan.
6) Aspek unggah-ungguh 'tingkat tutui', paramasastra, dan huraf Jawa
mempakan hambatan mempelajari bahasa Jawa dinyatakan oleh em-
34
pat responden (Fl, El.l, E1.3, dan E1.4), atau 57,16%; dua rcsponden
(El .2 dan El .5), atau 28,56%, menyatakan keraguannya; satu respon
den (E.6), atau 14,28%, menyatakan bahwa hambatan itu tidak benar.
7) Ada beberapa faktor yang mempenganihi kurang berbasilnya peng-
ajaran bidang studi bahasa Jawa, misalnya kemampuan dan kewe-
nangan guru, bahan pengajaran, alokasi waktu, motivasi, dan kurang
positifiiya sikap siswa. Anggapan itu didukung oleh tiga responden
(Fl, El.l, dan El.3), atau 42,84%, sedangkan empat responden (El.2,
E1.4, E1.5, dan E1.6), atau 57,16% menyatakan keraguannya.
8) Dugaan bahwa bahasa siswa masih kurang baik dinyatakan oleh enam
responden (Fl, El.l, E1.2, E1.3, E1.5, dan E1.6), atau 85,72%,
sedangkan seorang responden (El.4) atau 14,28% menyatakan kera
guannya.
9) Pemyataan tentang adanya pengaruh penguasa^ bahasa
rv^nlasaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggns, misalnya dalam h^
lafal, kosakata dan struKiur itdiuurti uiuun-uiife ^
(Fl) atau 14,28%. Responden yang lain, yaitu tiga orang (^11. .
dan El 6) atau 42,84% menyatakan keraguannya dan hga omg(E.1.2, E1.3, dan El.5), atau 42,84%, menyatakan bahwa hal itu tidak
10) S untuk meningkatkan pengajaran bahasa Jawa agar siswa tw-
ampil menggunakan bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi se
m^emo^responden (Fl, E1.2, E1.4, dan E1.6) menginginkan agar
staL bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari kokunkuler
menjadi kurikuler E1.4, dan E1.5) meng-
usX^^^swanaiiendidikan dan pengajaran,
(3) S^^reT^ndOT (Fl) menyarankan agar mutu atau kualitas
(4) ^ "reSdaS^l dan E1.2) mengusulkan agar ^merintah
mengan^at guru-guru yang berkualitas pendidikan b^asa dan
sastra Jawa untuk sekolah-sekolah yang belum(5) dua responden (EIJ dan E1.6) meyarankan agar pendidtokererampnan, misalnya mengarang dan teicakapreakap. ditmg-
katkan;
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(6) SCOrang responden (Fl) mengusulkan agar diadakan sarasehan
atau peitemuan berkala antara guru bidang studi bahasa Jawa dan
ahli bahasa/sastra dan peminat bahasa dan sastra Jawa;
(7) dua responden (El. 1 dan El .4) mengusulkan agar seringkali dise-
lenggarakan lomba bahasa dan sastra Jawa;
(8) seorang responden (El,3) menginginkan agar disediakan waktu
yang cukup memadai untuk bidang studi bahasa Jawa;
(9) seorang responden (El.l) mengusulkan agar garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa disempumakan.
2.7 Perolehan Data Format 05
Format 05 terdiri atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal gum
bidang studi bahasa Indonesia yang cara mengisinya sama dengan data
pribadi gum yang bersangkutan dan (ii) angket isian yang menyangkut
masalah pengajaran bidang studi bahasa Indonesia dan tanggapan, pen-
dapat, serta saran terhadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Angket
bentuk keuda ini memuat 14 buah daftar isian dan sebuah daftar isian sa-
rana. Hasil perolehan data format 05 ini ialah seperti terlihat pada Tabel
berikut.
TABEL 22















Lerobaga Jumsan Ijazah Tahun Lama Selain Memegang
Bahasa Indonesia
1 001 Dawimah Cl.l
'
42 FKSSUOP Bahasa Indonesia Sarjana Muda 1965 20 Keterampilan
2 002 S. Djajoes C2.1 1 55 FKSSIKJP Bahasa htdooesta Sarjana Muda 1971 32
-
3 003 Sukimia a.i 1 49 FKSSIKIP Bahasa Indonesia Sarjana 1971 21
-
A 004 Sunirah C4.1 1 40 FKSSIKIP Bahasa Indonesia Sarjana 1972 16
-
5 005 R. Djumija C5.1 1 50 FKSSIKIP Bahasa Jawa Sarjana 1968 24 Bahasa Jawa
6 006 Slamei C5.1 1 29 FPBSIKP Bahasa Indooesia Sarjana Muda 1980 4
-
Data pada Tabel 22 menunjukkan bahwa keenam responden itu terdiri
atas dua orang saijana (C3.1 dan C4.1) dan tiga orang saijana muda (Cl.l,
C2.1, dan C6.1) jumsan bahasa dan sastra Indonesia dan seorang saijana
(C5.1) jumsan Bahasa dan Sastra Jawa. Selain memegang bidang studi
36
bahasa Tn(lnnesia, C5.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa. Ber-
pftngalaman mengajamya, pada umumnya mereka telah bekeija
selama 16 tahun ke atas, kecuali C6.1, bam bekeija selama empat tahun.
Hasd yang lain, yang berasal dari bentuk kedua format 05 ialah
sebagai berikut
1) Semua lesponden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat
menunjang pengajaran bahasa Indonesia. Alasannya, antara lain, ialah
bahwa bahasa Jawa dan bahasa Indonesia mempunyai stmktur yang
sama dan banyak kosakata bahasa Jawa terserap ke dalam perben-
daharaan bahasa Indonesia.
2) Dengan pemyataan di atas, tak ada seorang responden pun yang me
nyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa menghambat pengajaran
batiasa Tudpnesia Namim, masih juga ditemukan pemyataan menge-
nai praggunaan bahasa Indonesia yang tidak benar karena kekurangan
pengetahuan siswa teihadap paiguasaan kosakata dan tata bahasa
Indonesia.
Contoh:
Ini sq>edanya ayahku. Seharusnya: Ini sepeda ayahku.
Apa kamu sakit? Seharusnya: Sakitkah kamu?
3) Para responden masih menjumpai peladialan kosakata bahasa Indone










^  (50%) [transmigrasi] (50%)
4) Para responden juga menemukan kesalahan bentuk morfologi yang
dipeigunakan para siswa.
Contoh:
Bentuk Baku Bentuk Nonbaku
mengangkat batu (66,67%) angkatbatu (33,33%)











menulis surat (66,67%) nulis surat (33,33%)
bertemu lawan (66,67%) ketemu lawan (33,33%)
selamat beijumpa (50%) selamat jximpa (50%)
berdasaikan petunjuk (83,33%) berdasar petunjuk (16,67%)







kasih (83,33%) bilang terima kasih (16,67%)
engkau di mana (50%) siti di mana? (50%)
padamalam hari (66,67%) dimalamhari (33,33%)
diadatang (100%) dia orang datang (0%)
Struktur Nonbaku
(83,33%) kasih tahu
(83,33%) bikin bersih rumah
(16,67%)
(16,67%)
6) Dalam bidang sintaksis pun masih dijumpai beberapa kesalahan
Contoh:
Struktur Nonbaku















(16,67%) Ini sepedanya ayahku (83,33%)
la datang sama
(50%) nenek. (50%)
(66,67%) Sekarang petang sekali. (33,33%)
7) Dalam hal ini tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, lima orang res
ponden (Cl.l, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan
agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajaikan dengan beibagai
penyempumaan dan seorang responden (C2.1) atau 16,67% men
yatakan agar bidang studi bahasa Jawa tetap diajaikan tanpa adanya
perubahan.
8) Dalam menjelaskan arti kata atau istilah bahasa Indonesia, bahasa
Jawa masih diperlukan imtuk membantunya. Hal ini diakui oleh lima
orang responden (C2.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33%,
sedang seorang responden (Cl.l) atau 16,67% menyatakan bahwa ia
kadang-kadang mempergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantunya.
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9) Penyusunan satuan pdajaran sebagai peisiapan mengajar memang
meropakan tugas guru yang hams cSkeijakan setiap saat Dengan
rifanikian, semua responden menyatakan bahwa tugas itu selalu di-
buatnya.
10) Demikian pula halnya dengan kegiatan evaluasi peisiapan mengajar
seluruhnya menyatakan bahwa sekolah selalu mengadakan evaluasi,
rata-rata setahun sekali.
11) Pada waktu mengajar. tiga responden (C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 50%
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia, dua re
sponden (Cl.l dan C3.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka
menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa, dan
seorang responden (C2.1) atau 16,67% menyatakan bahwa ia jarang
sekali menggunakan bahasa Jawa.
12) Ketikabeibicara dengan siswa di luar kelas, seorang responden (Cl.l)
atau 16,67% menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia
dan lima responden (C2.1, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33%
menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Indonesia diseling
doigan bahasa Jawa.
13) Kemungkinan dapat ^aksanakannya pengajaran bahasa (Jawa, Indo
nesia, Inggris) secara terpadu, dua resptmden (C3.1 dan C5.1) atau
33,33%, tidak memberikan pemyataan sedangkan empat responden
(Cl.l, C2.1, C4.1, dan C6.1) menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin
dtpd dilaksanakan kaiena komponen-komponennya beibeda.
14) Dalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris lebih penting daripada bahasa Jawa, seorang responden
(C2.1) atau 16,67% membenaikannya, sedangkan lima responden
lainnya (Cl.l, C3.1, C4.1, C5.1, dan C6.1) atau 83,33% menyatakan
bahwa pendapat itu tidak benar.
15) Saran yang dikemukakan para responden untuk peningkatan pen
gajaran bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi
enam, yaitu
(1) agar status bidang studi itu ditingkatkandaiikokurikuler menjadi
kurikuler (Cl.l, C3.1, dan C4.1);
(2) agar sarana pengajaran, teratama buku-buku pelajaran bahasa
Jawa, dilengkapi/dicukupi (Cl.l, C2.1, C3.1, C4.1, dan C6.1);
(3) agar kualitas gum ditingkatkan,misalnyalewatpenataran(C4.1);
(4) agar diangkat gum-gum yang berkutdifikasi bahasa Jawa bagi
sekolah-sekolah yang belum memilikinya (Cl.l);
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(5) agar pengajaran keterampilan berbahasa Jawa ditingkatkan
(6) agar garis-garis besar program pengajaran bidang studi babasa
Jawa disempumakan (C4.1 dan CS.l).
2.8 Perolehan Data format 06
Format 06 terdiii atas dua bentuk, yaitu (i) angket tanda kenal guru
bidang studi bahasa Inggris yang cara mengisinya sama dengan data pri-
badi gum yang bersangkutan dan (ii) angket isian yang menyangkut
masalah peiigajaran bidang studi bahasa Inggris dan tanggapan, pendapat,
serta saran teihadap pengajaran bidang studi bahasa Jawa. angket bentuk
kedua ini memuat 11 buah daftar isian saran. Hasil perolehan data 06 ini
ialah seperti terlihat pada Tabel berikut.
TABEL 23














Lxmbaga Jurosaa Ijazah Tahun Lama Selain Memegang
Bahasa Indonesia
1 001 Fx. Priyaato Dl.l 1 45 FKSSIKIP Bahasa Inggris Sarjana Muda 1965 19
-
2 002 Maisaroh D2.1 1 34 FKSSIKIP Bahasa Inggris Sarjana Muda 1974 10
3 003 Swjusuyatao D3.1
>
51 Bl Bahasa Jawa Bl 1964 28 Bahasa Jawa
4 004 Suaani D4.1
>
40 FKSSIKIP Bahasa Inggris Ssjana Muda 1967 17
-
5 005 Abdul Kadar D5.1 1 57 Bl Bahasa Inggris Bl 1958 31 -
6 006 SriNaiuii D6.1 1 35 FPBSDCIP Bahau Inggris Sarjana Muda 1973 10
-
Data pada Tabel 23 menunjukkan bahwa lesponden itu terdiri atas
empat orang saijana muda (Dl.l, D2.1, D4.1, dan D6.1), seorang tamatan
B1 (B5.1) jurasan bahasa dan sastra Inggris, serta seorang tamatan B1
(D3.1) jumsan bahasa dan sastra Jawa. Selain memegang bidang studi
bahasa Inggris, D3.1 juga memegang bidang studi bahasa Jawa, sesuai
dengan ijazahnya.
Hasil isian yang lain, yaitu isian angket bentuk kedua ialah sebagai
berikut.
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1) Lima responden (Dl.l, 1X2.1, D4.1, D5.1, dan D6.1) atau 83,33%
menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa dapat menunjang pen-
gajaran bahasa Inggris, misalnya dalam menjelaskan art! kata atau
istilah, sedangkanseorang responden (D3.1) atau 16,67% menyatakan
bahwa hal itu tidak dapat menunjang.
2) Tampaknya, pemyataan daftar isian kedua agak beibeda dengan per-
nyataan daftar isian pertama. Pada daftar isian kedua ini, semua re
sponden menyatakan bahwa pengajaran bahasa Jawa tidak mengham-
bat pengajaran bahasa Inggris.
3) Temyata, sebagian besar responden, sebanyak lima orang (Dl.l,
D2.1, D3.1, D5.1 dan D6.1) atau 83,33% masih sering mem-
pergunakan bahasa Jawa sebagai alat bantu untuk menjelaskan arti
kata atau istilah bahasa Inggris, sedangkan seorang responden (D4.1)
atau 16,67% sama sekali tidak menggunakan bahasa Jawa sebagai alat
bantu dalam tugaaiya.
4) Pada waktu mengajar, tak ada seorang responden pun yang mem-
pergunakan bahasa Inggris secara mumi sebagai bahasa pengantar.
Pemyataan meteka beimacam-macam, yaitudua responden (D3.1 dan
D4.1) atau 33,33% mempergunakan bahasa Inggris diseling dengan
bahasa Indonesia, tiga responden (Dl.l, D2.1, d^ D6.1) atau 50%
mempergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa, dan seorang responden (D5.1) atau 16,67% mem
pergunakan bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa.
5) Ketka berbicara dengan siswa di luar kelas, seorang responden (D4.1)
menyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Inggris diseling dengan
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, seorang responden (D2.1) me
nyatakan bahwa ia menggunakan bahasa Indonesia diseling dengan
bahasa Inggris dan bahasa Jawa, dan tiga responden (Dl.l, D3.1, dan
D5.1) atau 50% menyatakan bahwa mereka menggunakan bahasa
Indonesia diseling dengan bahasa Jawa. Dengan demikian, bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa masih amat berperan sebagai alat komu-
nikasi di luar kelas.
6) Dalam hal usaha meningkatkan pengajaran bahasa Jawa, dua respon
den (D5.1 dan D6.1) atau 33,33% menyatakan bahwa mereka pemah
Himintai saran tentang cara peningkatannya dan empat responden
(Dl.l, D2.1, D3.1, dan D4.1) atau 66,67% menyatakan bahwa mereka
tidak pemah dimintai sararmya.
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7) Sebagai tindak lanjut pengajaran bahasa Jawa, dua responden (D3.1
dan D4.1) atau 33,33% menyatakan agar bidang studi bahasa Jawa
tetap diajaikan tanpa ada penibahan dan empat lesponden (Dl.l,
D2.1, D5.1, dan D6.1) atau 66,67% menyata^ agar bidang studi
bahasa Jawa tetap diajaikan dengan beibagai penyempumaan.
8) Kemungkinan pengajaran bahasa (Jawa, Indonesia, Inggris) secara
teipadu hanya dinyatakan oleh seorang responden (D5.1) atau
16,67%, sedangkan yang lima orang (Dl.l, D2.1, D3,l, D4.1, dan
D6.1) atau 83,33% menyatakan bahwa hal itu tidak mungkin dapat
dilaksanakan.
9) Dalam hal menanggapi adanya pendapat bahwa bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia mempunyai kedudukan lebih tinggi atau lebih
penting daripada bahasa Jawa, seorang responden (D3.1) membenar-
kannya, sedangkan lima responden (Dl.l, D2.1, D4.1,D5.1, dand6.1)
menyatakan bahwa pendapat itu tidak benar karena masing-masing
memiliki kedudukan dan ^ gsi sendiri-sendiri.
10) Seperti halnya hasil masukan format 05, semua responden pada for
mat 06 ini selalu menyusun satuan pelajaran sebagai persiapan meng-
ajar.
11) Demikian pula halnya, masalah evaluasi persiapan mengajar selalu
dilaksanakan oleh semua sekolah paling tidak setahun sekali.
12) Saran yang diberkan para responden untuk meningkatkan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu
(1) agar status bidang studi bahasa Jawa ditingkatkan dari
kokurikuler menjadi kurikuler (D4.1, D5.1, dan D6.1);
(2) agar sarana pengajaran, terutama buku-buku pelajaran bahasa
Jawa, dicukupi (Dl.l, dan D2.1);
(3) agar pengajaran keterampilan beibahasa Jawa ditingkatkan
(Dl.l);
(4) agar alokasi waktu yang disediakan cukup memadai.
2.9 Perolehan Data Format 07
Format 07 terdiri atas dua bagian, yaitu 07A dan 07B. Bagian pertama
(07A) berwujud angket yang pengisiannya diserahkan kepada kepala
sekolah. Isinya menyangkut masalah prasarana fisik gedung dan peralatan
sekolah, keadaan buku-buku peipusts^aan, prioritas pengadaan buku, dan
masalah peminjaman buku-buku peipustakaan. Bagian kedua (07B) ber-
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wujud angket pula yang pengisiaimya diserahkan kepada guru bidang studi
bahasa Jawa. Isinya menyangkut masalah buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, dan pemilikan buku-buku berbahasa Jawa pada peipus-
takaan sekolah beseita pengadaannya, pemilikan majalah, penerbitan
majalah sekolah atau penyelenggaraan majalah dinding, kegiatan kesenian
dan pemilikan peran^at alat-alat kesenian, pengikutsertaan siswa dalam
berbagai lomba, dan kegiatan lain yang menunjang pengajaran bahasa
Jawa.
2.9.1 Perolehan Data Prasarana Fisik Gedung dan Peralatan Sekolah
Hasil pengisian angket bentuk pertama (07 A) adalah sebagai berikut.
1) Semua sekolah memiliki gedung permanea
2) Status gedung itu seluruhnya milik negara.
3) Status tamah sekolah ada dua macam, yaitu (i) milik negara (GDI, (X)2,
003,004, dan 006 atau lima tempat) dan (ii) milik/as desa (satu tem-
pat: (X)5).
4) Semua sekolah memiliki ruang kepala sekolah dengan perlengkapan
cukup, maksudnya tersedia meja, kursi, dan lemaii.
5) Keadaan ruang guru ada dua macam, yaitu (i) tiga sekolah (002, (X)3,
dan 006) memiliki ruang guru dengan perlengkapan yang cukup dan
(i) tiga sekolah (001,004, dan 005) memiliki ruang guru dengan per
lengkapan yang kurang.
6) Jumlah ruang kelas ialah bahwa (i) lima sekolah (001,002, (K)3,004,
dan 005) masing-masig memiliki 12 ruang, setiap jenjang 4 ruang, dan
(ii) satu sekolah ((K)6) moniliki 15 ruang, setiap jenjang 5 ruang.
7) Semua sekolah memiliki ruang peipustakaan khusus, dalam arti ter-
pisah dengan ruang-ruang yang lain. Ruang perpustakaan itu
dilengkapi dengan ruang baca meskipun masih kurang memadai.
8) Buku-buku peipustakaan sesuai dengan bidang studi yang diajaikan
baru empat sekolah (001,003,004, dan 005) yang memilikinya secara
lengkap, gf/ianglcan dua sekolah (002 dan 006) belum memQikinya
secara lengkap.
9) Prioritas pegadaan buku secara berunitan ialah (i) dua sekolah (003
dan (X)5) mengutamakan buku-buku ilmu pengetahuan sosial, eksakta,
bahasa, dan baru yang lain, dan (ii) empat sekolah (001,002, CK)4, dan
005) mengutamakan buku-buku yang dipedukan tanpa membedakan
bidang studi yang satu dengan yang laia
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10) Masalah jangka waktu peminjaman buku peipustakaan, satu sekolah
(003) menyatakan bahwa bulw-buku itu dapat dipinjam kurang dari
satu minggu, satu sekolah (002) menyatakan bahwa buku-buku itu
hanya dapat dibaca di peipustakaan, dai dua sekolah (001 dan 004)
menyatakan bahwa ada buku-buku yang dapat dipinjam satu minggu
atau lebih dan ada buku-buku yang hanya dapat dibaca di peipus-
takaaa
2.9,2 Perolehan Data Sarana Penunjang Keberhasilan Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Jawa
Hasil perolehan data (lewat angket 073) yang menyangkut masalah








makaiobi 002 003 004 005 006
1 Bahasa Jawa4^,6 (untukSD) 1 1
2 Baoesastra Djawa 1 1 2
3 Bausastra Jawa-Indonesia 1 1 2
4 Burat Sari 1 1
5 Kagunan Basa (diktat) 1 1
6 Kapustakan Djawi 1 1 1 3
7 Katrangan Tjandra Sengkala 1 1
8 Kawruh Basa 1 1
9 Layang Bebasan Ian Saloka 1 1
10 Ngengrengan Kasusastran 1 1 1 1 4
Djawa
111 Nyinau Basa Ian Sastra Jawa 1
(untuk SM?)
112 Pangracutan 1
13 Paramasastra Djawi I, II 1 1 1 1 1 5
14 Paramasastra Djawa (diktat) 1 1
15 Paramasastra Djawa 1 1
16 Paramasastra Djawi 1 1
17 Paribahasan 1 1
18 Pathining Basa Jawa 1 1 2
19 Patokaning Nyokaraken 1 1







001 002 003 004 005 006 makai
21 Sarine Basa Djawa 1 1
22 Sarining Kasusastran Djawa 1 1 1 3
23 Sarining Paramasastra Djawa 1 1
24 Sasana Sastra 1 1
25 Sastra Gita Witjara 1 1
26 SekarOending 1 1
27 Serat-serat Anggita Dalem 1
KGPAA Mangkunagara 1 1 1 3
28 Tatanan Nyoat Basa Djawi 1 1
29 Tata Sastra 1 1 1 3
30 Unggah-ungguhing Basa
(diktat) 1 1
31 U]ar-u]arBasaJawi(untukSD) 1 1





No. Judul Buku Pe-
001 002 003 004 005 006 makai












4 Kasusastran Jawi (diktat) 1
5 Latihan Basa Jawi (diktat) 1
6 Layang Ha Na Ca Ra Ka
(untuk SP) 1
7 Paramasastra Djawi I, n 1
8 Paramasastra Jawi (diktat) 1
19 Piwulang Basa Djawi
1 2
,  1
n  ; t
10 Ratjiaii Basa 1,11 1










114 Wasis Maca 1 A3 (untuk SD)
Jumlah Pemilikan 2 3 3 — 3 4 15
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TABEL26
BUKU PERPUSTAKAAN BERHURUF JAWA
Kode Sekolah Jumlah
No. Judul Buku Pe-
001 002 003 004 005 006
* V
makai
1 Layang Ha Na Ca Ra Ka
1(untukSD) 1 1 1
2 NayakaLelana 2
3 Nemu Kabungahan 1
4 SalakaMenur 1
5 Sasana Sastia 1 1 2
6 SastiaGitaWicara 1 1 2
7 Serat Ajisaka 1 1
8 Serat-serat anggita Dalem
KGPAA Mangkunagaia IV 1 1 1 3
9 Serat Witaradya 1 1
Jumlah Ponakai 3 2 — 1 3 3 14
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TABEL 27
BUKU PERPUSTAKAAN BERHURUF LATO^
Kode Sekolah Jumlah
No. Judul Buku Pe-
001 002 003 004 005 006 makai
1 Anteping Tekad 1 1 2
2 BuratSari 1 1 2
3 Dongeng.Sato Kewan 1
4 Kalimput ing Pedhut 1 1
5 Kapustakan Djawi 1
6 KawnihBasa 1 1 1
7 Kemandhang 1 1
8 Kembang Kanthil 1 1





12 Paramasastra Djawi 1 1  .
13 Femes Ingkang Itjal 1
14 Pethikan Mancawama ' 1
15 Piwulang Basa DJawa 1 1
16 PurwaCasta 1 1
17 Ratjian Basa 1 1
18 Sandiwara Dipanegaia 1 1
19 Serat Centhini 1,2,3,4,5 1 1
20 TanpaDaksa 1 1
21 TataSastra 1 1
22 Tunggak-Tunggak Jati 1 1
Jumlah Pemilikan 3 8 — 3 2 10 26
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Data Tabel 24 menunjukkan bahwa guru pada 001 dan 002 memiliki
buku pegangan teibanyak, masing-masing 11 judul. Unitan pemilikan
berikutnya ialah guru pada 006 (10judul), 005 (8 judul), CK)4 (5 judul), dan
terakhir (X)3 (4 judul). Jika dipetbatikan, buku-buku milik guru pada (X)l
(11 judul), di antaranya, adal^ buku-btiku yang dipeigunakan di sekolah
dasar, yaitu buku Basa Jawa dan Ular-Ular Basa Jawi, dan buku yang
dipergunakan di sekolah menengah pertama, yaitu buku Nyinau Basa Ian
Sastra Jawa.
Pemilikan btiku pegangan siswa beidasarkan Tabel 25 berturut-turut
adalah siswa pada 006 (4 judul), 002, 003, dan 005 (masing-masing 3
judul), (X)l (2 judul), dan siswa pada (X)4 tidak memiliki buku pegangan.
Dari tabel itu tampak bahwa buku-buku sekolah dasar masih dipeigunakan
sebagai buku pegangan siswa, yaitu buku Basa Jawa dan Wasis Maca
(005) ianhakuLayangHaNaCaRaKa(pOl).
Buku-buku yang dimiliki peipustakaan sekolah 26 dan 27 secara
berxirutan ialah sebagai berikut
1) Buku-buku beihuruf Jawa
Sekolah dengan kode (X)6 (5 judul), 001 dan (K)5 (masing-masing 3
judul), 002 (2 judul), (X)4 (1 judul), dan (X)3 tidak memUikinya.
2) Buku-buku beihuruif Latin
Sekolah dengan kode 006 (10 judul), 002 (8 judul), 001 dan 003
(masing-masing 3 judul), 005 (2 judul), dan 003 tidak memilikinya.
Hasil perolehan data yang menyangkut masalah pengadaan buku
pegangan guru, buku pegangan siswa, dan buku-buku peipustakaan, serta
pemilikan majalah, peneibitan majalah sekolah dan penyelenggaraan
majalah dinding, kegiatan kesenian dan pemilikan perangkat alat-alat
kesenian, pengikutsertaan siswa dalam berbagai lomba, dan kegiatan lain
yang menunjang pengajaran bahasa Jawa ialah sebagai berikut.
1) Pengadaan buku pegangan guru dilakukan oleh (i) sekolah dengan
anggaran rutin dinyatakan oleh enam responden (Bl.l, B1.3, B2.1,
B2.2, B5.1, dan B6.2), (ii) sekolah dengan anggaran Badan Pembantu
Pembinaan Pendidikan dinyatakaii oleh tiga responden (B2.1, B1.2,
B2.2, B4.1, B6.1, dan B6.2), dan (iv) sekolah dari peninggalan atau
inventaris sebelumnya dinyatakan oleh seorang responden (B6.1).
2) Pengadaan buku pegangan siswa dilakukan oleh (i) sekolah dengan
anggaran rutin dinyatakan oleh dua responden (Bl.l dan B6.1, (ii)
sekolah dengan anggaran Badan Pembantu Pembinaan Pendidikan
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dinyatakan oleh dua rcsponden (Bl.l dan B1.3), (iii) siswa sendiri
dinyatakan oleh enam responden (B1.2, B2.1, B2.2, B3.1, B5.2, dan
B6.2), dan (iv) gum berwujud catatan atau stensilan dinyatakan oleh
dua responden (B5.1 dan B6.1).
3) Pengadaan buku-buku perpustakaan dilakukan oleh (i) sekolah den-
gan anggaran mtin dinyatakan oleh empat responden (Bl.l, B2.1,
B2.2 dan B6.2), (ii) sekolah dengan anggaran Badan Pembantu Pem-
binaan Pendidikan dinyatakan oleh empat responden Bl.l, B2.1,
B2.2, dan B5.1), (iii) pemerintah dalam hal ini Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dinyatakan oleh tiga responden (B3.1,
B5.1, dan B5.2), dan (iv) sekolah dari peninggalan atau inventaris
sebelumnya dinyatakan oleh enam responden (B1.1, B1.2, B2.1, B2.2,
B6.1, dan B6.2).
4) Ada beberapa sekolah yang berlangganan majalah atau surat kabar
berbahasa Jawa. Sekolah dengan kode GDI dan 005 berlangganan
majalah Mekar Sari dan sekolah dengan kode 002 berlangganan
majalah Penyebar Semangat dan surat kabar Pari Kesit, sedangkan
tiga sekolah yang lain (003,004, dan 006) tidak berlangganan majalah
atau surat kabar tersebut di atas.
5) Dari enam sekolah yang menjadi objek penelitian, bam satu sekolah
((X)l) yang dapat menyelenggarakan penerbitan majalah sekolah
meskipun tidak teratur. Majalah itu memuat berbagai karangan para
siswa, tetapi tidak memuat karangan berbahasa Jawa, sedangkan
penyelenggaraan majalah dinding bam dapat dilaksanakan oleh dua
sekolah ((X)l dan 002). Majalah dinding milik 001 tidak memuat kar
angan berbahasa Jawa, sedangkan majalah dinding milik 002 dapat
memuat karangan berbahasa Jawa.
6) Seluruh sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan berbagai kesenian
secara teratur, yaitu (i) tari dan kerawitan dt^at diselenggarakan oleh
seluruh sekolah, (ii) ketoprak dapat diselenggarakan oleh tiga sekolah
((X)l, 002, dan (X)4), dan (iii) musik pop dapat diselenggarakan oleh
satu sekolah (002), sedangkan pementasan kesenian setiap semester
atau setiap tahun dapat diselenggarakan oleh empat sekolah ((X)l, 002,
003, dan 005).
7) Perangkat atau instmmen kesenian sebagai salah satu komponen
kegiatan kesenian juga dimiliki oleh selumh sekolah. Perangkat atau
instmmen kesenian itu ialah <i) musik kulintang dimiliki empat
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sekolah (001, 0O2, 003, dan 004), (ii) musik angklung dimilikl tiga
sekolah ((X)l, OOZ, dan 006), (iii) musik band atau keroncong dimilikl
dua sekolah (001 dan 004), dan (iv) gamelan dimilikl oleh seluruh
sekolah.
8) Kesempatan mengisi siaran Televsi Republik Indonesia Stasiun
Yogyakarta pemah dilakukan oleh satu sekolah, yaitu 001, sedangkan
kesempatan mengisi siaran Radio Republik Indonesia Studio Nusan-
tara 2 Yogyakarta pemah dilakukan oleh empat sekolah, yaitu (K)l,
002,003, dan 006).
9) Pengikutsertaan siswa dalam kegiatan lomba dilakukan oleh selumh
sekolah. Lomba yang pemah diikuti itu, antara lain, ialah (i) menga-
rang berbahasa Jawa diikuti oleh dua sekolah (002 dan 005), (ii) tern-
bang macapat dan tari Jawa diikuti oleh lima sekolah (001,002, (X)3,
(KM, dan 006), dan (iii) panembrama diikuti oleh satu sekolah (001).
BAB HI ANALISIS DATA
3.1 Kaitan Garis-Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi
Bahasa Indonesia dengan Garis-Garis Besar Program Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Jawa
Sebelum membicarakan kaitan garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Indonesia dengan garis-garis besar program peng
ajaran bidang studi bahasa Jawa, lebih dahulu diadakan pengamatan
kedua garis-garis besar program pengajaran bidang studi itu. Pengamatan
kedua hal itu meliputi (i) tujuan kurikuler, tujuan instruksional, pokok
bahasan, subpokok bahasan, alokasi waktu, dan (ii) buku sumber bahan
pengajaran.
3.1.1 Garis-garis Besar Program Peng^aran Bidang Studi Bahasa
Indonesia
Garis-garis besar program pengajaran ialah ikhtisar keseluruhan pro
gram pengajaran yang terdiri atas tujuan kurikuler, tujuan instruksional
umum, dan mang lengkap lingkup bahan pengajaran yang diatur dan di-
sustm secara berurutan menumt semester dan kelas yang dimaksudkan
imtuk pedoman bagi para petugas, kepala sekolah, dan gum dalam rangka
pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di sekolah untuk mencapai tujuan
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1976:4). garis-garis besar pro
gram pengajaran bidang studi bahasa Indonesia untuk Sekolah Pendidikan
Gum (1976) memiliki kekuatan hukum berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0185AJ/1976 tanggal 21 Juli 1976, yaitu
tentang pembakuan kurikulum sekolah pendidikan gum (SPG) 1976. Buku
itu, antara lain, memuat (i) ketentuan-ketentuan pokok kurikulum sekolah
pendidikan gum dan (ii) garis-garis besar program pengajaran. Bagian
kedua itu meliputi pendidikan agama, pendidikan moral pancasila,
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pendidikan bahasa, serta pendidikan olahraga dan kesehatan. Pendidikan
bahasa meliputi bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa In
donesia sekolah pendidikan guru, bahasa Indonesia merupaksn program
pendidikan umum yang disediakan ialah (i) 4 jam pada semester 1 dan 2,
(ii) 3 jam pada semester 3 dan 4 pada jurusan sekolah dasar dan 4 jam
jurusan taman kanak-kanak, dan (iii) masing-masing 4 jam untuk jurusan
sekolah dasar dan taman kanak-kanak pada semester 5 dan 6. Bagi jurusan
sekolah dasar yang mengambil spesialisasi bahasa Indonesia, jumlah jam
pelajaran itu masih ditambah dengan 3 jam pada semester 3,4,5, dan 6.
3.1.1.1 Ti^'uan Kurikuler, Tiyuan Instruksional, Pokok Bahasan,
Subpokok Bahasan, dan Alokasi Waktu
Tujuan kurikuler bidang studi bahasa Indonesia ialah agar (i) siswa
mempunyai pengetahuan taitang bahasa Indonesia bagi keperluan peng-
gimaan bahasa yang baik dalam kehidupan, sebagai bahan yang akan
diajaikan dan sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar (ii) siswa mampu
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, lisan dan tulisan bagi keper
luan betkomunikasi dalam masyarakat dan bagi bahasa pengantar dalam
mengajar di sekolah dasar (iii) siswa mempunyai sifat positif terhadap
bahasa Indonesia, (iv) siswa mempunyai pengetahuan tentang sastra, (v)
siswa mempunyai sikap positif terhadap sastra. Dari keenam buUr tujuan
kurikuler bidang studi bahasa Indonesia itu, dapat diketahui bahwa tujuan
utama bidang studi tersebut ialah agar (i) siswa memiliki pengetahuan, (ii)
kemampuan, dan (iii) sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.
Tujuan instruksionai bidang studi bahasa Indonesia untuk sekolah
perididikan guru mengacu kepada tujuan kurikuler dan merupakan jabaran
dari tujuan kurikuler itu. butir-butir tujuan instruksionai itu ialah agar (i)
siswa mengetahui sejarah dan fimgsi bahasa Indonesia dalam masyarakat
bangsa Indonesia, (ii) siswa mengetahui sistem bahasa (tata bahasa) Indo
nesia, (iii) siswa mampu berbicara dengan fasih dan baik, (iv) siswa
mampu membaca, (v) siswa gemar membaca, (vi) siswa mampu menulis/
menga^g, (vii) siswa terbiasa menggunakan bahasa yang baik dan tepat,
(yiii) siswa mampu mengenal penggunaan bahasa yang baik dan tepat, (ix)
siswa mengetahui seni sastra, (x) siswa mengetahui sejarah sastra Indone
sia, (xi) siswa mengetahui berbagai aliran dalto sastra Indonesia, (xii)
siswa mampu memahami karya sastra, (xiii) siswa mampu menggunakan
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sastra untuk beibagai keperiuaimya, (xiv) siswa gemar membaca sastra,
<i?>n (xv) siswa mempunyai {^le^asi sastra. Daii kelima belas butir tujuan
instmksional itu, dapat diketahui bahwa tujuan instniksional menguta-
makan aspek (!) pengetahuan bahasa, (ii) keterampilan berbahasa, dan (iii)
sikap ppsitif teifaadsq) bahasa dan sastra Indonesia.
Pokok bahasan dan subpokok bahasan merupakan jabatan lebih lanjut
garis-garis besar program pengajaran bahasa Indonesia yang diperinci lag!
menjadi beberapa bagian.
1) Kelas I (semester I) dengan bahan pengajaran sebagai berikut.
(1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) pemakaian bahasai dalam
masyarakat, bahasa lesmi dan bahasa pergaulan (1.3.1.1), (ii)
bunyi-bunyi bahasa: bun^, huruf, dan fonem dalam bahasa Indo
nesia (1.2.1.1), (iii) lafal, ejaan, dan tanda baca standar dan non-
Standar (1.2.1.2), 0v) makna lugas dan makna kias (1.2.2.5), (vi)
pola dasarkalimat bahasa Indonesia (1.2.3.1), (vii) ragam kalimat
bahasa Indonesia (1.2.3.6), dan (viii) kata berimbuhan (1.2.2.2).
Bahan pengajaran di atas dibeiikan dalam waktu 20 jam pela-
jaran.
(2) Keterampilan beibahasa meliputi 0) tanya jawab dalam situasi
akrab (2.1.1.1), 00 bercakapiakap dalam situasi kias (2.1.2.1),
(iii) menceiitakan pengalaman (2.1.3.1), (iv) menyampaikan
basil observaa (fakta) (2.1.6), (v) membaca teks biasa dengan
kecepatan biasa dengan penuh pemahaman (2.2.1.2), (vi) mem-
man (2.2.2.1), (vii) membaca teks prosa (sastra) dengan kece
patan biasa dan poiUh pemahaman (2.2.1.2), (viii) membaca
prosa untuk menambah pengetahuan (2.3.1.1), dan (ix) menulis
surat prive (2.4.1). Bahan pengajaran itu dialokasiksui 20 jam
pelajaraa
(3) Sikap positif teihadtqp bahasa dijabaikan dalam penggunaan yang
tepat dalam beibagai situaa bicara (3.6.1), dibeiikan dengan
jumlah waktu 10 jam pelajaran.
(4) Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) pengertian tentang sastra
dan nonsastra (4.1.1), diberikan draigan jumlah waktu 10 jam; (ii)
keterampilan di bidang sastra, yaitu gaya bahasa dalam karya
sastra dan nonsastra (5.1.1), diberikan dalam jumlah waktu 10
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jam pelajaran. Demikian pula (iii) sikap positif teiliadap sastra,
yaitu menyelami kebudayaan dan peradaban masyarakat melalui
buku sastra (5.2.3) dibeiikan selama 20 jam pelajaran.
2) Kelas I (semester 2) dijadwalkan sebagai berikuL
(1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) pemakaian bahasa dalam
masyarakat: bahasa standar dan dialek (1.1.3), (ii) bunyi-bunyi
bahasa: variasi buny! danvariasi fonem (1.2.1.1), (iii)lafal, ejaan,
dan tanda baca standar dan nonstandar (1.2.1.2X (iv) kata berim-
buhan: awalan, sisipan, dan akhiran (1.2.2.2), (v) kalimat tunggal
dengan beibagm variasinya (1.2.3.2), dan (vi) ragam kalimat
bahasa Indonesia (lanjutan) (1.2.3.7). Bahan pengajaran di
diberikan dalam waktu 20 jam pelajaran.
(2) Keterampilan berbahasa meliputi (1) tanya jawab dalam situasi
rcsmi (2.1.1.2), (ii) bercakap-cakap dalam situasi resmi (2.1.2.2),
(ii) bercakap-cakap dalam situasi resmi (2.1.2.2), (iii) menceri-
takm kembali cerita yang didengar (2.1.3.2), (iv) menyampaikan
berita (2.1.6), (v) membaca teks biasa dengan kecepatan biasa dan
penuh pemahaman (2.1.1.1), (vi) membaca teks puisi dp.ng3T>
penuh pemahaman (2.2.1.3), (vii) membaca teks puisi dengan
lancar dan penuh pemahaman (2.2.2.2), (viii) membaca puisi
untuk menambah pengetahuan (2.3.1.2), dan (ix) menulis surat
permohonan (2.4.2). Bahan pengajaran itu disediakan waktu 20
jam pelajaran.
3) Kelas I (semester 3) dibeiikan bahan pengajaran sebagai berikut
(1) Pengetahuan tentang bahasa meliputi (i) kata beiimbuhan: ber-
bagai variasi awalan, akhiran, sisipan, dan kombinasi (1.2.2.2),
(ii) jenis kata: kata benda, kata keija, dan kata sifat (1.2.2.6), dan
(iii) unsur-unsur yang menentukan aiti kalimat (1.2.3.7), disedi
akan waktu 14 jam pelajaran.
(2) Keterampilan beibahasa meliputi (i) menceritakan kembali cerita
yang pemah didengar (2.1.3.2), (ii) menceritakan isi bacaan
(2.1.3.3), (iii) menyampaikan pendapat dalam musyawarah
(2.1.7), (iv) membaca teks drama dengan penuh pemahaman
(2.2.1.4), (v) membacakan teks drama dengan lancar dan penuh
pemahamw (2.2.2.3), (vi) membaca buku nonfiksi imtuk studi
(2.2.3), (vii) membaca teks drama untuk menambah pengetahuan
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(2.3.1.3), (viii) membaea prosa untuk moiikmati keindahan
(2.3.2.1), (ix) menulis laporan tentang sesuatu yang diamati
(2.4.3), (x) membuat dan mengisi formulir (2.4.5), (xi) menulis
pengumuman (2.4.8), dan (xii) mengarang cerita anak-anak
(2.4.12), disediakan waktu 16 jam pelajaran.
(3) Sikap beibahasa, yaitu analisis penggunaan bahasa dalam bicara
(3.2.1), disediakan waktu 6 jam pelajaran.
(4) Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) bentuk-bentuk sastra In
donesia (4.1.3), (ii) periodisasi dalam sastra Indonesia (4.2.1),
(iii) ciri basil karya sastra Indonesia dalam beibagai periode
(4.2.2), (iv) sastrawan dan basil karya sastra zaman lama dan baru
(4.2.3), dan (v) sastrawan teikemuka dan basil karyanya pada
zaman lama dan baru (4.3.2), disediakan waktu 10 jam pelajaran.
(5) Keterampilan di bidang sastra meliuti (i) sastra sebagai s^ber
pengetabuan melalui membaea (5.3.1) dan (i) menikmati
keindaban melalui pusi (5.2.2), dialokasikan waktu 8 jam
pelajaran.
(6) Kegemaran membaea basil sastra, meliputi (i) membaea prosa
pujangga baru untuk mengetabui peradaban masyarakat/adat is-
tiadat (- ), dan (u) menimbang prosa angkatan pujangga baru
(  .), disediakan waktu 6 jam pelajaran.
4) Kelas II (semester 4) dibeiikan baban pengajaran seperti berikut.
(1) Pengetabuan tentang babasa meliputi (i) kata ulang (1.2.2.3), (ii)
katamajemuk (1.2.2.4), (iii) jenis kata: kata depan, kata bilangan,
kata tambab/keterangan, kata sent (1.2.2.6), (iv) asal-usul kata
dalam babasa Indonesia (1.2.2,7), (v) kalimat majemuk (1.2.2.3),
dan (vi) kalimat aktif dan pasif (1.2.3.4), disediakan waktu 16 jam
pelajaran.
(2) Keterampilan beibabasa meliuti (i) meneeritakan isi baeaan
(2.1.3.3), (ii) beipidato (2.1.4), (iii) menyampaikan pendapat
dalam msyawarab (2.1.7), (iv) membaea eepat untuk meneari
keterangan tertentu (2.2.1.5), (v) membaea teks pidato dalam
suatu pertemuan (2.2.2.4), (v) membaea prosa untuk mengenal
adat istiadat/peradaban masyarakat yang dieeritakan d^am buku
(2.3.1.1), (vii) membaea artikel untuk memahaini masalab
(2.3.1.4), (viii) membaea puisi untuk menikmati keindaban
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(2.3^2), (ix) menulis laporan bacaan (2A4), (x) meulis ikhtisar
bacaan dlA.T), (x) menulis iklan reldame (2.4.10), dan (xi) menu
lis puisi untuk anak-anak (2.4.12). Bahan pengajaran sebanyak 12
butir itu disediakan waktu 14 jam pelajaran.
(3) Sikap beibahasa berisi (i) menganalisis pemakaian bahasa yang
tepat dalam beibagai bentuk dan jenis karangan (3.2.2), (ii) pe
makaian bahasa yang tepat sebagai bahasa lesmi dan bahasa per-
gaulan (3.2.4), disediakan waktu 6 jam pelajaran.
(4) Pengetahuan tentang sastra meliputi (i) ciri karya sastra angkatan
45 dan angkatan masa kini (4.2.2), (iii) sastrawan angkatan 45 dan
hasil kaiyanya (4.3.2), dan (iii) tokoh utama angkatan 45 dan hasil
kaiyanya (4.3.2), disediakan waktu 10 jam pelajaran.
(5) Keterampilan di bidang sastra berisi sastra sebagai bahan pen
gajaran di sekolah dasar taman kanak-kanak (5.2.4), disediakan
waktu 8 jam pelajaran.
(6) Kegemaran membaca meliputi (i) membaca prosa untuk menam-
bah pengetahuan (6.1.1), (ii) membaca puisi untuk mencari nilai-
nilai (6.1.2), (ii) memahami sastra anak-anak (6.2.3), dan (iv)
menimbang puisi angkatan pujangga baru (6.2.5), disediakan
waktu 6 jam pelajaran.
5) Kelas III (semester 5) diberikan bahan pengajaran:
(1) Pengetahuan bahasa meliputi (i) sejarah pertumbuhan dan
peikembangan bahasa Indonesia (1.1.1), (ii) kata ulang (lanjutan)
(1.2.2.3), (iii) kata majeanuk (lanjuta) (1.2.2.4), (iv) kata-kata
yang berasal dari bahasa daerah: aiti aslinya, dan artinya dalam
bahasa Indonesia (1.2.2.7), (v) kalimat majemuk bertingkat
(1.2.3.3), (vi) kalimat verbal dan kalimat nominal (1.2.3.5), dan
(vii) buku tata bahasa Indonesia (1.2.3.-), disediakan waktu 20
jam pelajaraiL
(2) Keterampilan beibahasa meliuti (i) bermusyawarah (diskusi)
(2.1S), (ii) menyampaikan kesimpulan dalam musyawarah (2.1.),
(iii) membaca cepat untuk mencari tempat sesuatu keterangan
dalam bacaan (2.2.1.5), (iv) membaca puisi untuk memahami
maksud yang teikandung di dalamnya (2.3.2.3), (v) membaca
teks drama untuk menikmati keindahan yang teidapat di
dalamnya (2.3.2.3), (vi) membaca prosa masa kini untuk santai
issiJrWi zl
-umm (rx




n- f (3)dSilmpbeibahasa, yaitobahasaresmi daRb8hasa^
;  d bfcara(3i2J)^dibeii^ d
i  (4) Pehgetahuan tehtang sastia indiputi (i) sastrawian masa kini dan
hasil kafyanya (4i23), danta>^iran-aMrm^ Indone
sia untufc tiap angkatan (4.3.1), disediakan waktu 10 jam pela-
(5) keteratapilart di bidang^s^ memiHh bahiari sastra untuk
bahan ^ lajaian bafe^ di i^kolidi dasar taman kanak-kanak
>  (5.2,4), disediakanwaktu 10 jam pelajaran.
^  (6) Sikap terhadap sastra meliputi (!) membaca untuk memahami
nilai-nilai dalam puisi (6.1.2), (ii^ sastiia yaiig bamutii dan sastra
^  ! yangtidaHbeimutu (6.2;!), (in) memahami sastmremaja;(6.2.3),
(iv) menuhbang hasil saspa masa kini; (6i2.5), dJw (v) membaca
Mtra asing i(teijemaha^; untuk ntemahami^^ n^ yang
teikahdungid dtdamnya (6.2.^. Bahanj^gajamn sebanyak 5
butir itu disediakan waktu 10 jam pelajaram
6) Kelas IH (semest^ 6) thbeiikan bahan pengajaran sebagai berikut.
(1). Pengetahuan tentahg bahm meliputi (i): kedudukan dm iunpi
bahasa Mbnesia,icara penulisaiinya (-r-^-)* (iii) beibagai varim
f  J iraTimat mi^uk ili23;3). dim (iv) bu^ tata bahasa Indonesia
(1.2.3.8), disediakan waktu 20 jam pelajaran.
(2) Keterampilan beibahasa meliputi (i) musyawarah (diskusi)
01.1.5), (ii) mmyampaikan pendapal/kesimpulan dalam musya-
i*®^<2;1.8),0ii)tnembaca drama tmtuk mdm
ymgteikandung di dalamnya (2.3.1.4), (iv) membaca cepat untuk
mencari buku yang diperiukan (menyuiyai baka) (2.3.1.1), (v)
membaca sastra teijemahan untuk menambah pengetahuan dan
mMigetahui nilai-nilai/adatistiadat dalam masyarakat (2.3.3), dan(vi) menulis karangan ilmiah (2.4.13), disediakm waktu 20 jam
u-aK'iJt:;' pelajaran. u.
(3);! Sikap beibahasa meliputi (i) penggunaan/analisis penggunaan
bahaiSa lisan yang tepat dalam beibagai situasi pemakaian bahasa
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(2.2.1) dan (ii) penggunaan/analisis penggunaan bahasa tulisan
ymg tepat dalam beibagai situasi pemakaian bahasa (2.2.1) dan
(ii) penggunaan/analisis penggunaan bahasa tulisan yang tepat
dalam beibagai situasi pemakaian bahasa (3.2.2), disftdiaif^n
waktu 10 jam pelajaran.
(4) Pengetahuan tentang sastra, yaitu tentang sastrawan dan hasil
karyanya yang mewakili beibagai aliran dalam sastra Indonesia
(4.3.2), disediakan waktu 10 jam pelajaran.
(5) Keteiampilan di bidang sastra melipiti (i) perbandingan gaya
bahasa dalam tiap periode sastra Indonesia (5.1.1), (ii) arah sastra
Indonesia masa kini (5.2.3), dan (iii) sastra sebagai bahan pen-
gajaran bahasa di sekolah dasar taman kanak-kanak (5.2.4),
disediakan waktu 10 pelajaran.
(6) Sikap positif terhadap sastra meliputi (i) membaca drama »ntnif
memahami isi nflai adat istiadat yang terkandung di dalamnya
(6.1.3), (ii) memahami sastra orang dewasa (6.2.4), (iii) menim-
bang buku drama (6.2.5), dan (iv) membaca hasil sastra daerah
dan sastr? asing yang diteijemahkan ke dalam bahasa Indonesia
(6.2.6), disediakan waktu 10 jam pelajaran.
Bah^ pengajaran untuk kelas HI (semester 5 dan 6) sebanyak 40 butir
itu disediakan waktu 60 jam pelajaran. Dengan demikian, rata-rata
setiap butir mendapatkan alokasi waktu 3,50 jam pelajaran.
Dari hasil pengamatan tersebut di atas dapat diketahui bahwa bahan
pengajaran bidang studi bahasa Indonesia di sekolah pendidikan gum kelas
I, II, dan in (semester 1,2,3,4,5, dan 6), seluruhnya beijumlah 130 butir
deiigan alokasi waktu 420 jam pelajaran. Perinciannya ialah (i) kelas 1,40
butir dengan alokasi waktu 140 jam pelajaran, (ii) kelas H, 50 butir dengan
alokasi w^ctu 120 jam pelajaran, dan (iii) kelas HI, 40 butir dengan alokasi
waktu 1^ jam pelajaran. Dengan demikian, rata-rata setiap butir men
dapatkan alokasi waktu 3,20 jam pelajaran.
3.1.1.2 Buku Sumber Bahan Pengajaran Bidang Studi Bahasa Indo
nesia di Sekolah Pendidikan Ciuru
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia
untuk sekolah pendidikan gum menyebutkan bahwa buku-buku sumber
bahan pengajaran bidang smdi bahasa Indonesia adalah Buku Pelajaran
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Bahasa Indonesia I untuk SPG yang diteibitkan cdeh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Buku I untuk kelas I, sedangkan untuk k^
II dan III tidak disebutkan dalam garis-garis besr program pengajaran to.
Akan tetapi, kemudian teibit Buku Pelajaran Bahasa Indonesia II dan Btto
Pelajaran Bahasa Indonesia III untuk kelas II dan kelas in. Di samping to,
teibit pula Buku Pelajaran Sastra Indonesia I, II, dan III SPG yang
dipergunakan untuk kelas I, n, dan m.
Buku pelajaran bahasa Indonesia dan buku pelajaran kesusastraan
Indonesia untuk sekolah pendidikan gura masing-masing tiga jilid to
seluruhnya diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Peneibitan buku itu merapakan usaha pengadaan buku yang diperlukan
sebagai penunjang pelaksanaan kurikulum 1976. Buku pelajaran bahasa
Indonesia yang terdiri atas tiga jilid itu masing-masing dibagi menjadi 12
bagian yang memuat bahan pengajaran selama dua semester. Tiap-tiap bab
dibagi lagi menjadi lima subbab, yaim (i) bahan bacaan, (ii) pertanyaan
bacaan, (iii) tata bahasa, (iv) bicara, dan (v) mengarang. Buku I disusun
oleh Drs. Nafton Hasyim dan Ny. Nuibaidi Djamaloes buku n, dan III
disusun oleh Drs. Jwir Buihan dan Drs. Undang Misdan dengan tim penilai
beranggotakan tujuh orang untuk tiap-tiap buku, sedangkan buku pelajaran
kesusastraan Indonesia yang terdiri atas tiga jilid dan diteibitkan pula oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan itu masing-masing secara garis
besar menyajikan pengetahuan tentang sastra disertai dengan contoh-coii-
tohnya dan diikuti dengan latihan. Ketiga buku itu disusun oleh Nurbaiti
Djamaloes dan Amir Hasan.
3.12 Gari^Garis Besar Program Pengajaran Bidang Studi Bahasa
Jawa
Di depan (2.1) telah disebutkan baha garis-garis besar program peng
ajaran bidang studi bahasa Jawa disusun oleh guru-gura bahasa Jawa dari
SPG-SPG yang tergabvmg dalam Badan Keija Sama SPG-SGO-SGPLB
se-Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyusunan garis-garis besar program
pengajaran itu bertujuan agar para gura bidang studi bahasa Jawa mempu-
nyai pegangan dan pedoman dalam melaksanakan tugasnya secara terarah
dan mantap. Meskipun demikian, beidasarkan prinsip keluwesan sekolah-
sekolah pendidikan gura di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mela
ksanakan tugasnya dapat memilih kemungkinan yang paling tepat sesuai
dengan situasi dan kondisi sekolah serta lingkungannya. (Badan Kerja
Sama SPG-SGO-SGPLB Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 1978:iii).
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3.1^.1 Ti^juan Kurikuler, Tiijuan Instniksional, Pokok Bahasan,
Subpokok Bahasan, dan Alokasi Waktu
Tujuan kunkuler bldang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan guru
adalah agar (i) siswa mempunyai pengetahuan tentangbahasa Jawa sebagai
penunjang^ndukung kebudayaan bangsa serta sekaligus untuk keperluan
pcnggunaan bahasa, baik dalam kehidupan, sebagai bahan yang akan
diajaikan maupun sebagai bahasa pengantar pembantu di taman kanak-
kanak sekolah dasar kelas I, II dan III, (ii) siswa mempunyai pengetahuan
untuk bahasa pengantar pembantu di taman kanak-kanak/sekolah dasar
kelas I, II, dan III, (iv) siswa mempunyai keterampilan dalam bidang sastra
Jawa^ (v) siswa mempunyai sikap positif teihadap bahasa Jawa, dan (vi)
si^a mempunyd sikap positif teihadap sastra Jawa. Dari keenam butir
tujuan kurikuler itu, dapat diketahui bahwa tujuan pengajaran bidang studi
bah^ Jawa di sekolah pendidikan gura menghendaki agar siswa mempu
nyai (i) pengetahuan, (ii) keterampilan, dan (iii) sikap positif teihadap
bahasa dan sastra Jawa.
Tujuan instniksional yang mengacu tujuan kurikuler dan merupakan
penjabaran lebih lanjut dari tujuan itu ialah agar (i) siswa mengetahui
sejarah dan fungsi bahasa Jawa dalam masyarakat suku Jawa dan dalam
alam peikembangan bahasa Indonesia (1.1), (ii) siswa memiliki penge-
tahuan tentang sistem bahasa (tata bahasa) Jawa dan cakap mengajarkan-
pya di taman kanak-k^ak/sekolah dasar, mana-mana yang sesuai dengan
tmgkat kemampuan siswa taman kanak-kanak/sekolah dasar (2.1), (iii)
siswa memahami pengetahuan sejarah sastra Jawa (2.2), (iv) siswa mema-
hami pengetahuan tentang teori sastra Jawa dan mampu mehgajarican sas
tra Jawa sedeihana sesuai dengan tingkat kemampuan siswa taman kanak-
kanai^sekolah dasar (2.1), (y) siswa mampu berbicara dengan baik (3.2),
(yi) siswa gemar membaca (3.3), (vii) siswa mampu menulis (3.4), (viii)
siswa memahami kaiya sastra Jawa (4.1), (ix) siswa mampu menggunakan
sastra Jawa bagi berbagai kepeiluan (4.3), (x) siswa teihiasa menggunakan
penggunaan bahasa Jawa yang baik dan tepat (5.2), (xii) siswa gemar
membaca sastra Jaa (6.1), dan (xiii) sswa mempunyai apresiasi sastra
Jawa. Tujuan instniksional sebanyak 13 butir itu kemudian dijabarican lagi
dalam pokok bahasan dan subpokok bahasan menjadi beberapa bagian.
wgud:- tBiiStf







nuhpemahaman (3.2.1.1), (vi) membacatete;^r0sadengans]te»;itiiuqEn Tdamipeimib;ipei8$toa^8toj:(3^2t^^^^
^aaoM^
liq:li
-/!ono>s A'-'^L'U "/A;.!?: nsuQ!y#n^» .5£>i§fiSj PSiii-'tLi-i&,^'' ' ""
,  /i -.- ..: -- -- - ' 1 /:\ ,.<>^oe.« Kuntn 4r*ni*fi
novel, dongenglugu,: l^gelegenKle, fabel, para
63
biografi, babad, roman, drama^akem/dhagelan) (2.1.2) disedia-
kan waktu 7 jam pelajaran.
(3) Keterampaan beibahasa meliputi (i) tanya jawab dalam situasi
resmi (3.1.1.2), (ii) bercakap-cakap dalam situasi resmi (3.1.2.2),
(iv) menyampaikan beita 3.1.6), (v) membaca teks prosa dengan
kecepatan biasa dengan penuh pemahaman (3.2.1.1), (vi) mem
baca teks puisi dengan kecepatan biasa dan penuh pemahaman
(3.2.2.1), (vi membaca puisi dengan lancar dan penuh pemaha
man (3.2.2.1), (vii) membaca puisi untuk menambah pengetahuan
(3.3.1), dan (ix) menulis surat undangan (3.4.2). Kesembilan butir
baan pengajaran itu disediakan waktu 15 jam pelajaran.
(4) Keterampilan di bidang sastra, yaitu keindahan dalam karya sas-
tra Jawa (4.1.2), disediakan waktu 5 jam pelajaran.
(5) Skap positif teihadap sastra JawaAtegemaran membaca sastra
Jawa, yaitu membaca prosa (baca gancaran) (6.1.1), disediakan
waktu 5 jam pelajaran.
Jumlah bahan pengajaran untuk kelas I tersebut di atas 39 butir dengan
alokasi waktii 70 jam pelajaran. Dengan demikian, rata-rata setiap
butir disediakan waktu 1,70 jam pelajaran.
U (semester I) dibeiikan bahan pengajaran sebagai berikut.
(1) Pengetahuan tentang bahasa, meliputi (i) kata andhahan (beiim-
buhan), rangkep (ulang), camboran (majemuk) (1.2.2.2), (ii)
jenis kata dalam bahasa Jawa (1.2.2.4), (Hi) unsur-unsur yang me-
nentukan arti kalimat (1.2.3.6), (vi) basa krama (1.2.4.2), dan (v)
kata krmia inggil (1.2.4.3), disediakan waktu 8 jam pelajaraa
(2) Pengetahuan tentang sastra Jawa yang meliputi (i) bentuk-bentuk
sastra Jawa (basa gancaran, basa pinathok, parikan, guritan,
gcguritan, t&nbang macapatltcngahanlgcdhc, cangkrintan,
wangsalan, gendhinganlgerongan, sengkalan, sandi sama, par-
ibahasan, bebasan, saloka, pralambang) (2.1.3), (ii) perodisasi
sastra Jawa (2.2.1), dan (Hi) sastrawan dan karya sastra Jawa
dalam berbagai periode sastra Jawa (2.2.2) disediakan waktu 10
jam pelajaran.
(3) KeterampUan berbahasa, meUputi (i) menceritakan kembali yang
pemah didengar 3.1.3.2), (i) menceritakan isi bacaan (3.1.3.3, (ii)
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menyampakan pendapat dalam musyawarah (3.1.7), (iv) mem-
baca teks drama dengan lancar dan penuh pemahaman (3.2.2.1),
(v) membaca buku nonfisi untuk belajar (3.2.3), (vi) membaca
teks drama vmtuk menambah pengetahuan (3.3.1), (vii) membaca
prosa untuk menikmati keindahan (3.3.2), dan (viii) .menulis
sesuatu yang diamati (3.4.3). Bahan pengajaran sebanyak 8 butir
itu disediakan waktu 12 jam pelajaran.
(4) KeterampUan di bidang sastra yang meliputi (i) sastra sebagai
sumber pengetahuan (4.2.1) dan (ii) menikmati keindahan
melalui puisi (basa pinathok) (4.2.2) disediakan waktu 3 jam
pelajaran.
(5) Sikap berbahasa yang berisi analisis penggunaan bahasa lisan
yang tepat dalam situasi bicara (5.2.1) disediakan waktu 3 jam
pelajaran.
(6) Sikap positif teAadap sastra Jawa yang meliputi (i) membaca
ptosB/basa gancaran (6.1.1) dan (ii) timbangan sastra (6.2.5)
disediakan waktu 7 jam pelajaran.
4) Kelas II (semester 4) diberikan bahan pengajaran sebagai berikut.
(1) Pengetahuan tentang bahasa yang meliputi (i) jenis kata dalam
bahasa Jawa (1.2.2.4), (ii) kalimat majemuk (1.2.3.3), (iii) kali-
mat aktif dan pasif (1.2.3.4), (iv) basa krama (1.2.4.2), dan (v)
kata krama inggil (1.2.4.3) disediakan waktu 7 jam pelajaran.
(2) Pengetahuan tentang sastra Jawa, yaitu mengenai sastrawan dan
hasil karya sastra dalam berbagai periode (2.2.2), dberikan dalam
3 jam pelajaran.
(3) Keterampilan beAahasa yang meliputi (i) menceritakan isi
bacaan (3.1.3.3) (ii) berpidato (3.1.4), (ii) menyampaikan pen
dapat dalam musyawarah (3.1.7), (iv) membaca cepat untuk
mencari keterangan tertentu (3.2.1.2), (v) membaca teks pidato
dalam suatu pertemuan (3.2.2.2), (v) membaca prosa (basa gan
caran) untuk mengenai adat dan peradaban masyarakat yang
diceritakan dalam buku (3.3.1), (vii) membaca aAkel untuk
memahami masalah (3.3.2), (viii) membaca puisi (basa pinathok)
untuk menikmati keindahan (3.3.3, (ix) menuHs laporan bacaan
(3.4.4.), (x) menulis iktisar bacaan (3.4.5), dan (xi) menulis pusi
(basa pinathok) disediakan waktu 13 jam pelajaraa
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(4) ItbterampQan di bidang sastra Jawa, yaitu sastra Jawd sebagai
siimber bahan pengajaran (U taman kanak-kanak/sekolah dasar
(4.2.4), disediakan waktu 5 jam pelajaran.
(5) . ^ ^
yang tepat dalain beibagai bentuk dan jenis karatigan (5.2.2) dan
(ii) menganalisis pemakaian bahasa yang tepat sebagai hahag!^
resmi dan bahasa peigaulan (5.2.3) disediakan waktu 5 jam
pelajaran.
(6) Sikap positif teihadap sastra Jawa yang meliputi (i) membacam
prosa (basa gancaran) (6.1.1), (ii) membaca puisi (basa pi-
nathok), (iii) berapresiasi teihadap sastra anak-anak (6.2.2) dmi
(iv) timbangan sastra (62.5) disediakan waktu 8 jam pelajaran.
Juml^ bahan pengajaran untuk kelas n (semester 3 dan 4) tersebut di
atas 45 butir dengan alokasi waktu 80 jam pelajaran. Dengan
demikian, rata-rata setiap butir alokasi waktu 1,77 jam pelajaraa
5) Kelas HI (semester 5) diberi bahan pengajaran sebagai berikut
(1) Pengetahuan bahasa yang meliputi (i) sej^ pertumbuhan ba
hasa Jawa (1.1.1), (ii) kedudukan dan fungsi bahasa Jawa sebagai
bahasa daerah^nunj^g perkembangan bahasa Indonesia
(1.12), (iii) kalimat majemuk (1.2,3.3), v alimat verbal dan nomi
nal (1.2.3), dan (v) kata krama inggil (1.2.4.3) disedakan waktu 6
jam pelajaran.
(2) Pengetahuan tentang sastra Jawa, yaitu tentang sastrawan dan
hasil karya sastra dalam beibagai periode (2.2.2), disediakan
waktu 3 jam pelajaran.
(3) Keterampilan beibahasa yang meliputi (i) bermusyawarah
(3.1.5), (ii) menyampaikan kesimpulan dalam musyawarah
(3.1.8), (iii) membaca cepat untuk mencari tempat keterangan
dalam bacaan (32.1.2), (iv) membaca pmsi (basa pinathok) untuk
mencari maksud yang teikandung di dalamnya (3.3.1), (v) mem
baca teks drama untuk menikmati keindahan (3.3.2), (vi) mem
baca sastra masa kini untuk santai (3.3.3), (vii) menulis cerita
anak-anak (3.4.6), dan (viii) inenulis poster/slogan (3.4.7) dise
diakan waktu 15 jam pelajaran.
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(4) Keterampilan di bidang sastra Jawa sebagai bahan pengajaran di
taman kan^-kanak/sekolah dasar (4.2.4) disediakan waktu 4 jam
pelajaran.
(5) Skap beibahasa yang meliputi (i) penggimaan bahasa tulis yang
tepat dalam berbagid situasi (5.1.2) dan (ii) bahasa resmi dan
bahasa pergaulan dalam bicara (5.2.3) disediakan waktu 4 jam
pelajaran.
(6) Sikap positif tertiadap sastra Jawa yang meliputi (i) membaca
puisi (basa pinatiwk) (6.1.2), (ii) membaca teks drama (6.1.3),
(iii) memahami nilai-nilai dalam puisi (basa pinathok) (6.2.1),
(iv) memahami sastra anak-anak (6.2.2), (v) memahami sastra
remaja (6.2.3), dan (vi) timbangan sastra (6.2.5) disediakan waktu
8 jam pelajaran.
6) Kelas in (semester 6) diberi bahan pengajaran sebagai berikuL
(1) Pengetahuan bahasa yang meliputi (i) keddukan dan fimgsi ba
hasa Jawa sebagai bahasa daerah/penunjang perkembangan ba
hasa Indonesia (1.1.2) dan (ii) kata krama inggil (1.2.4.3) disedi
akan waktu 6 jam pelajaran.
(2) Keterampilan berbahasa yang meliputi (i) bermusyawarah
(3.1.5), (ii) menyampaikan kesimpulan dalam msyawarah (3.1.8),
(iii) membaca teks drama dengan kecepatan biasa dan penuh
pemahaman (3.2.1.1), (iv) membaca teks drama untuk mengam-
bil pengetahuan dan mengetahui nilai-nilai adat istiadat dalam
masyarakat (3.3.1), 5) membaca aitikel untuk menambah penge
tahuan (3.3.1), (vi) membaca puisi \mtuk mengisi waktu
senggang (3.3.3), (vii) menulis ceita anak-anak yang mengand-
ung pendidikan (3.4.6), dan (viii) menulis cerit^artikel (3.4.8)
disediakan waktu 16 jam pelajaran.
(3) Keterampilan di bidang sastra Jawa, yaitu mengenai sastra Jawa
sebagai bahan pengajaran di taman kanak-kanak/sekolah dasar
(4.3.4), disediakan waktu 5 jam pelajaram
(4) Sikap beibahasa yang meliputi (i) pengguiiaan bahasa lisan yang
tepat dalam beibagai situasi bicara (5.1.1), (ii) penggunaan ba
hasa tulis yang tepat dalam beibagai situasi (5.1.2), (iii) analisis
penggunaan bahasa lisan yang tepat dalam beibagai situasi pe-
makaian bahasa (5.2.1), dan (iv) analisis penggunaan bahasa tulis
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yang tepat dalam berbagai situasi/bentuk dan jenis karangan
(5.2.2) disediakan waktu 5 jam pelajaraa
(5) Sikap positif teihadap sastra Jawa yang mpliputi (i) membaca tpifs
drama untuk memahami isi dan nilai-nilai adat istiadat yang
teikandung di dalamnya (6.1.3), (ii) memahami sastra remaja
(6.2.3), (ill) memahami sastra orang dewasa (6.2.4), (iv) timbang-
an sastra (6.2.5), dan (v) mem^ami te^emahan sastra nasionai/
asing (6.2.6) disediakan waktu 8 jam pelajaraa
Jumlah bahan pengajaran untuk kelas III (semester 5 dan 6) 43 butir
dengan alokasi waktu SO jam pelajaran. Elengan demikian, rata-rata
setiap butir mendapatkan alokasi waktu 1,86 jam pelajaraa Jadi,
jumlah bahan pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah
pendidikan guru untuk kelas I, H, dan ffl (semester 1—6) 127 butir
dengan alokasi waktu 230 jam pelajaran. Apabila dibuat rata-rata,
setiap butimya mendapatkan alokasi waktu 1,81 jam pelajaran.
3.1.2.2 Buku Somber Bahan Pengajaran Bidang Studi Bahasa Jawa
di Sekolah Pendidikan Guru
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa yang
disusun oleh Badan Keija Sama SPB-SGO-SGPLB Daertdi Istimewa
Yogyakarta itu tidak mencantumkan sumber bahan pokok dan kepus-
taka^ sebagai sarana pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah
pendidikan gum. Akan tetapi, dari angket (format 07B) yang disebarican
kepada para gum bidang studi bahasa Jawa diperoleh masukan bahwa para
gum dan siswa mempergunakan buku-buku pegangan, seperti telah dise-
butkan pada Lampiran 2,3.1 dan 2.3.2.
Buku-buku yang dipei^akan itu bertumt-tumt menumt jumlah
pemakainya sepeiti tabel berikut.
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TABEL28
URUTAN JUMLAH PEMAKAIBUKU PEGANGAN GURU
No. JudulBulcu
Pemakai
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Tatanan Nyerat Basa Djawi
"Unggah'Unggahing Basa"
(diktat)










11 11 10 49
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TABEL29




001 002 003 004 005!  006I P^akai
1 "Ratjikan Basa" (diktat) 1 1 2
2 Basa Jawa 1, 2, 3, 4, 5, 6
(untuk SD) ___ 1 _ I
3 Burat Sari 1 1
4 "Kasusastran Jawa" (diktat) 1 1
5 "Kasusastran Jawi" (diktat) _ 1 __ 1
6 "Latihan Basa Jawi" (diktat) 1 MM
7 LayangHaNa CaRaKa
(untuk SD) 1 —
—M
8 Paramasastra Djawi I, II 1 MM
9 "Paramasastra Jawi" (diktat) 1 _ 1
10 Piwulang Basa Djawi — 1 1
11 "Ringkasan Paramasastra 1
Jawa" (diktat) 1
12 Serat Mantjawami 1 1
13 Serat-Serat AnggUan Ddlem






Jiunlah 2 3 3
— 3 4 15
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3.13 Kaitan Tujuan Kurikuler, Tiyuan Instruksional, Pokok Ba-
hasan, Subpokok Bahasan, dan Sumber Bahan Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Indonesia dengan Bidang Studi Bahasa
Jawa
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu
disusun dengan tujuan agar pengajamn bidang studi bahasa Jawa itu di-
susun dengan tujuan agar pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekolah
pendidikan guru dapat berlangsung dengan baik. Akan tetapi, dalam pelak-
sanaannya timbul masalah kaiena belum ada ketentuan yang mengatumya.
Selain itu, dalam kurikulum sekolah pendidikan guru tahun 1976 tidak
disebut-sebut adanya alokasi waktu untuk bidang studi bahasa Jawa.
Dalam kata pengantar ketua tim penyusun dan kata sambutan Kepala
Bidang Pendidikan Dasar dan Guru Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pun
tidak menyebut-nyebut sumber/acuan penyusunan garis-garis besar pro
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu. Namun, dari hasil.pehg-
amatan teihadap kedua buah garis-garis besar program pengajaran itu,
dapat diketahui bahwa di antara keduanya ada kaitan yang kuat. Kaitan
kedua garis-garis besar program pengajaran tersebut terdapat pada semua
bagian buku itu. Kaitan yang terkandung dalam kedua buku itu me-
nyangkut masalah tujuan kurikuler, tujuan instruksional, pokok bahasan,
subpokok bahastm, alokasi waktu, dan sumber bahan pengajaran bidang
studi bahasa Indonesia dengan bidang studi bahasa Jawa.
3.13.1 Kaitan Tujuan Kurikuler dan TiOuan Instruksional
Garis-garis besar program pengajaran bidahg studi bahasa Indonesia
dan garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa ma-
sing-masing mempunyai tujuan kurikuler sebanyak 6 butir. Keduanya
mempunyai tujuan utama agar siswa mempunyai (i) pengetahuan tentang
bahasa, (ii) keterampilan beibahasa, (iii) sikap positif teihadap bahasa, (iv)
pengetahuan tentang sastra, (v) keterampilan tentang sastra, dan (vi) sikap
positif teihadap sastra. Uraian kedua garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Indonesia beibunyi, "Siswa mempunyai pengetahuan
tentang bahasa Indonesia bagi keperiuan penggunaan bahasa yang baik
dalam kehidupan, sebagai bahan yang akan diajaikan, dan sebagai bahasa
pengantar di Sekolah Dasar", sedangkan dalam garis-garis besar program
pengajaran bidang studi bahasa Jawa beibunyi, "Siswa mempunyai penge-
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tahuan tentang bahasa Jawa sebagai penunjang^ndukung kebudayaan
bangsa serta sekaligus untuk keperluan penggunaan bahasa, baik dalam
kehidupan sebagai bahan yang akan diajaikan maupun sebagai bahasa
pengantar pembantu di taman kanak-kanak/sekolah dasar kelas I, II, dan
III. Demikian seterusnya, dengan urutan yang agakberbeda, tetapi masih
jelas bahwa tujuan kurikuler garis-garis besar program pengajaran bidang
studi bahasa Jawa beikaitan erat dengan tujuan kuiikider garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia.
Kaitan yang erat teidapat pula pada tujuan instruksional kedua garis-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa diperinci men-
jadi 14 butir, sedangkan pada g^s-garis besar program pengajaran bidang
studi bahasa Indonesia diperinci menjadi 15 butir. Perbedaan itu terdapat
pada tujuan instruksional butir 11 garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Indonesia yang berbunyi, "Siswa mengetahui berbagai
aliran dalam sastra Indonesia (4.3)". Butir-butir tujuan instruksional garis-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa yang beijumlah
14 butir itu seluruhnya mengacu pada garis-garis besar program pen
gajaran bidang studi bahasa Indonesia dengan beberapa perubahan dan
penyempumaan seperlunya, seperti, (i) "Siswa mengetahui sejarah dan
ftmgsi bahasa Indonesia dalam masyarakat bangsa Indonesia" (1.1) men
jadi "Siswa mengetahui sejarah dan fimgsi bahasa Jawa dalam masyarakat
suku bangsa Jawa dan dalam peikembangan bahasa Indonesia" (1.1) dan
(ii) "Siswa mengetahui sistem bahasa (tata bahasa) Indonesia? (1.2) men
jadi "Siswa memiliki pengetahuan tentang sistem bahasa (tata bahasu)
Jawa dan cakap mengajarkannya di taman kanak-kanak/sekolah dasar,
mana-mana yang sesuai dengan dngkat kemampuan siswa taman kanak-
kanak/sekolah dasar" (1.2).
3.13.2 Kaitan Pokok Bahasan dan Subpokok Bahasan serta Alokasi
Waktu
Basil pengamatan teihadap pokok bahasan dan subpokok bahasan
seita alokasi waktu studi bahasa Jawa dan bidang studi bahasa Indonesia
dapat digambaikan sebagai berikut.
1) Pengetahuan bahasa, untuk bidang studi bahasa Indonesia sebanyak
36 butir (26,08%), disediakan alokasi waktu 92 jam pelajaran
(22,33%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 32
butir (25,19%) disediakan alokasi waktu 41 jam pelajaran (17,80%).
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2) KeterampOan beibahasa^ tintuk bidang studi bahasa bidonesia seban-
yak 58 budr (42,02%), disedial^ alokasi waktu 110 jam pelajaran
(26,69%).
3) Sik:^ posidf berbahasa, untuk bidang stadi bahasa Indonesia seban-
yak 6 butir (4,34%), disediakan alokasi waktu 42 jam pelajaran
(10,19%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyt^ 12
butir (9,44%) disediakan alokasi Waktu 29 jam pelajaran (12,60%).
4) Pengetahuan sastra, untuk bidang studi bahasa Indonesia sebanyak 13
butir (9,42%), disediakan alokasi waktu 60 jam pelajaran (14,56%),
sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 15 butir
(11,81%) dis^iakan alokasi ^ a^tu 42 jam pelajaran (18,76%).
5) Keterampilan di bidang sastra, untuk bidang studi bahasa Indonesia
sebanyak 10 butir (7,24%), disediakan alokasi waktu 56 jam pelajaran
(13,59%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 11
butir (8,66%) disediakan alokasi waktu 29 jam pelajaran (12,60%).
6) Sikap postif teihadap sastra, untuk bidang studi bahasa Indonesia
sebanyak 15 butir (10,86) disediakan alokasi waktu 52 jam pelajaran
(12,62%), sedangkan untuk bidang studi bahasa Jawa sebanyak 12
butir (9,44%) disediakan alokasi waktu 23 jam pelajaran (10%).
Dari hasil pengamatan itu dapat diketahui bahwa bahan pengajaran
bidang studi bahasa Indoi^sia sebanyak 138 butir mendapat alokasi waktu
412 jam pelajaran, sedangkan bahan pengajaran bidang studi bahasa Jawa
sebanyak 127 )»idr mendapat alokasi waktu 230jam pelajaran. Gambaran




ISIGBPP BIDANO STUDI BAHASA INDONESIA
DAN OBPP BIDANG STUDI BAHASA JAWA
Bidaog Suidl Bahasa Indonesia Bidang Studi Bahasa Jawa
No. Tujuaa Kurikuler Mamri •) Alokasi Wakiu Matcri *) Alokasi Waktu
Butir % Jam Butir * Jam %
1 Pngcuhuaa icatang Bahasa 36 26^08 92 2233 32 25,19 41 17,80
2 KooampilaD Bobahasa 58 42,02 110 %69 45 35,43 66 28,69
3 Sik^ Fftsitir Berbabasa 6 434' 42 10,19 12 9.44 29 12,60
i Fagctahtiaa tcataag Sasora 13 9,42 60 1436 15 11,81 42 18,76
5 Ketcnmpilaa dt Bidaag ^ astra 10 734 56 1339 11 8,66 29 1Z60
6 Sikig> Poihtf tobadap Sasm 15 10,86 52 12,62 12 9,44 23 10
Jumlah 138 100 412 100 127 100 230 100
*)Istilah 'matar di aini MigtwVa.y UDtuk
meoggantaDU istilah "aabpokok bahasao"







Dad data pada Tabel 30 dapat diketaliui bahwa jumlah bahan peng-
ajaran kedua bidang studi itu hanya teidapat peibedaan sedikit saja, tetapi
jumlah waktu yang disediakan berbeda sangat mencolok peibedaan itu
disebabkan oleh status kedua bidang studi tersebut berbeda. Bidang studi
bahasa Indonesia mempunyai status yang kokoh, yaitu kurikuler,
sedangkan bidang studi bahasa Jawa hanya beistatus kokurikuler. Bahkan,
secara eksplisit, status bidang studi bahasa Jawa itu tidak disebut-sebut
pula dalam garis-garis besar program pengajaian bidang studi bahasa
Jawa.
Dalam hubungannya dengan sumber bahan pengajaian, garis-garis
besar program pengajaian bidang studi bahasa Indonesia menyebutkan
bahwa sumber pokok bahan pengajaian bahasa Indonesia adalah Buku
Pelajarcm Bahasa Indonesia / untuk SPG, sedangkan sumber bahan kepus-
takaan disebutkan "ditentukan kemudian". Meskipun demikian, dari
masukan yang diperoleh dapat diketahui bahwa sumber pokok bahan pen
gajaian bidang studi bahasa Indonesia berupa buku paket yang terdiii atas
(i) Buku Pelajaran Bahasa Indonesia untuk SPG jilid I, II, dan III untUk
pengetahuan bahasa dan tata bahasa dan (ii) Bahasa Indonesia Kesusas-
traan untuk 5PG jilid I, II,. dan III untuk kesusastraan, sedangkan garis-
Buku paket pun tidak ada. Akibatnya, para guru dalam memberikan
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pelajaran bahasa Jawa tidak mempunyai pegangan yang jelas sehingga
mereka mempeigunakan buku-buku yang teraneka ragam dan jumlahnya
seperd terdapat pada uraian 3.1.2.2 (lihat Tabel 28 dan 29)
3.2 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa
Gum mempakan unsur tetpehidng dalam pelaksanaan pengajaran.
Pada akhimya gurulah yang akan mempakan kunci bagi berhasil atau
gagalnya suatu pelaksanaan pengajaran mencapai tujuan sebagaimana
yang telah digariskan dalam kurik^um (Buiban, 1978:4). Sehubungan
dengan itu, gum ditunmt imtuk memiliki pengetahuan yang luas dan men-
dalam, beidedikasi dnggi, kieatif, guna mengatasi segala kemungkinan
yang timbul dalam pengajaran. Salah sam faktor yang mendukung kelan-
caran tugas gum im ialah apabila ia memiliki kualifikasi pendidikan sesuai
dengan bidang studi yang dipegangnya.
Dalam hubungannya dengan pengajaran bidang smdi bahasa Jawa,
akan lebih tepat apabila gum yang bersangkutan memiliki kualifikasi
pendidikan sesuai dengan bidang studi itu. Akan tetapi, kenyataan menun-
jukkan bahwa tidak semua gum bidang studi bahasa Jawa di Sekolah
Pendidikan Gum Negeri Daerah Istimewa Yogyakarta memilikinya. Se
hubungan dengan itu, berikut ini dibicarakan kualifikasi gum bidang smdi
bahasa Jawa dengan beberapa pendukungnya, yaim sikap, pendidikan, dan
pengalaman mengajar.
3.2.1 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubungan
nya dengan Sikap
Data yang digunakan imtuk membicarakan masalah ini ialah data yang
telah dimangkan dalam pembiparaan di depan (2.4.2). Selain im, sebagai
pelengkap, digunakan pula data masukan format 04,05,06, dan 07.
Pada^mbicaraan di depan (2.4) disebutkan bahwa angket skala sikap
gum bidang smdi bahasa Jawa memuat 35 buah daftar isian dengan empat
pilihan berganda. Hlihan pertama mempakan pilihan yang tepat dengan
skor4. Jika isian im seluruhnya tepat, maka seorang gum memiliki jumlah
skor4 X 35 = 140.
Pada Tabel 15 dimnjukkan bahwa 11 orang gum bidang smdi bahasa
Jawa memiliki jumlah skor 1.297 atau skorrata-ratanya 117,90. Persentase
skor rata-rata im mencapai 84,22%. Apabila skor rata-rata im dikaitkan
dengan batas sikap positif-negatif, jumlah (117,90 atau 84^22%) im sudah
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jauh di atas angka 84 atau 60% (lihat 2.4.2). Selain itu, Udc ada seorang
guru pun yang meiniliki skor di bawah 84. Skor terendah yang dicapai
ialah 103 Oikat Tabel 15). Dengan demikian, 11 orang guru bidang stud!
bahasa Jawa itu seluruhnya menunjukkan sikap cukup positif.i:Sikap
mereka itu secara umum atau secara garis besar tercermin pada hal-hal
sebagai berikut.
1) Mereka berusaha melengkapi buku sumber bahan yang dipakai sebagai
pegangan mengajar, baik dengan biaya sekolah, maupun dengan biaya
sendiri.
2) Mereka berusaha agar pengajarttti bidang studi bahasa Jawa dapat
menunjang pengajaran bidang studi bahasa Indonesia dan bidang studi
bahasa Inggris. Hal itu diakui oleh seluruh lesponden guru bidang
studi bahasa Indonesia. Mereka menyatakan bahwa pengajaran bidang
studi bahasa Jawa dapat menunjang pengajaran bidang studi bahasa
Indonesia, misalnya masalah struktur bahasanya, banyaknya kosakata
bahasa Jawa yang terserap ke dalam perbendaharaan bahasa Indone
sia. Dengan demikian, pelajaran bidang studi bahasa Jawa tidak meng-
hambat pengajaran bahasa Indonesia. Pengajaran bidang studi bahaSa
Jawa itu, selain menunjang pengajaran bahasa Indonesia, juga dapat
menunjang pengajaran jbahasa Inggris. Hal ini diutarakan oleh 83%
responden guru bidang studi bahasa Inggris. Mereka mengatakan
bahwa pada waktu menjelaskan atti kata bahasa Inggris sering
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat bantu.
3) Sebagian besar atau 90,90% responden guru bidang studi bahasa Jawa
menyatakan agar bidang studi bahasa Jawa diajaikan kepada siswa
keias I, n, dan ni paling tidak sesuai dengan garis-garis besar program
pragajaran bidang studi bahasa Jawa.
4) Sebagian besar atau 72,72% responden guru bidang studi bahasa Jawa
menghendaki agar status pengajaran bidang studi bahasa Jawa diubah
dari kokurikuler menjadi kurikuler. Usul ini diperkuat oleh 57,16%
re^nden kepala sekolah termasuk. kepala bidang pendidikah guru.
Selain itu, usul tersebut didukung pula oleh 50% responden guru
bidang studi bahasa Indonesia dan guru bidang studi bahasa Inggris.
Mereka menyarankan agar status bidang studi bahasa Jawa diting-
katkan dari kokurikuler menjadi kurikuler.
5) Seluruh resporvlen guru bidang studi bahiasa Jawa berusaha agar siswa
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terampil menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan benar. Untuk
menunjang usaha itu, diharapkan agar gum yang menangani memiliki
kemampuan dan minat yang cokup^ Kemampuan dmi minat yang
cukup itu akan lebih beifaasil t^bila guru yang beisangkutan
memiliki kewenangan atau beikualifikasi pendidikan bahasa dan sas-
tra Jawa. Dalam hubungannya dengan kewenangan mengajar itu,
72,74% responden guru bidang studi bahasa Jawa menyatakan agar
bidang studi bahasa Jawa ditangani oleh guru yang memiliki
kewenangan atau beikualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa.
6) Sebagian besar atau 90,90% responden guru bidang studi bahasa Jawa
merasa pihatin jika pengajaran bidang studi bahasa Jawa di sekalah
pendidikan guru ditiadakan, sedangkan responden yang lain, yaitu
9,10%, menyarankan agar dipertimbangkan lebih dulu apabila ada
mncana pen^pusan bidang studi bahasa Jawa.
Di antara 11 orang itu terdapat dua orang guru yang memiliki skor
tertinggi, yaitu guru dengmi kode B6.1 dan B62. Mereka masing-masing
memiliki skor 127 atau 90,71%. Skor ini juga merupakan skor rata-rata
tertinggi per sekolah (lihat Tabel 15). Sikap positif yang dimiliki B6.1 dan
B6.2 itu dapat ditunjukkan pada hal-hal sebagai berikut.
1) Skor tes rata-rata yang dicapai para siswanya ialah 31,43 atau dengan
nilai menjadi 62,6. Jumlah skor tes rata-rata dan nilai tes rata-rata itu
menipakanjumlah yang tertinggi (lihat Tabel 7 dan 8).
2) Kedua responden B6.1 dan B6.2) itu memiliki ijazah saijana muda
jurusan btdiasa dan sastra Jawa. Pengaliiman mengajar B6.2 memang
barn 1 tahun, tetapi ia cukup kreatif. Hal itu ditunjukkan dengan (i)
banyaknya buku sumber bahan yang dimiliki, yaitu Bausastra Jawa-
Indonesia, Bausastra Jawa, Kapustakan Jawi, Kasusastran Jawi 1,11,
Kawruh Basa, Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara
IV, Ngengrengan Kasusastran Jawa, Paramasastra Jawa, Pathining
Basa Jawa, Ringkesan Paramasastra Jawa, dan Tata Sastra, (ii) ia
benisaha menerbitkan buku untuk pegangan para siswanya, yaitu
Ringkesan Paramasastra Jawa, dan (iii) sering mengikuti sarasehan
bahasa dan sastra Jawa.
Pengalaman mengajar B6.1 sudah cukup banyak. Ia telah mengajar
selama 33 tahun, dan 22 tahun di antanmya dipergunakan untuk me-
megang bidang studi bahasa Jawa. Selain itu, ia menjalin keija sama yang
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baik dengan B6.2 untuk mmbina bahasa Jawa dan meningkatkan keber-
hasilan pengajaran bidang studi bahasa Jawa.
Tampakny^ sikap positif kedua responden itu didukimg pula oleh
faktor lingkungan. Masyarakat sekitar 006 masih aktif menggunakan ba
hasa Jawa sebagai alat komunikasinya. Kebetulan, kedua guru itu di-
lahiikan di wilayah kabupaten Kulonprogo, tempat mereka mengajar. Se-
lain itu, siswa pada 006 sebagian besar berasal dari sekitar sekolah dan dari
desa-desa wilayah kabupaten itu. Dengan d^nikian, bahasa Jawa di daerah
itu belum banyak diwamai oleh bahasa Jawa dari daerah laia Oleh kaiena
itu, wajar apabila sikap kedua guru itu cukup positif.
Di samping skor tertinggi yang dimiliki B6.1 dan B6.2 di atas, teidapat
pula skor terendah, yaitu 103 atau 73,57%, yang dimiliki oleh B5.1. Jum-
lah skor ini tampaknya ada hubungannya dengan usaha gura itu yang kur-
ang kreatif apabila dibandingkan dengan guru-gura yang lain. Kenyataan
itu, antara lain, terlihat pada hal-hal sebagai berikut.
1) Buku perpustakaan yang menyangkut bidang studi bahasa Jawa amat
tetbatas, yaitu lima judul buku (lihat Tabel 26 dan 27). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa B5.1 kurang memperhatikan pe-
ningkatan mutu pendidikan lewat buku-buku bacaan.
2) Buku-buku pelajaran yang dipeigunakan sebagai pegangan siswa
adalah buku-buloi pelajaran sekolah dasar (lihat Tabel 25).
3) Dorongan terhadap siswa untuk mengikuti kegiatan yang ada hubun
gannya dengan pengajaran bidang studi bahasa Jawa, misalnya
menerbitkan majalah, menyelenggarakan majalah dinding, dan
mengikuti lomba beibahasa Jawa amat teibatas ^ hat Tabel 33).
Apabila skor yang dicapai B5.1 itu digabung dengan skor yang dicapai
B5.2 akan menghasilkan skor rata-rata yang dimiliki oleh sekolah (005),
yaitu 110,5 atau 78,93%. Skor rata-rata sekolah (005) itu merupakan um-
tan kedua dari bawah setelah 001 yang mencapai skor rata-rata 110 atau
78,57% aihat Tabel 15).
Tampaknya, skor rata-rata skala sycap 001 iq[>abila dikaitkan dengan
hasil rata-rata tes siswa pada sekolah tersebut akan menunjukkan celah-
celah kekurangan yang terdapat pada 001 itu. Celah-celah kekurangan itu,
antara lain, tampak pada penggunaan buku pelajaran yang tidak s^suai
dengan jenjang pendidikan pada sdcolah yang bersangkutaa Guru-gum
(Bl.l, B1.2, dan B1.3) pada 001 itu mempeigunakan buku-buku sekolah
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dasar dan sekolah moiengah pertama sebagai tniku pelajaran Gibat Tabel
24 dan 25). Di samping itu, gum-gum im belum beipengalaman me-
megang bidang smdi bahasa Jawa (lihat Tabel 12).
Beibeda halnya dengan keadaan gum-gum yang lain, yaim B2.1,
B2.2, B3.1, dan B4.1. Skor skala sik£^ gum-gum itu, baik perseorangan
maupun per sekolah, tidak menunjiikkan peibedaan yang jauh. Skor skala
sikap yang mereka capai im pun tidak jauh beibeda dengan skor skala sikap
tertinggi yang dicapai oleh B6.1 dan B6.2. Namun, apabila dikaitkan den
gan hasil rata-rata tes siswa pada sekolah meieka masing-masing, skor
skala sikap yang meieka capai (yang menunjukkan sikap cukup positil) im
bukan mempakan sam-satunya faktor penenm. Di samping faktor sikap,
masih bany^ faktor lain yang ikut mei^ntukan keberhasilan pencapaian
mjuan pengajaraa
3.2.2 Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubungan-
nya dengan Pendidlkan
Data pada Tabel 9 menimjukkan bahwa jumlah gum bidang smdi
bahasa Jawa ada 11 orang, dengan perincian, (i) enam orang atau 54,55%
beikualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa dan (ii) lima orang atau
45,45% beikualifikasi pendidikan bidang smdi yang lain. Keenam orang
yang berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa im terdiri dari, (i)
tiga orang di antaranya beiijazah saijana muda, yaim B.2.1, mengajar pada
002, dan B6.1 dan B6.2 mengajar pada (K)6, (ii) dua orang lainnya
berijazah B1 bahasa dan sastra Jawa, yaim.BS.l mengajar pada 003, dan
B5.1 mengajar pada 005, dan (iii) sam orang berijazah saijana, yaim B5.2
mengajar pada (K)5. Sedangkan lima orang gum yang lain yang tidak
memiliki ijazah jumsan bahasa dan sastra Jawa terdiri dari (i) dua orang
berijazah B1 jumsan pendidikan umum, yaim Bl.l dm B12, mengajar
pada 001, (ii) seorang berijazah saijana muda jumsan pendidikan umum,
yaim B4.1, mengajar pada 004, (iii) seorang berijazah saqana muda jum
san bahasa dan sastra Inggris, yaim B1.2, mengajar pada (X)l, dan (ii)
seorang berijazah saijana jumsan teori sejarah pendidikan, yaim B2.2,
mengajar pada 002. Berdasaikan ijazah yang dimilikinya, kelima orang im
tidak berwenang mengajarican bidang smdi bahasa Jawa Namun, kebija-
ksanaan pimpinan sekolah menunjuk atm menugaskan gum-gum im su-
dah mempakan usaha yang positif untuk kelangsungan pengajanm bidang
smdi bahasa Jawa. Kebijaksanaah im suda^ %rang tenta telah dipftitlm-
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bangkan secara masak agar sekolah dapat melaksanakan tugas dan ke-
wajibannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kebijaksanaan itu
ditempuh, antara lain, kaiena
1) tidak tersedia atau tercukupinya tenaga gum yang beikualifikasi
sesuai dengan bidang studi itu,
2) gum im cukup berpengalaman dan bersedia memegang bidang studi
bahasa Jawa, dan
3) gum itu dianggap atau merasa mampu memegang bidang smdi itu.
3.2J Kualifikasi Guru Bidang Studi Bahasa Jawa dalam Hubungan-
nya dengan Pengalaman Mengtuar
Pengalaman mengajar yarig dimaksudkan di sini ialah pengalaman
yang menyangkut masalah jangka waktu daii peimulaan mengajar hingga
sekarang. Pengalaman mengajar yang dimiliki para gum itu seliputi (i)
pengalaman memegang bidang smdi bahasa Jawa dan (ii) pengalaman
sejak permulaan mengajar hingga sekarang.
3.23.1 Pengalaman Guru Memegang Bidang Studi Bahasa Jawa
Tabel 12 memberikan gambaran bahwa jumlah gum bidang smdi
bahasa Jawa sekolah pendidikan gum Daerah Istimewa Yogyakarta ada 11
orang. Kesebelas orang gum im mempunyai pengalaman memegang
bidang smdi bahasa Jawa yang berbeda-beda, yaim (i) B2.1 selama 24
tahun, (ii) B2.2 selama 23 tahun, (iii) B6.1 selama 22 tahun, (iv) B3.1
selama 21 tahun, (v) B5.1 selama 17 tahun, (vi) B1.2 selama 4 tahun, (vii)
Bl.l selama 3 tahxm, (viii) B4.1 selama 2 tahim, (ix) B6.2 selama 1 tahun,
dan B1.3 selama 1 tahun.
Seorang gum tergolong cukup berpengalaman apabila ia minimal te-
lah mengajar selama 10 tahun (Saijana Hadiatmaja, 1983:58). Berdasaikan
pendapat im, gum bidang smdi bahasa Jawa yang tergolong berpengala
man ada 6 orang atau 54,54%, yaim B2.1, B2.2, B6.1, B3.1, B5.1, dan
B5.2, sedangkan lima orang gum yang lain atau 45,46% tergolong belu^
berpengalaman, yaim B1.2, Bl.l, B4.1, B6.2 dan^
Gum bidang smdi bahasa Jawa yang pal^ berpengalaman me
megang bidang smdi bahasa Jawa ialah B2.1. iartelah 24 tahun memegang
bidang smdi im. Umtan berikumya ialah 62:2, Gum ini mempunyai peiig-
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alaman mengajar selama 23 tahun. Kedua oiang guru dengan kode B2.1
dan B2.2 itu mengajar di sekolah yang sama^ yaitu 002. Oleh karena itu,
wajar apabila kedua guru itu mempunyai keqa sama yang cukup balk un-
tuk menlngkatkan pengajaran bidang stud! bahasa Jawa. Usaha yang
mereka tempuh untuk menlngkatkan pengajaran bidang studi bahasa Jawa
itu, antara lain, ialah sebagai berikut:
1) menyediakan buku sumber bahan pengajaran, tennasuk buku-buku
bacaan cukup banyak (lihat Tabel 24,25,26, dan 27);
2) menerbitan buku pelajaran bahasa Jawa untuk mengatasi kelangkaan
buku itu (lihat Tabel 25 dan lampiran 2.3.2);
3) menyediakan majalah beibahasa Jawa, yaitu majalah Penyebar Se-
mangat dan Parikesit;
4) mendoiong siswa agar menulis karangan berbahasa Jawa pada majalah
dinding Oibat Tabel 33);
5) mendorong siswa agar mengikuti kegiatan kesenian, misalnya latan
kulintang, angklung, dan kerawitan (lihat Tabel 33);
6) mendorong siswa agar mengikuti berbagai lomba, misalnya lomba
mengarang beibahasa Jawa, lomba tembang macapat, dan lomba
menaii Jawa Gihat Tabel 33).
Usaha menlngkatkan kebeibasilan belajar siswa bagi guru yang sudah
beipengalaman itu beibeda dengan usaha gum yang teigolong belum ber-
pengalamaa Perbedaan itu teilihat pada beberapa hal sebagai berikut.
1) Bl.l, B1.2, dan B1.3 yang mengajar pada 001 (lihat tabel 11) kurang
dapat menumbuhkan daya kreatif anak untuk mengikuti perlombaan
(lihat Tabel 33). Selain itu, mereka kurang selektif menentukan buku
sumber bahan pengajaran. Hal itu terlihat masih dipakaiannya buku
sumber bahan pengajaran sekolah menengah pertama dan sekolah
dasar pada sekolah tersebut (lihat Tabel 24 dan 25).
2) B4.1 yang mengajar pada 004 mempunyai pengalaman mengajar
bidang studi bahasa Jawa selama 2 tahun. Bulm sumber bahan peng
ajaran yang dimiliki hanya iifiio jydul (lihat Tabel 24). Usaha me-
len^prbuku tocaan pada peipustakaan sekolah kurang sekali, ter-
bukti hanya teidapat empat judul buku pada peipustakaan sekolah
kurang sekali, teibukti hanya teidapat empat judul buku pada peipus
takaan itu (lihat Tabel 26 dan 27). Selain itu, sekolahnya tidak ber-
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langganan majalah beibahasa Jawa, tidakmenyelenggarakan majMah
dinding, dan tidak menerbitkan majalah sekolah.
3) B6.2 yang mengajar pada 006 mempunyai pengalaman mengajar
selama 1 tahun. Meskipun barn mengajar selama 1 tahun, ia telah
berhasil menyusun bu^ pelajaran bahasa Jawa untuk mengatasi
kelangkaan buku itu (lihat Tabel 24, 25 dan lampiran 2.3.1, 2.3.2).
Namun, usaha lain, lewat sekolah, seperti berlangganan majalah ber-
bahasa Jawa, menyelenggarakan majalah dinding, dan meneibitkan
majalah sekolah belum tampak. Dorongan kepada siswa untuk
mengikuti beibagai lomba pun masih kurang (lihat Tabel 33).
Beibeda halnya dengan usaha yang ditempuh guru dengan kode 23.1
BS.l, dan B5.2.
1) B3.1 mengajar pada 003. Ia memptmyai pengalaman mengajar selama
21 tahun. B3.1 itu tamatan D1 jurusan bahasa dan sastra Jawa. Di
samping memegang bidang studi bahasa Jawa, B3.1 memegang bidang
studi bahasa Inggris. Untuk mengatasi kelangkaan buku pelajaran
bahasa Jawa, ia menyusun tata bahasa Jawa dan kesusastraan Jawa.
Namim, usaha lain yang ia tempuh belum tampak benar. Hal itu ter-
lihat misalnya, dengan (i) tidak adanya buku-buku bacaan pada
perpustakaan sekolah (lihat Tabel 26 dan 27), (ii) terbatasnya siswa
mengikuti lomba, dan (iii) tidak tersedianya majalah berbahasa Jawa
di sekolah. Selain itu, pelaksanaan pengajaran bidang studi bahasa
Jawa pada 003 amat terbatas. Sekolah itu hanya menyediakan waktu 1
jam pelajaran per minggu bagi kelas II dan III. Akibamya, hasil tes
siswanya menduduki urutan ketiga dari bawah atau urutan keempat
dari atas.
2) BS.l dan B5.2 mengajar pada 005. BS.l mempunyai pengalaman
mengajar selama 19 tahun dan B5.2 mempunyai pengalaman meng
ajar selama 17 tahun. Dengan pengalaman yang cukup lama itu, mesti-
nya kedua guru itU lebih berh^il dalam pencapaian tujuan pengajaran-
nya daripada gura-gura yang beliim beipengalaman. Akan tetapi,
kenyataannya tidak demikian. Kedua gum itu tampak belum banyak
berusaha untuk mengadakan peningkatan seperti telah disebutkan
pada 3.2.1.
82
3^3 J Pengalaman Guru Bidang Studi Bahasa Jawa Berdasarkan
Lama Mengs^amya
Data Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar gura bidang studi
bahasa Jawa tergolong beipengalaman. Pengalaman mengajar kesebelas
orang guru itu ialah (i) B2.2 selama 44 tahun, (ii) B1.3 selama 34 tahun,
(iii) B1.2 selama 34 tahun, (iv) B6.1 selama 33 tahun, (v) B3.1 selama 29
tahtm^(vi) B2.1 selama 27 tahun, (vii) B5.2 selama 24 tahun, (ix) Bl.l
selami 17 tahim, (x) B4.1 selama 2 tahun, dan (xi) B6.2 selama 1 tahun.
Untuk menentukan beipengalaman atau tidaknya gum itu, digunakan
standar yang telah disebutkan di depan (3.2.3.1), yaitu gum yang sudah
mengajar selama 10 tahun tergolong beipengalaman dan gum yang meng
ajar kurang daii 10 tahun teigolong belum beipengalaman. Dengan
demikian, secant berumtan daii yang terlama hingga yang bam saja meng
ajar, kesebelas gum itu dapat digolongkan menjadi (i) beipengalaman
81,82% atau 9 orang, yaitu B2.2, B1.3, B1.2, B6.1, B3.1, B2.1, B5.2, B5.1,
dan Bl.l, dan(ii)belum beipengalaman 18,18% atau 2 orang gum, yaitu
B4.1danB6.2.
Dari sembilan gum yang tergolong beipengalaman im, terdapat empat
orang gum yang ddak teikualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa,
yaitu Bl.l, B1.2, B1.3, dan B2.2. Keempat gum ini seluruhnya peiem-
puan. Bl.l, B1.2, dan B1.3 belum lama menangani bidang studi bahasa
Jawa, sedangkan B2.2 telah 24 tahun menangani bidang smdi itu (lihat
Tabel 12). Karena mereka bukan berasal dari pendidikan bahasa dan sastra
Jawa, dan barangkali pengetahuan mereka teihadap bahasa dan sastra Jawa
teibatas, maka dalam mengatasi kelangkaan buku-buku pelajaran, mereka
cendemng mempergimakan buku-buku yang telah ada meskipun tidak
memenuhi syaraL Bagi B2.2 agak merasa ringan karena teman sekeijanya,
yaitu B2.1, menyusun buku pelajaran sebagai langkah mengatasi tiadanya
buku itu.
Gum-gum yang lain yang tergolong beipengalaman ialah B2.2, B3.1,
B5.1, BS.2, dan B6.1. Kelima gum itu beipendidikan bahasa dan sastra
Jawa. Mereka juga tergolong beipengalaman menangani bidang studi
bahasa Jawa, yaitu antara 17 tahun hingga 23 tahun (lihat Tabel 12). B2.2
dan B3.1 telah berhasil menyusun buku pelajaran untuk mengatasi
kelangkaan buku, sedangkan BS.l, BS.2, dan B6.1 belum tampak usaha-
nya ke arah itu.
s8:3
Kelompok guru yang belum beipengaldmag^^^
{ti^didU^- bi^^ dan sastra Jawa, ^ angkan B6.2 t6;^blp1
likasi pendidikan bahasa dsii sasjra 3awa dm'b^
tahun. Tampaknyi^ k^na B41 a^ ;|^g
dipegiangnya, maka ia cendei^g inemi^i^
ada dalam mengatasi langkapya buku pelajai^, Berbeda
Bd.2. Sesuai dengah keat^^
bj^ang studi itu, ia beiuaahainan)nvsu^ ^la|aran luilM^
car proses belajar-mengajar. ,/r "V
'  I>ari umian secara singkat di atas tampak bahwa ada berrag^/^p
roenangani bidang studi bahasa Jawa oleh para guru peniegang bf^f^
sradi im, Cara penanganari yang .l^ranekaragam itu menpjul^an
teibinanya hnbungan antaiguiUi bajkr:lQpsekoiah maiq>p antarsekpla^
:Ptuk m^iangani bidang shidi; b^asa Jawa. S^cara ^raamarsaink
yang sebenamya.
SJiyiotiyaysiBisyradj^apBengnaaaan Bahasa J[a
.  Yang dimaksud dengan mqtiyasi di siia, ialah sesuatu ypg dapat
fflendorong; melatarbelakangi«,^d^ roeinpengai^ siswa daiani pengna-
saan bahasa Jawa. Adapun sesuatu j ^ g dsptt npipdicnpng.
lakangi, dan mempenganihi itu, antara lain, ialah (i)cita-^ita dankuah^,
(h) peraturan atau kebij^aiuian pamermtah yaug menyanj^ut mas^ah
pengajaianj)idangstudi bahasa Ja^va, (iii) prang tua, dan (iy)sekol®^^
33.1 Cita-cita dan kualitasSi^
Cita-cita dan kualitas siswa pada hakekathya merupakan salah satu
motivator yang paling menentukan dMam penguasaan bahasa Jawa (lihat
1.3). Faktor cita-cita siswa secara selintas dapat dilihat melalui hasil
perolehan data foniiat 03 (angket untuk siswa), sedangkan faktor kualitas
siswa (
para responden, yaitu para guru dan kepala sekolah.
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3J.1.1 Cita-cita Siswa
Hasil data yang dipeioleh lewat foimat 03 (butir 1 dengan skor 4)
menunjukkan bahwa dan 180 siswa terdapat 86 orang yang menyatakan
ingin menjadi guru yang ahli ddam bidang bahasa, sastra, budaya, dan
seni. Perindan 86 orang siswa itu ialah (1) 20 orang pada 001, (ii) 7 orang
pada 002, (iii) 6 orang pada 003, Ov) 21 orang pada 004, (v) 11 orang pada
005, dan (vi) 21 orang pada 006. Qta-cita itu masih beisifat umum dan
belum mengkhu«ais ke arah cta-dta menjadi guru yang ahli dalam bidang
bahasa Jawa, sastra Jawa, budaya Jawa, dan kesenian Jawa. Cita-dta yang
mengkhusus itu baru dapat diketahui setelah mengamati sejumlah pem-
yataan berikutnya lewat foimat 03 tersebuL Dari pemyataan-pemyataan
yang mengkhusus, misalnya pemyataan butir 2,5,6,25 hingga butir 45,
dj^at diketahui bahwa tak ada seorang pun yang bercita-cita menjadi gura
yang ahli dalam bidang bahasa Jawa, sastra Jawa, budaya Jawa, dan
kesenian Jawa. Hal itu dapat dibuktikan dengan tidak dijumpainya jumlah
nilai tertinggi skala sikap butir-butir tersebut di atas dengan skor 4 setiap
butimya.
3.3.1.2 Kualitas Siswa
Beidasaikan masukan ha^ foimat C3 (tanda kenal siswa) dipeioleh
gambaran bahwa sebagian besar siswa sekolah pendidikan gura berasal
dari desa dan orang tuanya beistatus petani (lihat lampiran 2.1.1—^2.1.6).
Data lain (lihat Tabd 8) penunjukkan bahwa hasil rata-rata tes aswa
sekolah-sekolah yang teiletak luar kota (003,004,005, dan 006) lebih
tinggi daripada sekolah-sdcolah yang teiletak di dalam kota (001 dan 002).
Pada pembicaraan lain (3.3.3.1—3.3.3.6) menunjukkan pula bahwa ke-
banyakan siswa yang berpiestaa baik ke atas berasal dari desa dan orang
tuanya beistatus sebagai petam. Apabila data itu dihubungkan dengan
kfttftrangan para guiu dan kepala sekolah (lewat wawancara), tampaknya
menunjukkan kerdevanannya. Para gura dan kepala sekolah yang diwa-
wancarai antara lain menerangjcan bahwa kualitas siswa dari sekolah-
sekolah yang teiletak di luar kota lebih baik daripada kualitas siswa dari
sekolah-sekolah yang terletak di luar kota lebih baik daripada kualitas
siswa dari sekolah-sekolah yang terletak di dalam kota.
Beitolak dari beberapa kenyataan itu, ada kecendeiungan bahwa
kualitas siswa yang berasal dari desa lebih tinggi daripada kualitas »swa
85
yang berasal dari kota. Hal itu menunjukkan adanya hubungan antara
icualitas siswa dengan motivasi siswa masuk ke sekolah pendidikan guru.
Motivasi siswa itu, antara lain, dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi.
Dari faktor sosial, kedudukan pegawai negeri, khususnya guru, di pede-
saan masih mendapatkan tempat yang teihoimat. Penghargaan itu bukan
semata-mata disebabkan oleh fa^r pengbasilannya, melainkan karena
jabatan atau statusnya sebagai pegawai negeri atau guru. Dari faktor eko
nomi, kehidupan orang-orang desa yang pada umumnya berstatus petani
atau buruh tani hanya menduduki tempat yang terbawah. Penghasilan
mereka tidak memadai untuk membiayai anak-anaknya melanjutkan ke
sekolah yang lebih ting^. Apabila mereka menginginkan anak-anaknya
mendapatkan kedudukan yang teihomiat (sebagai pegawai negeri),
mereka memilih sekolah yang-masa pendidikannya relatif pendek dan
segera dapat diangkat sebagai pegawai negeri.
Kedua alasan tersebut di atas dapat mendorong atau memberi peluang
kepada anak-anak masuk ke sekolah pendidikan guru. Dengan demikian,
menumt pandangan mereka, sekolah pendidikan gum bukan mempakan
pilihan kedua atau ketiga, seperti pandangan orang-orang kota Gihat 2.5.2),
melainkan mempakan pilihan pertama. Karena sekolah pendidikan gum
mempakan pilihan pertama, maka anak-anak yang masuk ke sekolah itu
mempunyai kualitas intelegensi yang cukup baik, Sehubungan dengan im,
dalam proses belajar-mengajar pun mereka tidak mendapat hambatan-
hambatan yang berarti. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dalam be-
lajar pun cukup baik, termasuk bidang smdi yang tidak diminati, misalnya
bidang smdi bahasa Jawa.
332 Peraturan atau Kebijaksanaan Pemerintah yang Menyangkuf
Masalah Pengajaran Bidang Studi Bahasa Jawa
Kurikulum Sekolah Pendidikan Gum 1976 yang dikeluarican Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan tidak menyebut-nyebut atau meng-
isyaratkan adanya pengajaran bidang smdi bahasa daerah di sekolah
pendidikan gum seperti yang terdapat pada kurikulum sekolah dasar 1975,
kurikulum sekolah menengah pertama 1975, dan kurikulum sekolah me-
nengah atas 1975 (bandingkan Saijana Hadiatmaja 1985:4—5). Akan te-
t^i, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan I*ropinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta mengambil kebijaksanaan untuk mengajar-
kan bidang smdi bahasa daerah, dalam hal ini bahasa Jawa, di sekolah
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pendidikan guru. Status bidang studi itu seperti yang berlaku di sekolah
dasar. sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas, yaitu
kurikuler. Sebagai pelaksanaan kebijaksanaan itu, telah disusun garis-gaiis
besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa sekolah pendidikan
guru seperd disebutkan di depan (2.1).
Kebijaksanaan yang ditempuh oleh Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan itu merupakan tindakan yang positif dan
memerlukan penanganan yang sungguh-sungguh. Kebijaksanaan itu
mengharuskan semua sekolah pendidikan guru memberikan pelajaran
bidang studi bahasa Jawa untuk seluruh siswanya. Dengan demikian,
faktorketentuan atau kebijaksanaan (seperti tersebut di atas) ikut berperan
sebagai salah satu motivator bagi siswa dalam penguasaan bahasa Jawa.
Pelaksanaan kebijaksanaan pengajaran bidang studi bahasa Jawa itu
diserahkan sepenuhnya kepada sekolah-sekolah yang bersangkutan.
Dalam pelaksanaaimya, sekolah-sekolah itu diharapkan selalu beipedo-
man pada petunjuk atau ketentuan yang ada, yang tertuang dalam garis-
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa.
Pada pembicaraan di depan (3.1.3.2 atau lihat Tabel 30) telah dise
butkan bahwa materi atau bahan pengajaran bidang studi bahasa Jawa yang
tertuang dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa
Jawa sejumlah 127 butir dengan alokasi waktu 230jam pelajaran. Dengan
demikian, setiap butir hanya mendapatkan alokasi waktu 1,1 jam pelajaran.
Jumlah materi yang cukup banyak dengan alokasi waktu yang amat ter-
batas itu sebenamya merupakan beban yang amat berat bagi guru yang
bersangkutan apabila ia ingin melaksanakannya dengan konsekuen. Guru
harus pandai dan cermat mempergunakan waktu yang amat teibatas itu.
Namun, karena bidang studi itu dianggap tidak penting, yaim hanya ber-
status kpkurikuler, maka ada beberapa sekolah yang sengaja mengurangi
alokasi waktu yang telah ditentukan Oihat Tabel 14). Selain im, karena
garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa tidak
menyertakan daflar buku sumber bahan pengajaran dan buku kepustakaan,
maka banyak guru merasa kesulitan melaksanakan tugasnya. Bahkan, ka
rena sulimya mencari buku yang sesuai dengan materi atau bahan yang ter
tuang dalam garis-garis besar program pengajaran, mereka tidak segan-
segan mempergunakan buku-buku pelajaran sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama (lihat Tabel 24 dan 25 atau Tabel 28 dan 29). Beban
yang dihadapi guru bidang studi bahasa Jawa itu masih ditambah pula
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dengan tidak teipenuhinya kualifikasi kependidikannya. Data Tabel 13
menunjukkan bahwa ddak semua gum bidang studi bahasa Jawa memiliki
ijazah atau pemah mengenyam pendidikan bahasa dan sastra Jawa. Daii 11
orang gum bidang studi bahasa Jawa di sekolah pendidikan gum negeri
Daerah Istimewa Yogyakarta, bam enam orang yang memiliki ijazah
sesuai dengan bidang studi itu. Hal itu menunjukkan bahwa penanganan
pengajaran bidang studi bahasa Jawa belum mendapatkan peihatian sepe-
nuhnya. Akibamya, hasil pengajaran bidang studi itu masih dalam
tingkatan scdang-scdang saja seperti yang diperoleh lewat format 01. Hasil
tes lewat format 01 menunjukkan bahwa nilai rata-tata yang dicapai setiap
sekolah berkisar antara 50 hingga 70 (lihat Tabel 8). Nilai rata-rata
tertinggi (62,86) dicapai oleh sekolah dengan kode 006 dan nilai rata-rata
terendah (546) dicapai oleh sekolah dengan kode 001.
Jika diperhatikan, dari 180 orang siswa, terdapat 11 orang yang
nilainya di atas 70, yaitu (i) seorang dengan kode A2.19 dari (X)2 (dengan
nilai 72), (ii) tiga orang dari 003 dragan kode A3.9 (80), A.317 (76), dan
A3.18 (74), (iii) tiga orang dari 004 dengan kode A4.5 72), A4.27 (74), dan
A4.30 (74), (iv) empat oiang dari (X)5 dengan kode A5.5 (72), A5.16 (74),
A5.17 (80), dan A5.18 (76), dan (v) tiga orang dari (X)6 dengan kode A6.3
(80), A6.12 (78), dan A6.19 (80) Oihat Lampiian 2.1.1—2.1.6). Jumlah
siswa yang nilainya mencapai di atas 70 itu bam 6,11 % dari jumlah seluruh
siswa sebagai responden. Jika 11 orang itu dipeihitungkan menumt
sekolah masing-masing, persentasenya adalah (X)l kosong, 002 mencapai
3,33%, (X)3 mencapai 10%, (X)4 mencapai 10%, 005 mencapai 13,33%, dan
006 mencapai 10%. Selain siswa yang memiliki nilai di atas 70, ada 25
siswa yang nilainya di bawah 50. Perincian ^ swa yang nilainya di bawah
50 itu ialah (i) sonbilan orang dari 001 dengan kode A1.2 (34), A1.5 (48),
A1.9 (40), Al.lO (42), A1.15 (42), A1.16 (48), A1.23 (46), A124 (46), dan
A1.27 (40), (ii) tujuh orang dari 002 dengan kode A2.4 (38), A2.8 (34),
A2.16 (48), A2.17 (42), A2.18 (48), A2.22 (42), dan A2.30 (46), (iii) dua
orang dari (K)3 dengan kode A3.20 (48) dan A3.29 (48), (iv) dua orang dari
O04 dengan kode A4.4 (46) dan A4.13 (46), (v) empat orang dari 005
dengan kode A5.12 (42), A5.24 (34), A5.27 (48), dan A5.28 (48), dan (vi)
seorang dengan kode A6.27 (44) dari (X}6. Jumlah siswa yang nilainya di
bawah 50 itu jika dipeisentase secara keseluruhan mencapai 13,88% dan
jika dipersentase menumt sekolah masing-masing adalah 001 mencapai
30%, 002 mencapai 23,33%, 003 mencapai 6,66%, (X)4 mencapai 6,66%,
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(K)5 mencapai 13,33%, dan 006 mencapai 3,33%. Jadi, jumlah siswa yang
nilainya di bawah 50 dua kali lebih banyak daripada jumlah siswa yang
nilainya di atas 70, yaitu 25 dibanding 11.
Apabila basil tes siswa itu diklasifikaskan seperti yang dikemukakan
oleh Adisumarto (1984:96), yaitu (i) baik sekali untuk nilai 80—100, (ii)
baik untuk nilai 66—19, (iii) cukup atau sedang xmtuk nilai 56—65, (iv)
kurang untuk nilai 41—^55, dan (v) sangat kurang untuk nilai 40 ke bawah,
pengelompokannya ialah sebagai berikut.
TABEL 31











1 001 7 8 12 3 30
2 002 3 13 12 2 30
3 003 1 5 15 8 1 30
4 004 — 10 13 7 — 30
5 005 1 8 12 8 1 30
6 006 2 8 18 2 — 30
Jumlah 4 41 79 • 49 7 180
Jika klasifikasi basil tes Tabel 31 itu dipersentase, baik keseluruhan
maupun setiap sekolah, gambarannya sebagai berikut.
1) Persentase keseluruhan, ialah (i) baik sekali 2,22%, (ii) baik 22,77%
(iii) cukup/sedang 43,88%, (iv) kurang 27,22%, dan (v) sangat kurang
3,88%.
2) Persentase setiap sekolah, ialah seperti berikut
(1) Hasil (Wl: (i) baik sekali kosong, (ii) baik 23,33%, (iii) cukup/
sedang 26,66%, (iv) kurang 40%, dan (v) sangat kurang 10%.
(2) Hasil 002: (i) baik sekali kosong, (ii) baik 10%, (iii) cukup/sedang
43,33%, (iy) Ifiumg 40%, dan (v) sangat kurang 6,66%.
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(3) Hasil 003; (i) baik sekaU 3,33%, (ii) baik 16,66%, (iii) cukup/
sedang 50%, (iv) kurang 26,66% dan (v) sangat kurang 3,33%.
(4) Hasil 004; (i) baik sekali kosong, (ii) baik 33,33%, (iii) cukup/
sedang 43,33%, (iv) kurang 23,33%, dan (v) sangat kurang ko
song.
(5) Hasa 005: (i) baik sekali 3,33%, (ii) baik 26,66%, (iii) cukup/
sedang 40%, (iv) kurang 26,66%, dan (v) sangat kurang 3,33%.
(6) Hasil 006: (i) baik sekali 6,66%, (ii) baik 26,66%, (iii) cukup/
sedang 60%, (iv) kurang 6,66%, dan (v) sangat kurang kosong.
Hasil kla.sifika.si Tabel 31 itu memperihatkan bahwa jumlah siswa
yahg nilainya masuk dalam kelompok kurang ke bawah (47 + 7 = 54 atau
30%) lebih banyak daripada juniilah siswa yang nilainya masuk dalain
kelompok Ijaik ke atas (41 + 4 = 45 atau 25,^%). Dengan demikiaii, dari
dua bandingan tersebut di at^ daj|at disimpulkan bahwa hasil peilgajaran
bidang studi bahasa Jawa beidasaHtan kebijaksanaah dan beberapa faktor
yang telah disebutan di depan masih jauh dari standar baik, dalam arti
menunjukkan ketidakbeihasilan (lihat ketentuan 1.4.2.2). Sehubungan
dengan itu, perlu pembenahan dan penyempumaan pada segala bidang
yang menyangkut masalah pengajaran bidang studi brdiasa Jawa.
333 Orang Tua Siswa
Orang tua dapat pula menjadi salah satu motivator yang ikut mempen-
garuhi siswa dalam penguasaan bahasa Jawa. Orang tua yang masih taat
menggunakan bahasa Jawa sebagai alat komunikasi dalam pergaulan se-
hari-hari secara tidak langsung ikut menunjang kemampuan anak
menggunakan bahasa Jawa. Selain itu, faktor lingkungan ikut pula ber-
peran dalam hal ini. Faktor lingkungan itu dapat berwujud tempat tinggal,
pekeijaan, tempat lahir siswa, dan sarana penunjang dalam penguasaan
bahasa Jawa, misalnya buku bacaan, majala^ radio, dan televisi.
Faktor tempat tinggal orang tua dapat dilihat melalui Tabel 18. Data
pada tabel itu menimjukkan bahwa siswa yang tinggal di rumah bersama
orang tuanya beijumlah 128 orang dan yang tinggal di pondokan atau di
asrama beijumlah 52 orang. Dari jumlah siswa yang tinggal bersama orang
tuanya, 10 orang di antaranya tinggtd di kota, termasuk di kompldcs pem-
mahan, yaitu (i) lima orang berasal dari 001, teidiri atas Al,4, A1.6, A1.9,
A1.15, dan A1.18 dan (ii) lima orang berasal dari (K)2, terdiri atas A2.2,
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A2.14, A2.15, A2.23, dan A2.24, sedangkan yang lain, sejumlah 118
orang, tinggal di desa.
Faktor pekeijaan orang tua dapat dilihat melalui Tabel 19. Data pada
tabel itu mempeilihatkan adanya bennacam-macam pekeijaan orang tua
siswa. Macam pekeijaan orang tua siswa dari jumlah yang teibesar hingga
yang teikecil ialah (i) petani 95 orang, (ii) pegawai negeri dan anggota
angkatan bersenjata 50 orang, (ill) buruh 11 orang, (iv) pedagang 7 orang,
(v) Iain-lain 7 orang, (vi) pensiunan 6 orang, dan (vii) pamong desa 4
orang.
Faktor tempat lahir siswa dapat dilihat lewat Tabel 17. Data pada tabel
itu menunjukkan bahwa siswa yang lahir di daerah yang beibahasa ibu
bahasa Jawa beijumlah 178 orang, sedangkan yang dua orang lahir di
daerah yang tidak menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibunya.
Seorang dari kedua siswa itu lahir di Bangkalan, Madura, yaitu A1.2, dan
seorang lahir di Meraoke, Irian Jaya, yaitu A3.17.
Faktor sarana penunjang, seperti buku bacaan, majalah, radio, dan
televisi dapat diperoleh lewat hasil masukan format 03, di antaranya ialah
isian nomor 22,23, 27,37, dan 40. Isian nomor 22 menyangkut masalah
pemilikan majalah, nomor 23 menyangkut masalah pemilikan buku
bacaan, nomor 27 menyangkut masalah siaran beibahasa Jawa lewat radio
dan televsi, nomor 37 menyangkut masalah minat baca te±adap buku
bacaan berbahasa Jawa, dan nomor 40 menyangkut masalah jumlah karya
sastra Jawa yang pemah dibaca. Isian nomor-nomor itu yang menunjukkan
sikap positif atau skor 4 merupakan faktor pendukung sarana penunjang
tersebut di atas.
Beberapa faktor yang telah disebutkan itu merupakan indikator-in-
dikator yang memimgkinkan dapat mendorong atau mempengaruhi pengu-
asaan bahasa Jawa siswa. Sampai sejauh mana faktor-faktor itu ikut ber-
peran, berikut ini disajikan kajiannya secara klasikal (imtuk mewakili
setiap sekolah). Data yang diambil dalam kajian ini ialah data siswa yang
memiliki nilai tes baik dan baik sekali, yaitu 66 ke atas Oihat Tabel 31).
Pengaml^an batasan ini dengan alasan bahwa nilai baik sekali, yaitu 80,
yang dicapai empat siswa sudah tergolong berhasil mencapai tujuan peng-
ajaran, dan nilai baik, yaitu 66—79, yang dicapai 41 siswa baru mendekati
kebeihasilan pencapaian tujuan peng^aran.
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1) Slswa pada 001
Ada tujiih slswa pada 001 yang memiliki nild balk. Lima dari tujuh
siswa itu tlnggal di desa bersama orang tuanya, yaitu A1.3, A1.4,
A1.19, A1.20, dan A1.26, sedangkan yang dua orang tlnggal dl pon-
dokan atau dl asrama, yaltn Al.l 1 dan A1.22. Ketujuh slswa Itu lahlr
dl daerah yang berb^asa Ibu bahasa Jawa. Pekeijaan orang tua
mereka lalah (1) pegawal negeri dua orang, yaltu orang tua A1.3 dan
A\26, (11) petanl empat orang, yaltu orang tua Al.ll, A1.19, A1.20,
dan A 1.22, (111) wlraswata/laln-laln seorang, yaltu orang tua A 1.4.
Empat dari tujuh slswa Itu dltunjang oleh faktor lingknngan orang tua
(basil masukan format 03), yaltu (1) A 1.3 dltunjang (Islan nomor) 22
dan 37, (11) A1.4 dltunjang 22 dan 27, (111) Al. 19 dltunjang 27 dan 37,
dan (Iv) A 1.20 dltunjang 27 dan 37.
2) Slswa pada 002
Slswa pada 002 yang memlllkl nllal balk ke atas beijumlah tlga orang;
seorang tlnggal dl pondokan, yaltu A2.19, seorang tlnggal dl kota
bersama orang tuanya, yaltu A2.23, dan seorang tlnggal dl desa ber
sama orang tuanya, yaltu A2.25. Mereka lahlr dl daerah yang berba-
hasa Ibu bahasa Jawa. Pekeijaan orang tua mereka adalah (1) pegawal
negeri dua orang, yaltu orang tua A2.19 dan A2.23, dan (11) petanl
seorang, yaltu orang tua A2.25. Seorang dl antara mereka dltunjang
oleh faktor llngkungan orang tua, yaltu A2.25 dltunjang 27.
3) Slswa pada 003
Slswa yang memlllkl nllal balk ke atas pada (M)3 ada enam orang,
selunihnya tlnggal dl desa bersama orang tuanya, yaltu A3.1, A3.2,
A3.9, A3.12, A3.17, dan A3.18. Salah satu dl antara mereka, yaltu
A3.17, lahlr dl Meraoke, Irian Jaya, sedangkan yang lain lahlr dl
daerah yang beibahasa Ibu bahasa Jawa. Pekeijaan orang tua mereka
lalah (1) pegawal negeri dua orang, yaltu orang tua A3.9, A3.12, dan
A3.18, dan (111) wlraswastaAaln-laln seorang, yaltu orang tua A3.1.
Tlga dari enam slswa dltunjang oleh faktor llngkungan orang tua,
yaltu (1) A3.1 dltunjang 37, (11) A3.9 dltunjang 27 dan 37, dan OH)
A3.12 dltunjang 27.
4) Slswa pada 004
Ada sepuluh slswa yang memlllkl nllal balk pada 004; empat orang
tlnggal dl desa bersama orang tuanya, yaltu A4.19, A4.20, A4.25, dan
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A4.27, dan enam oiang tinggal di pondokan, yaitu A4.1, A4.5, A4.10,
A4.18, A4,22, dan A4.30. Mereka lahir di daerah yang beitahasa ibu
bahasa Jawa. Pekeijaan orang tua mereka adalah (i) pegawai negeri
tiga oiang, yaitu orang tua A4.1, A4.5, dan A4.25, (ii) petani tujuh
orang, yaitu orang tua A4.10, A4.18, A4.19, A4.20, A4.22, A4.27, dan
A4.30. Mereka yang ditunjang faktor lingkungan orang tua beijumlah
sembilan orang, yaitu (i) A4.1 ditunjang 37, (ii) A4.5 ditunjang 27,37,
dan 40, (iii) A4.10 ditunjang 37, (iv) A4.18 ditunjang 37, (v) A4.22
ditunjang 23 dan 27, (vi) A4.27 ditunjang 27 dan 37, dan (vii) A4.30
ditunjang 37 dan 40.
5) Siswa padaOOS
Siswa pada 005 yang memiliki nilai baik ke atas ada sembilan orang,
selimihnya tinggal di desa bersama orang tuanya dan lahir di daerah
yang beibahasa ibu bahasa Jawa. Mereka itu ialah A5.2, A5.4, A5.5,
A5.11, A5.16, A5.17; A5.18, A5.21, dan A5.30. Pekeijaan orang tua
mereka ialah (i) pegawai negeri dua orang, ymtu orang tua A5.2,
A5.11, A5.16, A5.17, A5.21, dan A5.30, dan (iii) wiraswasta/lain-lain
seorang, yaitu orang tua A5.5. Enam di antara sembilan siswa di
tunjang oleh faktor lingkungan orang tua, yaitu (i) A5.5 ditunjang 22,
(ii) A5.11 ditunjang 22, 27, dan 37, (iiiVA5.16 ditunjang 37, (iv)
A5.17 ditunjang 27, (v) A5.21 ditunjang 37, dan (vi) A5.30 ditunjang
27. . '
6) Siswa pada (X)6
Siswa 006 yang memiliki nilai baik ke atas atau beijumlah 10 orang,
seluruhnya lahir di daerah yang berbahasa ibu bahasa Jawa. enam
siswa di antaianya mereka tinggal di desa bersama orang tuanya, yaitu
A6.4, A6.9, A6.12, A6.14, A6.24, dan A6.28, sedangkan yang lain
tinggal di pondokan, yaitu A6.1, A6.3, A6.19, dan A6.20. Pekeijaan
orang ma mereka adalah (i) pegawai negeri tiga orang, yaitu orang tua
A6.1, A6.4, A6.9, A6.12, A6.20, A6.24, dan A6.28. Lima orang di
antara mereka ditunjang'oleh faktor lingkungan orang ma, yaim (i)
A6.1 ditunjang 37, (ii) A6.3 dimhjang 22 dan 37, (iii) A6.4 ditunjang
27, (iv) A6.14 ditunjang 22, dan (v) A6.28 ditunjang 27.
33.4 Sekolah
Sekolah juga merupakan salah sam motivator yang ikutmempengar-
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uhi penguasaan bahasa Jawa siswa. Sekolah yang benar-benar memper-
hatikan pengajaran bidang studi bahasa Jawa akan membawa anak didik
menuju ke arah keberhasilan. Usaha untuk menuju ke arah keberhasil^itu
memerlukan berbagai penunjang, antara lain, ialah (1) kebijaksanaan
sekolah, (ii) buku pelajaran dan buku bacaan, (ill) guru, (iv) kegiatan
sekolah, dan (v) lingkungan sekolah.
3.3.4.1 Kebijaksanaan Sekolah
Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa me-
nentukan bahwa alokasi waktu yang disediakan untuk bidang studi bahasa
Jawa sebanyak dua jam pelajaran setiap minggu. Pada pembicaraan di
depan (3.1.2.2 dan 3.3.2) telah diisyaratkan bahwa alokasi waktu yang
tersedia itu belum sesuai dengan materi atau bahan yang tertuang dalam
garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Namun,
kenyataan menunjukkan bahwa dengan alokasi waktu yang terbatas itu
pun masih teidapat beberapa sekolah yaitu (X)3, (X)4, dan (K)6 Oihat Tabel
14), yang belum melaksanakan sesuai dengan ketentuan. Penyediaan
w^tu untuk bidang studi bahasa Jawa ketiga sekolah itu juga tidak sama
yaitu (i) 003 menyediakan waktu satu jam pelajaran per minggu untuk
kelas II dan 111 (berarti bam melaksanakan 33,33%), (ii) 004 menyediakan
waktu satu jam pelajaran per minggu untuk kelas dan 11 (berarti bam me
laksanakan 33,33%), dan (iii) 006 menyediakan waktu satu jam pelajaran
per minggu untuk kelas I, II, dan III (berarti bam melaksanakan 50%),
sedangkan sekolah dengan kode 001, 002, dan 005 telah melaksanakari
sesuai dengan ketentuan, yaim dua jam pelajaran per minggu untuk kelas I,
II, dan in. Dengan demikian, bam 50% jumlah sekolah yang telah melak
sanakan ketenman im. Pelaksanaan ketenman atau kebijaksanaan yang
telah ditetapkan atau disepakati bersama, dalam hal ini garis-garis besar
program pengajaran bidang studi bahasa Jawa, mempakan cermin ketaatan
instansi ateu aparat yang bersangkutaa Ketaatan pelaksanaan ketentuan
atau kebijaksanaan itu akan besar pengaruhnya terhadap pencapaian
tujuan. Akan tetapi, ketaatan im bukan mempakan sam-samnya faktor
ymg ikut menenmkan. Faktor im memerlukan dukungan faktor-faktor
lain, seperti telah disebutkan di depan, untuk mencapai mjuan.
Ddam hubungannya dengan pelaksanaan garis-garis besar program
pengajaran bidang smdi bahasa Jawa, tampak bahwa prestasi yang dicapai
siswa pada sekolah-sekolah yang melaksanakan alokasi wakm kurang dari
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dua jam per minggu tidak kalah dengan prestasi siswa pada sekolah-
sekolah yang telah melaksanakan alokasi waktu dua jam per minggu. Hal
itu teibukti sepeiti yang tertuang pada Tabel 31. Data pada Tabel 31
menunjukkan bahwa (!) (X)3 memiliki lima siswa yang mencapai nilai baik
dan seoiang siswa yang mencapai nilai baik sekali, (ii) (KM memiliki sepu-
luh siswa yang mencapai nilai baik, dan (iii) (X)6 memiliki delapan aswa
yang mencapai nilai baik dan dua siswa yang mencapai nilai baik sekali.
Ketiga sekolah (003,004, dan 006) itu belum melaksanakan alokasi waktu
secara penuh, tetapi dua di antaranya (0(M dan 006) memiliki jumlah siswa
yang berprestasi baik dan baik sekali lebih banyak daripada tiga sekolah
yang lain yang telah melaksanakan alokasi waktu secara penuh. Ketiga
sekolah yang telah melaksanakan alokasi waktu secara penuh itu ialah (i)
(K)l memiliki tujuh siswa yang berprestasi baik, (ii) 002 memiliki tiga
siswa yang berprestasi baik, dan (iii) 005 memiliki seorang berprestasi
baik sftVai' dandelapan siswa yang berprestasi baik. Peibedaan yang berto-
lak belakang itu tentu ada faktor-faktor lain yang menyebabkannya, misal-
nya yang menyangjcut masalah penggunaan buku, penanganan pengajaran
oleh gura yang bersangkutan, kegiatan sekolah, dan lingkungan sekolah.
Selain itu, faktor orang tua dan lingkungannya seperti telah disebutkan di
depan (3.3.3) juga ikut menentukan kebethaalan pencapaian tujuan.
3J.4J Buku Pelajaran dan Buku Bacaan
Buku pelajaran dan buku bacaan ikut berpengaruh pula dalam pengua-
saan bahasa Jawa siswa. Selama ini, buku pelajaran bahasa Jawa dan buku
bacaan beibahasa Jawa untuk Sekolah Pendidikan Guru belum ada, dalam
art! belum tertuang dalam garis-garis besar program pengajaran bidang
studi bahasa Jawa. Akibamya, buku-buku yang dipergunakan di sekolah-
sekolah berfariasi Oihat Tabel 24 dan 25 atau tabel 28 dan 29). Bahkan,
buku-buku Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dipergunakan
sebagai buku pegangan guru dan buku pegangan siswa. Selain itu, buku-
buku bacaan yang dimiliki sekolah sebagai salah satu penunjang proses
belajar-mengajar amat terbatas dan kebanyakan berupa buku-buku lama
yang tidak menarik minat siswa untuk membacanya. Keadaan yang
Hpmikian ma^ ada yang lebih memprihatinkan lagi, yaitu sekolah dengan
kode 004 tidak memiliki buku pegangan siswa dan sekolah dengan kode
003 tidak memiliki buku perpustakaan.
95
Apabila masalah penggiinaan buku pelajaran dan pemilikan buku
bacaan dihubungkan dengan keberhasilan pencapaian tujuan pengajaran
yang menceiminkanketerampilan berbahasa, hasilnya berfariasi.
1) Sekolah dengan kode 006
Sekolah ini memiliki 15 jenis judul buku peipustakaan, 10 judul buku
pegangan guru, dan 4 judul pegangan siswa. Alpkasi wakfti yang
disediakan satu jam pelajaran per minggu untuk kelas I, II, dki III.
Jumlah siswa yang beiprestasi baik ke atas ada 10 orang.
2) Sekolah dengan kode 004 -
Sekolah ini memiliki 4 jenis judul bidcu perpustakaan, 5 judul buku
pegangan gum, dan tidak memiliki buku pegangan siswa. Alokasi
waktu yang disediakan satu jam pelajaran per minggu untuk kelas I,
dan II. Jumlah siswa yang beiprestasi baik ke atas ada 10 orang.
3) Sekolah dengan kode 005
Sekolah ini memiliki 5 jenis judul, buku peipustakaan, 8 judul buku
pegangan gum, dan 3 judul buku pegangan siswa, teimasuk buku
pelajaran Sekolah Dasar. Alokasi waktu yang disediakan dua jam
pelajaran per minggu untuk kelas I, II, dan III. Jumlah siswa yang
beiprestasi baik ke atas 9 orang.
4) Sekolah dengan kode (H)2
Sekolah ini memiliki 10 jenis judul buku perpustakaan, 11 judul buku
pegangan gum, dan 3 judul buku pegangan siswa. Alokasi waktii yang
disediakan dua jam pelajaran per minggu untuk kelas I, U, dan III.
Jumlah siswa yang beiprestasi baik ke atas 3 orang. Dari empat contoh
di atas tampak bahwa faktor buku ikut menentukan keberhasilan pen
capaian tujuim.
3.3.4.3 Guru Bidang Stud! Bahasa Jawa
Pada pembicaraan di depan (1.3) telah disebutkan bahwa gum mera-
pakan sal^ satu aspek yang paling menentukan dalam pencapaian tujuan
pengajaran. Bahkan, pada akhimya gurulah yang akan merapakan l^ci
bagi terhasil atau gagainya suatu pelaksanaan pengajaran mencapid tujuan
(Buihan, 1978:4). Gum yang kreatif, beidedikasi tinggi, pandai menyam-
paikan materi bidang studi yang dipegangnya, dan pandai menaiik simpati
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siswa menekuni bidang studi itu akan sangat menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan. Gum yang demikian akan lebih beihasil lagi apabila
ditunjang oleh keahlian (dalam hal ini pendidikannya) sesuai dengan
bidang studi itu, bahan yang menarik, saiana (misalnya buku-buku) yang
cukup, waktu yang memadai, pengalaman, Ungkungan, dan lain se-
bagainya. Kondisi seperti itu ba^ gum bidang studi bahasa Jawa—hingga
saat ini-^asih jauh dari kenyataan (lihatTabel 9,14,15,24,25,26,27,
dan pembicaraan 2.1.1.—^2.1.6). Namim, usaha-usaha untuk menuju ke
arah itu sudali banyak dilakukan, baik oleh pemerintah, sekolah, maupun
gum yang bersangkutan.
Pada hakikatnya, semua gum bidang studi bahasa Jawa pada Sekolah
Pendidikan gum Daerah Istimewa Yogyakarta telah bemsaha mengatasi
segala peimasalahan yang dihadapinya, diwujudkan dalam bentuk buku
pelajaran (untuk mengatasi tiadanya bidcu im), seperti yang dilakukan oleh
B2.1, B3.1, dan B6.2 (lihat Lampiran 2.3.1 dan 2.3.2). Usaha itu dilakukan
oleh gum yang beikualihkasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa, apalagi
B2.1 dan B3.1 sudah tergolong beipengalaman (lihat Tabel 8). Selain itu,
untuk mengatasi tiadanya buku pelajaran dan buku-buku bacaan, para
gum, baik lewat sekolah maupun secara pribadi, bemsaha mengadakan-
nya, meskipun sering teijadi ketidaksesuaian dengan tingkat dan jenjang
pendidikan yang ditanganinya, seperti yang dilakukan oleh gum-gum pada
(X)l dan (X)5 Qihat Tabel 24 dan 25 atau lampiran 2.3.1 dan 2.3.2). Usaha
gum-gum pada (X)l yang mempeigunakan buku-buku Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Peitama (lihat Tabel 24 dan 25) sebagai buku pelajaran
masih dapat dianggap wajar karena mereka bam saja menerima tugas itu,
yakni BLl tahim 1982, B1.2 tahim 1981, dan B2.3 tahun 1984, sehingga
belum sempat melangkah lebih maju seperti gum-gum ytmg lain. Di sam-
ping itu, mereka tergolong gum yang tidak beikualifikasi pendidikan ba
hasa dan sastra Jawa (lihat Tabel 9 atau lampiran 2.2.1), sedangkan yang
pantas disayangkan adalah usaha gum-gum pada (X)5, yaitu B5.1 dan B5.2.
Mereka sebenamya cukup potensial bemsaha lebih maju, seperti yang di
lakukan oleh gum-gum yang lain (B2.1, B3.1, dan B6.2) karena mereka
cukup berpengalamanmemegang bidang smdi bahasa Jawa; B5.1 telah 19
tahun dan B5.2 telah 17 tahun memegang bidang studi itu (lihat Tabel 12).
Selain itu, mereka tergolong gum yang berkualifikasi pendidikan bahasa
dan sastra Jawa, yakni B5.1 berijazah B1 dan B5.2 berijazah saijana Oihat
Tabel 13).
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Usaha-usaha lain yang ditempuh guru-gum bidang stud! bahasa Jawa
di antaranya dapat dilihat melalui basil isian format 02 (angket untuk gum
bahasa Jawa). Pada format 02 itu terdapat sejumlah pemyataan, temtama
pemyataan nomor 15—^25 dan 27—^29, yang mengarah pada tercapainya
tujuan pengajaran, baik teori maupun praktik. Pemyataan-pemyataan itu
dapat dinilai positif apabila mereka memilih isian pertama, yang Haiam hal
ini memiliki skor 4. Beberapa usaha yang dapat diketahui lewat 14 pem
yataan (15 ^25 dan 27—-29) tersebut di atas dapat dilukiskan pada Tabel
Berdasaikan data Tabel 32 tersebut, persentase pencapaian target se-
cara perorangan dari yang tertinggi hingga yang terendah berturat-tumt: (i)
B2.1, B4.1, dan B6.1 (masing-masing 78,57%), (ii) B2.2 dan B6.2 (ma-
sing-masing 71,42%), (iii) B3.1 (50%), (iv) B5.2 (42,85%, (v) B1.2
(35,71%), (vi) Bl.l dan Bl,3 (masing-masing 28,57%, dan (vii) B5.1
(14,28%), sedangkan apabila dipeihitungkan secara klasikal, persentase
pencapaian target itu bertumt-tumt (i) 004 mencapai 78,57%, (ii) 002 dan
006 masing-masing mencapai 75%, (iii) 003 mencapai 50%, dan (iv) (X)l
mencapai 30,95%. Dengan demikian, apabila dilihat (secara klasikal)
sejauh mana kesungguhan usaha gum berdasarkan pemyataan-pemyataan
itu, dapat disebutkan bahwa bam 50% sekolah yang bersikap sungguh-
sungguh atau positif, dalam aiti mencapai target 60% ke atas, yaitu sekolah
dengan kode 002, 004, dan 006, sedangkan sekolah yang lain, yaitu 001,
003, dan 005 masih bersikap kurang sungguh-sungguh atau negatif!
Namun, apabila dilihat secara keselumhan, usaha itu masih tergolong ku
rang sungguh-sungguh karena belum mencapai target 60%.
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TABEL 32
USAHA PENCAPAIAN TUJUAN PENGAJARAN
No.
Kode Kode Target yang Persentase
Guru Sekolah dapatdicq>ai PercHangan Klasikal
1 Bl.l 001 4 28,57% 1
2 B1.2 001 5 35,71% }• 3045%
3 B1.3 001 4 2847%
J
4 B2.1 002 11 7847% J 75%
5 B22 002 10 71,42%












9 B5.2 005 6 4245%
10 B6.1 006 11 7847% J 75%
11 B62 006 10 71,42%
Persentase Keseluruhan:
Jumlah 91 X 100% = 59,09%
11x14
Tampaknya, hasil sejumlah pemyataan itu apabila dikaitkan dengan
usaha pengadaan buku-buku pelajaran yang telah disebutkan teidahulu ada
lelevansinya meskipun tidak seluruhnya. Contoh, sekolah dengan kode
002 dan 006 (yang mencapai taiget usaha 75%) bemsaha mengatasi
ketiadaan buku pelajaran dengan cara menyusun buku, sedangkan sekolah
dengan kode (Ml dan 005 (yang mencapai target usaha 30,95% dan
28,57%) dengan cara yang kurang tepat, yaitu dengan mempergunakan
buku-briku sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Akan tetapi,
apabila hal ini dihubrmgkan dengan hasil prestasi siswa, tampak keti-
dakrelevannya. Kiranya, hasil prestasi siswa atau kebeihasilan pencapaian




Kegiatan sekolah yang biasanya berstatus ekstra kurikuler dapat pula
menunjang bidang studi yang ada relevansinya. Kegiatan sekolah yang ada
relevansinya dengan bidang studi bahasa Jawa antara lain ialah mengikut-
sertakan siswa dalam lomba mengarang dan berpidato berbahasa Jawa,
menembang Jawa, membaca puisi Jawa, menyelenggarakan dan memen-
taskan kesenian Jawa, mengisi siaran berbahasa Jawa di RRI dan TVRI,
menyelenggarakan majalah dan majalah dinding dengan memberikan
tempat bagi karangan beibahasa Jawa.
Dalam kenyataannya, tidak semua sekolah dapat melaksanakan kegi-
atan-kegiatan seperti tersebut di atas. Untuk mengetahui apa saja yang
dapat dilaksanakan oleh sekolah-sekolah itu, beiikut ini disajikan hasil
isian format 07 B, nomor 8—10, seperti terlihat pada Tabel berikut.
TABEL 33

































Data pada Tabel 33 menunjukkan bahwa dua sekolah yang berlokasi
di Kotamadya Yogyakarta ((K)l dan 002) memUiki kegiatan dan instrumen
kesenian lebih banyak daripada yang dimiliki sekolah-sekolah yang lain
(003, 004, 005, dan (K)6). ApabUa pelaksanaan kegiatan dan pemilikan
instrumen itu diurutkan dari yang terbanyak hingga yang paling sedikit,
susunannya ialah (i) 001 (ii) 002 (9), (iii) 003 dan 004 (masing-masing 6),
(iv) 006 (5), dan (v) 005 (4).
Sejumlah kegiatan itu akan banyak menunjang bidang studi yang ada
relevansinya apabila mendapat tanggapan positif dari aswa. Untuk menge
tahui sejauh mana tanggapan siswa terhadap beberapa kegiatan itu, pada
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Tabel 34 disajikan pemyataan-pemyataan siswa melalui angket fonnat 03
(nomor 42—45) yang menyan^cut keterlibatan siswa dalam karang-me-
ngarang dan lomba berbahasa Jawa.
TABEL34
PENGKUTSERTAAN SISWA DALAM KARANG-MENGARANG
DAN LOMBA BERBAHASA JAWA












1 001 A1.14 1 1
2 001 A1.15 1 1
3 001 A1.23 1 1
4 002 Al.ll 1 1
5 002 A2.25 1 1
6 003 — —
7 004 A4.2 1 1
8 004 A4.8 1 1
9 004 A4.12 1 1
10 004 A4.14 1 1
U 004 A4.18 1 1
12 004 A4.22 1 1
13 004 A4.24 1 1
- 14 004 A4.26 1 1
15 004 A4.29 1 1
16 005 A5.13 1 1 2
17 006 A6.18 1 1
18 006 A6.21 1 1 2
Jumlah 5 12 2 1 20
Data pada Tabel 34 itu menunjukkan bahwa hanya ada dua macam
lomba yang diikud paia siswa, yaitu lomba mengarang berbahasa Jawa dan
lomba tembang Jawa. Berdasaikan jumlah peseitanya, lomba tembang
lebih diminati siswa (12 oran^ daripada lomba mengarang (5 orang).
Sedangkan kejuaraan lomba hanya dicapai oleh tiga orang siswa dengan
perincian lomba mengarang dua orang (dari 002 dan 005) dan lomba tem
bang seorang (dari 006). Apabila diklasifikasikan berdasaikan sekolah
masing-masing, urutan jumlah peminat lomba itu ialah (i) (XH dengan tiga
peserta lomba mengarang dan tujuh peserta lomba tembang. (ii) 001 de
ngan tiga peserta lomba tembang, 0ii) (X)6 dengan dua peserta lomba tem-
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bang, (iv) 002 dan 005 masing-masing dengan seorang peseita lomba me-
ngarang dm (v) 003 tidak menyertakan. Dengan demikian, sekolah de
ngan kode ^  menduduki urutan teratas, sedangkan 003 menduduki uru-
tan terbawah,
Sebagai langkah untuk menuju ke arah keberiiasUan pencapaian
tujuan ^ ngajaran, usaha mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba
panto dihargai meskipun masih teitatas. Usaha itu akan leblh beihasil
apabila keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah ditingkatkan.
3.3.4.5 Lingkungan Sekolah
faktor-faktor yanglain, lingkungan sekolah mempakan
s^ah sam faktor yang ikut menentukan kebeihasilan pengajaran. Yang
dima^d dengan lingkungan sekolah di sini ialah lingkungan yang
Sko^h ^  rf !f" sekolah. Masyarakat di sekitarsekolah im (i) dapat bersifat heterogen, dalam arti tidak taat lagi
komunikasinya, dan (ii) dapat
hubungannya dengan kebeihasilan pengajaran bidang studi
L^nlah ceminan penguasaan bahasa Jawa siswa, lingkungansekola di sim hanya dibedakan menj di dua, yaitu (i) lingkunga  sekol h
yang m^yarakatnya bersifat heterogen dan (ii) lingkungan sekolah yang
masy^atnya bersifat homogen. Salah satu ciri masyarakat SSn
tradid masyarakat itu tidak lagi memperhatikan atau beipegang padatradisi kaiena pengaruh lingkungan yang serta mode . Masyarakat seperti
im biasa disebut masyarakat modem. Adapun masyarakat homogen s^ah
masyarakat itu masih tetap mempeihatikm ataute^ gang pada tradisi. Oleh karena itu, masyarakat semacam ini biasa
disebut masyarakat tradisional.
001 ""liwa sekolah dengan kodedan 002 memihki hngkimgan masyarakat yang bersifat hptpm pn
sedangkan sekol^ dengan kode 003, 004, 005, dan 006 memiliki ling
kungan masyarakat yang bersifat homogen. Kalau hal ini dihubungkandengan h^il tes siswa yang diperoleh masing-masing sekolah, taifpak
bahwa keduanya menunjukkan kerelevannya. Basil rata-rata tes sis^yang dicapai oleh sekolah berkode 001 dan 002 lebih rendah daripada yang
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dicapai oleh sekolah beikode 003,004,005, dan 006 (lihat Tabel 8). De-
ngan demikian, lingkungan sekolah dapat pula sebagai salah satu faktor
penunjang kebetiiasilan pengajaran. Adapun mengapa hasil rata-rata tes
siswa pada 003 di bawah 004,005, dan 006 atau di bawah angka 60, ada
isyarat bahwa sekolah itu memiliki lingkungan semi urban (lihat 2.1.3).
Selain itu, faktor-faktor yang lain ikut pula menentukan pencapaian hasil
tes terebut.
3.4 Relevansi Baku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran
dengan Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran
Bahasa Jawa
Sebelum mem^carakan relevansi buku pelajaran bahasa Jawa sebagai
alat pelajaran dengan buku pelajarsm bahasa Jawa sebagai media peng
ajaran, lebih dahulu dibicarakan buku-buku pelajaran bahasa Jawa yang
dipeigunakan para guru sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Buku-buku itu telah disajikan pada Tabel 24 dan Tabel 28.
3.4.1 Buku-Buku Pelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan
guru Daerah Istimewa Yogyakarta
Dari anglcftt 07B yang disebarkan kepada para gum bidang studi ba
hasa Jawa diperoleh niasukan bahwa para gum dan siswa mempeigunakan
bermacam-macam buku pegangan. Jumlah buku pegangan gum 31 judul
dengan jumlah pemakai yang beraneka ^ am dan jumlah buku pegangan
siswa 14 judul dengan jumlah pemakai yang beraneka ragam pula (lihat
Tabel 28 dan 29). Karena jumlah buku yang dipakai setiap sekolah tidak
sama, maka buIoi-bukU pelajaran bidtasa Jawa yang dibahas di sini
hanyalah buku-buku pegangan gum yang jumlah pemakainya mencapai
30% ke atas. Buku-buku yang dimaksud adalah buku-buku yang menya-
jikan masalah tata bahasa, pengetahuaa bahasa, dan kesusastraan,
yAft^ngVan buku-buku yang menyajikan masalah tata bahasa, pengetahuan
bahasa, dan kesusastraan, sedangkim buku-buku kamus yang pemakainya
juga mencapai 30% tidak dibicarakan karena buku-buku itu pada
hakikatnya bukan buku-buku pelajaran.
Dari data masukan yang diperoleh, buku-buku pelajaran tata bahasa
dan pengetahuan .bahasa yang memenuhi syarat tersebut di atas adalah
103
buku (i) ParamasastraJawi I, II, dengan pemakai 5 sekolah atau 83%, (ii)
Tata Sastra, dengan pemakai 3 sekolah atau 50%, dan (iii) Pathining Bdsa
Jawa, dengan pemakai 2 sekolah atau 33,33%. Sedangkan untuk pelajaiun
kesusastraan adalah (i) Ngengrengan Kasustran Jawa I, II, dengan pe
makai 4 sekolah atau 66,66%, (ii) Kapustakan Jawi, dengan pemakai 3
sekolah atau 50%, (iii) Sarining Kasusastran Jawa, dengan pemakai 3
sekolah atau 50%, dan (iv) Serat-serat Anggitan dalem KGPAA
Mangkunagara IV, dengan pemakai 3 sekolah atau 50%.
3.4.1.1 Buku Pelajaran Tata Bahasa dan Pengetahuan Bahasa
Yang dimaksud dengan buku tata bahasa dan pengetahuan bahasa
adalah buku pelajaran yang isinya menekankan aspek pelajaran tata bahasa
dan pengetahuan bahasa yang mengarah pada keterampilan berbahasa.
Buku pelajaran yang dimaksud telah disebutkan pada pembicaraan di atas
(3.4.1).
1) Paramasastra Jawi
Buku Paramasastra Jawi atau judul lengkapnya Reringkesaning Pa
ramasastra Jawi disusun oleh Antun Suhono. Buku itu diterbitkan
Oleh peneibit Hien Hoo Sing di Yogyakarta pada tahun 1954. Buku itu
disusun dengan maksud agar dapat dipergunakan para siswa sekolah
guru B, dengan penjelasan dari penyusunnya, "Ngemuti dumugi ing
wekdal samangke Pamarentah utawi 'Kementerian Pendidikan, Pen-
gajaran, dan Kebudayaan' dereng saget ngedalaen buku Paramasas
traJawi, sasaged-saged minangka uldr-ular saha nggampilaken lam-
pahing piwulang ing pamulangan SGB utawi ing SM, mila buku Re
ringkesaning Paramasastra Jawi punika lajeng kula dhapuk".
•Mengingat bahwa sampai saat ini pemerintah atau Kementerian
Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan belum dapat meneibitkan
buku tata bahasa Jawa, sedapat mungl^ sebagai petunjuk dan untuk
memudahkan pelaksanaan pengajaran bahasa Jawa di sekolah guru
bawah atau di sekolah menengah, maka buku Reringkesaning Para
masastra Jawi ini saya susun.
Buku ParamMastra Jawi itu terdiri atas dua jilid. Jilid pertama di-
bagi menjadi tiga bagian dan 79 bahasan, yaitu (i) perangan kapisan
unggah-ungguhing basa "bagian pertama tingkat-tingkat bahasa', ter
diri atas 12 subbahasan, (ii) perangan kapindho wujud (dhc^ukming
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tembung) "bagian kedua, bentuk (pembentukan kata)', terdiri atas 17
bahasan, dan (iii) perangan katelu perincemng jinising tembung
Ijagian ketiga, pembagian jenis kata', terdiri atas 50 bahasan. Buku
jilid kedua yang merupakan lanjutan dari buku jilid pertama beiisi dua
bagian dan 29 bahasan, yaitu (iv) perangan leaping pat bab ukara
"bagian keempat, manalah kalimat', terdiri atas 21 bt^asan, dan (v)
perangan kalima ngudhal ukara 'bagian kelima, menguraikan kali-
mat', kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang huruf Jawa dan
penggunaannya, terdiri atas 8 bahasan. Setiap bagian itu diperinci lagi
menjadi beberapa bahasan seperti berikut
(1) Bab unggah-imgguhing basa 'masalah tingkat-tingkat bahasa'
dibagi menjadi 11 bahasan, yaitu (i) ngoko lugu, (ii) ngoko an-
dhap, (iii) mattya ngoko, (iv) macfya krama.v) madyantara. (vi)
mudhakrama, (vii) mudhakrama kramantara, (viii) wredha-
krama, (ix) krama inggil, (x krama desa, dan (xi) bagongan,
seluruhnya dibicarakan dalam paragraf 2—12.
(2) Bab wujud (dhtq>ukaning tembung) 'masalah bentuk (pemben
tukan kata)' dibagi moijadi 16 bahasan dan dikelompokkan men
jadi dua, yaitu (i) tembung lingga 'kata asal' dan (ii) tembung kang
wis owah saka Unggane 'kata jadian'. Kelompok kedua ini dipe
rinci lagi menjadi tiga kelompok, yaitu (a) tembung andhahan
'kata berimbuhan',(b) tembung rangkep 'kata ulang', dan (c) tem
bung camboran Ian tembung wancahan 'kata majemuk dan kata
singkatan'. Seluruh bahasa (2) itu dibicarakan dalam paragraf
14—29.
(3) Perincening jinising tembung 'pembagian jenis kata' terdiri atas
49 subbahasan yang digolong-golongkan menjadi (i) tembung
kriya 'kata keija', (ii) tembung aran Tcata benda', (iii) tembung
kaanan 'kata sifaf, (iv) tembung katrangan Tcata keterangan', (v)
tembung sesulih "kata ganti', (vi) tembung wilangan "kata bilan-
gan', (vii) tembung panggandheng 'kata penghubimg', (viii) tem
bung panyambung 'kata perangkai', dan (ix) tembung panyeru
'kata sera'. Selurah bahasan (3) im dibicarakan dalam paragraf
31—79.
(4) Bab ukara 'masalah kalimat' dibicarakan dalam 21 subbahasan,
yaitu (i) ukara tanduk km ukara tanggap 'kalimat aktif dan kali-
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mat pasif yang dibagi menjadi (a) JeJer 'pokok', (b) wasesa 'sebu-
tan', (c) katrangan wasesa Iceterangan sebutan' (ii) ukara ganep
(lamba) Icalimat sempuma', ukara ora ganep Icalimat tidak sem-
puma', dan ukara ora ganep "kalimat tidak sempuma', dan ukara
rangkep 'kalimat majemuk', dan (ill) warna-warnamng ukara
'macam-macam kalimat'. Selunih bahasan (4) itu dibicarakan
dalam paragraf 81—ICQ.
(5) Ngudhal ukara 'menguraikan kalimat' dbicaiakan dalam paragraf
101, sedangkan masalah hiuuf Jawa dan huruf Latin dibicarakan
dalam paragraf 102—108.
Secara garis besar, pembagian i^ buku Paramasastra Jawi /, II itu
seperti tabel berikut.
TABEL35
PEMBAGIAN ISI DAN PERSENTASE
BUKU PARAMASASTRA JAWI



































+) Persentase diperhitungkan dari jumlah butir bahasan dengan
jumlah seluruh butir bahasan yang ada
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Dari label di alas menunjukkan bahwa buku Paramasastra Jawi I, II
mengalokasikan masalah (!) pengetahuan bahasa 16 butir bahasan
atau 10,58%, (ii) bentuk kata 16 butir bahasan atau 15,38%, (ill)
pembagian jenis kata 49 butir bahasan 47,11% (iv) kalimat 21 butir
bahasan atau 20,19%, dan (v) huruf Jawa dan huruf Latin 7 butir ba
hasan atau 6,73%.
2) Tata Sastra
Buku Tata Sastra susunan R.D.S. Hadiwijana diteibitkan oleh pener-
bit UP Indonesia di Yogyakarta pada tahun 1967. Buku itu disusun
dengan tujuan, "kasedMyakaken kenginga kangge dolanan putra-
putri ing SMP sakbetipun watawis tigang tarn" 'disediakan agar
dapat digunakan untuk bennain-main putra-putri di SMP selama kira-
kira tiga tahun*. Isi buku ini dibagi menjadi empat bab serta enam buah
lampiran yang dianggap perlu oldi penulis. Tiap-tiap bab dibagi lagi
ke dalam bahasan dan subbahasan, yaitu (i) bab I titi swara 'tata
bunyi', terdiri atas (a) swara "bunyi*, (b) tuUs 'tulisan', dan (c) lagu
lagu', (i) bab II titi tembung 'tata kata', terdiri dari (a) rimbag "bentuk',
parimbag 'pembentukan', ()a)jinis tembung 'jenis kata', dan (c) golo-
nganing tembung 'golongan kata', Oii) bab III titi ukara 'tata kalimat',
teidiii atas (a) ukara lamba "kalimat tunggal", mencakup jejer/pokok
'pokok kalimat", wasesa 'sebutan', lesan 'pelengkcp', dan katrangan
•keterangan", (iv) bab IV titi basa 'tata bahasa", berisi (a) warna basa
'wama bahasa' (b) rengga basa 'gaya bahasa", dan (v) lampiran/daftar
yang di dalamnya berisi tentang (a) tembung ngoko "kata ragam ngo-
ko", (b) tembung krama "kata ragam krama", (c) tembung-tembUng kor-
mat "kata ragam hormat", (d) tembung-tembung wod 'daftar akar kata',
dan (e) tembung kang lumrah kanggo sangkalan 'daftar kata yang bia-
sa digunakan untuk sengkalan".
Secara berturut-turat Tata Sastra itu memuat tentang (i) bunyi seba-
nyak tiga butir bahasan atau 4,69%, (ii) kata sebanyak 24 butir atau
37,50%, (iii) kalimat sebanyak 11 butir bahasan atau 17,19%, (iv)
bahasa sebanyak 20 butir bahasan atau 31,25%, dan (v) lampiran daf




PEMBAGIANISI DAN PERSENTASE BXJKU TATA SASTRA
No. Pokok Bahasan Butir Bahasan Persentase (%)
1 Titi Swara 3 4,69
2 Titi Tembung 24 3730
3 Titi Ukara 11 17,19
4 Titi Basa 20 3135
5 LampiranlD<rftar 6 937
Jumlah 64 100
3) Pathining Basa Jawa
Buku Pathining Basa Jawa dsusun oleh Ign. S J. Sutrisno As., diter-
bitkan oleh penerbit Mutiara Pennatawidya, Semarang, pada tahun
1982. Buku itu ditujukan untuk para siswa sekolah lanjutan dengan
keterangan tambahan dari penyusun, "namung ringkesan-ringkesan
ingkang kasalarasaken kaliyan kurikulum 1975 garis-garis besar pro
gram pengajaran bidang studi bahasa daerah" Tianya ikhtisar yang
disesuaikan dengan kuiikulum 1975 garis-garis besar program peng
ajaran bidang studi bahasa daerah'. Buku itu berisi (i) carakan 'cara
menulis', (ii) paramasastra 'tata bahasa', (iii) kasusastran 'kesusas-
traan', dan (iv) kawruh basa sauntara 'sedMt tentang pengetahuan
bahasa'. Masal^ yang dibicarakan dalam buku itu dibagi menjadi
lima bagian yang kemudian dibicarakan dalam 190 butir bahasan,
yaitu (i) bagian penamaaksaraJawa "huruf Jawa*, terdiri dari delapan
butir, (ii) bagian keduaparamasastra 'tata bahasa', terdiri atas 31 butir,
(iii) bagian ketiga bab basa 'masalah bahasa', terdiri atas 14 butir, (iv)
bagian keempat kasusastran 'kesusastraan', terdiri atas 107 butir, dan
(v) bagian kelima kawruh basa 'pengetahuan bahasa*, terdiri atas 30
butir. Apabila dilihat dari pembagiah' isinya, buku itu merupakan buku
pelajaran tata bahasa, pengetahuan bahasa, dan kesusastraan Jawa.
Tiap-tiap aspek secara berturut-turut dialokasikan< (i) cara menulis
dengan huruf Jawa sebanyak 8 butir atau 4,21%, (ii) tata bahasa sebanr
yak 31 butir atau 1632%, (iii) masalah bahasa sebanyak 14 butir atau
7,37%, (iv) kesusastraan sebanyak 107 butir atau 56,31%, dan penge-
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tahuan bahasa sebanyak 30 butir atau 15,79%. Akan tetapi, apabila
dilihat dari materi yang disajikan, buku Pathining Basa Jawa itu
merapakan buku pelajaran tata bahasa, pengetahuan bahasa, dan
kesusastraan. Sajian buku itu secara garis besair seperti label berikut.
TABEL37
PEMBAGIANISI DAN PERSENTASE
BUKU PATHINING BASA JAWA
No. PokokBahasan Butir Bahasan Persentase (%)
1 AksaraJawa 8 4,21
2 Paramasastra 31 1632
3 Bab Basa 14 737
4 Kasusmrm 107 5631
5 KawruhBqsa 30 15,79
Jumlah 190 100
Ketiga buku yang telah dibicarakan itu secara teoritis telah menya-
jikan bahan atau materi pengajaran yang cukup lengkap. Namun, secara
prakds buku itu belum memenuhi syarat sebagai buku pelajaran, baik
materi maupun sistematika penyajiannya, Materi yang disajikan sebanyak
itu ridak mungkin dapat diajaikan seluruhnya karena waktu yang tersedia
am at teibatas, sedangkan penyajian materinya ridak prakris seperti teriihat
pada pembicaraan ketiga buku tersebut di atas. Di samping itu, buku Para-
masastra Jawa dan Tata Sastra sudah teigolong lama dan kurang mencer-
minkan hal-hal yang bara, sedan^can buku Pathining Basa Jawa yang
teibit tahun 1982 belum juga mencerminkan pembaruan materi secara
iftngkap meskipun telah menyebut-nyebut beberapa istilah kebahasaan
yang oleh buku-buku lain sama sekali belum pemah disebutkan, misalnya
isrilah-istilah perisriwa bahasa. Hal yang sama teidapat pula pada btiku
(diktat)-Ringkesan Paramasastra Jawa susunan B6.2 ^ hat Lampiran
2.3.1). Materi yangdiketengahkan dalam buku itu masih berorientasi pada
buku-buku lama, sistematika penyusunannya pun masih kurang prakris
apabila dijadikan buku pelajran. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa buku-buku bahasa yai^ ^pergunakan sebagai Iniku pelajaran oleh
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para gum belum memenuhi syarat Oleh karena itu, perlu segera disusun
buku-buku pelajaran yang sesuai deiigan keadaan sekarang dan sesuai pula
dengan alokasi waktu yang disediakan. Sebagai pelengkap uraian di atas,
berikut ini disajikan rangkuman isi ketiga buku yang telah dibahas.
TABEL 38
RANGKUMAN PEMBAGIAN ISI BUKU PELAJARAN

















































Juihlah 12 15 114 38 81 190 441
3.4.1.2 Buku Pel£uaran Kesusastraan
Yang dimaksud buku pelajaran kesusastraan adalah buku pelajaran
yang berisikan pengetahuan tentang sastra Jawa, baik teori, sejarah, telaah,
maupun tokoh-tokoh penulisnya. Buku yang dimaksud telah disebutkan di
depan (3.4.1), yaitu sebagai berikuL
1) Ngengrengan Kasusastraan Jawa
Buku Ngengrengan Kasusastraan Jawa disusun oleh S. Padma-
sukaca. Buku itu diterbitkan oleh penerbit Hien Hoo Sing di
Yogyakarta pada tahun 1957. Tujuan penyusunan buku itu untuk
110
"mbukani anggenipun pangimpun badhe medhar gagasan" 'meng-
awali penyusun akan menyampaikan gagasan'. Buku itu teidri dari dua
jilid. Jilid I dibagi menjadi dua bagian yang mencakup 43 butir ba-
hasan, yaitu (i) perangan ngarep "bagian depan' terdiri atas 22 butir
bahasan, dan (ii) perangan buri "bagian belakang" terdiri atas 21 butir
bahasaa Uraian buku itu diinulai dengan penjelasan tentang teori
kebudayaan dan kesusastraan, kemudian dilanjutkan dengan penge-
tahuan tentang bahasa sastra. Sedangkan buku jilid II dibagi menjadi
24 bab tanpa pengelompokan khusus tentang pokok-pokok bahasan.
Kedua btiku itu memuat pelajaran sastra Jawa cukup lengkap, mulai
dari teori, sejarah, telaah, maupun tokoh-tokoh sastra pada zamannya.
Namun, sayang sekali bahwa buku itu tidak memperhatikan sistema-
tika penulisan sebagai buku pelajaran. Secara teipeiinci, isi buku
Ngengrengan Kasusastraan /mva jilid I adalah (i) bagian depan men
cakup kabudayan "kebudayaan", blegere kabudayan Jawa "wujud
kebudayaan Jawa, kagunan adi luhung "basil cipta yang indah", bab
kasusastran "masalah kesusastraan", kasusastran Jawa "kesusastraan
Jawa", pujangga kasusastran Jawa "pujangga kesusastraan Jawa", basa
kang kanggo ing kasusastran Jawa "bahasa yang digunakan dalam
kesusastraan Jawa", basa lumrah Ian basa endah (bahasa sehari-hari
dan bahasa sastra), panganggone teinbang limalas warna "penggu-
naan lima belas macam temWg", guru gatra "patokan larik", guru
wilangan "patokan bilangan suku kata", guru lagu "patokan bunyi akhir
laiik", pedhotan ing siji-sijirdng gatra "pemutusan suku kata dalam
larik", baliswara "ucapan terbalik", dayaswara "pengaruh ucapan", bab
tentbung kawi ing tembang "masalah kata kawi dalam tembang", car-
ane maca tembang "cara menembang", carane nggancarake tembang
"cara menyadur tembang", pangrasa marang endahing basa "nilai rasa
teihadap bahasa", carane nggegulang nyinau kasusastran "cara me-
nekuiii sastra", pituduh tumrap wong ngarang "petunjuk cara menga-
rang", dan kang bisa kacakup ing kasusastran Jawa "hal-hal yang ter-
cakup dalam kesusastraan Jawa", serta (ii) bagian belakang mencakup
tembung saroja (kata rangkap yang sama artinya), Yogaswara "suara
indah", tembung garba "sandi", tembung plutan "kata yang disingkat",
tembung sing rrdngsed pake capane "gejala bahasa", tembung mawa
aksara lira-liru "kata bervariasi fonem", rura basa "bahasa yang rusak",
kerata basa "etimologi rakyat", tembung entar "kata pinjaman", parrba-
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son 'peribahasa', bebasan 'pepatah', saloka (ungkapan semacam beba-
san), cangkriman *teka-teld, dasa nama 'polisemi', pepindhan 'persa-
maan*, candra lukisan sifat', gugon tuhon 'takhayxil', purwakanthi
'persamaan bunyi', dan penutup yang berisi tentang nama-nama daun,
bunga, buah, anak binatang, pengikat/tali, dan lain-lainnya. Bagian
depan buku itu berturat-turut ditulis dengan angka Arab 1—21,
sedangkan bagian belakang ditulis dengan angka Romawi I—^XXI.
Dengan demikian, tampak bahwa penomoran bagian-bagian itu tidak
konsisten. Adapun buku jilid n memuat 19 bahasan (I—^XIX), yaitu
wangsalan (sejenis tekarteki), parikan 'pantun', guritan 'puisi bebas',
tembang, kasusastran ing gendhing kesusastraan dalam lagu', sanepa
(ungkapan sejenis saloka), ukara seswnbar 'kalimat tantangan', pra-
lambang 'isyarat', basa peprenesan "bahasa yang dibuat-buat', basa
rinengga "bahasa diperindah* isbat 'ibarat', japa mantra Ian donga
'mantra dan doa', sandi asma 'nama tersembunyi', sengkala
'sengkalan', asmane para pujangga Ian buku-buku reriptane 'nama
para pujangga dan buku-buku ciptaannya', pethikan saka buku
sawatara 'kutipan dari sejumlah buku', riwayate para pujangga
sawatara 'riwayat sejumlah pujangga', dan penutup.
Secara garis besar, isi kedua buku itu ialah seperti tabel berikuL
No.
Jumlah Bagian Jumlah Bahasa
Keterangan



















Buku Kapustakan Jawi disusun oleh R.M.Ng. Purbacaraka. Buku itu
diterbitkan oleh peneibit Jambatan pada tahun 1952. Sajian buku itu
diawali dengan penjelasan tentang asal usul, sejarah dah perkerabatan
bahasa Jawa. Sajian selengkapnya terdiri atas tujuh bab yang berisi 84
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telaah secara singkat tentang sastra Jawa kuna, Jawa tengahan, dan
Jawa baru. Sajian buku itu adalah (i) bab I Serat-serat Jawi Kina
ingkang Golongan Sepuh 'Kitab-kitab Jawa Kuna yang Tergolong
Tua', (ii) bab II Serat-serat Jawi Kina ingkang Mawi Sekar 'Kitab-
kitab Jawa Kuna yang Mempergunakan Tembang'. (iii) Serat-serat
Jawi Kina ingkang Golongan Enem ICitab Basa Jawi Tengahan
'Kidung Bahasa Jawa Tengahan', (vi) Jaman Islam 'Zaman Islam', dan
(vii) Zaman Surakarta Awal 'Zaman Surakarta Awal'.
Isi selengkapnya buku Kapustakan Jawi itu ialah sebagai beiikut.
(1) Serat-serat Jawi Kina ingkang Golongan Sepuh 'Kitab-kitab
Jawa Kuna yang Tergolong Tua' mencakup (i) Serat Candhakar-
ana, (ii) Serat Ramayana, (iii) Sang Hyang Kamahayanikan, (iv)
Brahmandhapurana. (v) Agastyaparwa, (vi) Uttarakandha. (vii)
Adiparwa, (viii) Sabhaparwa, (ix) Asramawasanaparwa, (x)
Udyagaparwa, (xi) Bhismaparwa, (xii) Asramawasanaparwa,
(xiii) Masal(^>arwa. (xiv) Prasthanikaparwa. (xv) Swargara-
hanaparwa, dan (xvi) Kunjarakama.
(2) Serat-serat Jawi Kina ingkang Mawi Sekar 'Kitab-kitab Jawa
Kuna yang Mempergunakan Tembang' mencakup (i) Arjuna-
wiwaha, (ii) Kresnayana, (iii) Sumanasantaka, (iv) Smara-
dahana, (v) Bomakawya, (vi) Bharatayudha, (vii) Ariwangsa.
(viii) Gathotkacasrcya, (ix) Wrettasancaya, dan (x) Lubdhaka.
(3) Serat-serat Jawi Kina ingkang Golongan Enem 'Kitab-kitab Jawa
Kuna yang Tergolong Muda' mencakup (i) Brahmandhapurana,
(ii) Kunjarakarna, (iii) Nagarakretagama, (iv) Arjunawijaya, (v)
Sutasoma atau Purusadasanta, (vi) Partayataya, (vii) Nitisastra,
(viii) Nirartaprakreta, (ix) Darmasunya, dan (x) Harisraya.
(4) Thukullpun Basa Jawi Tengahan "Tumbuhnya Bahasa Jawa Ten
gahan' mencakup (i) Tantu Panggelaran, (ii) Calon Arang, (iii)
Tantri Kamandka, (iv) Korawasrama, dan (v) Serat Pararaton.
(5) Kidung Basa Jawi Tengahan 'Kidung Bahasa Jawa Tengahan'
mencakup (i) Dewaruci, (ii) Serat Sudamala, (iii) Serat Kidung
Subrata, (iv) Serat Panji Angreni, dan (V) Serat Sri Tanjung.
(6) Jaman Islam 'Zaman Islam' mencakup (i) Het Bock van Bonang
'Buku Bonang', (ii) Een Javaans Gosckrift uit de 160 eeuw 'Nas-
kah Jawa dari abad ke 16', (iii) Suluk Sukaran, (iv) KoJa-Jajahan,
i(v) Suluk Wijil, (vi) SuliJcMalangSumirang, (yiS)SeratMitisruti,
(viii) Serat Nitipraja, (ix) Serat Sewaka, (x) Serat Menak, (xi)
Serat Rengganis, (xii) Serat Mamkmaya^ (jaSS) Serat ^nbya, dan
{xiy) Serat Kandha.
(7) Jaman Surakarta Awal 'Zaman Suiakaita Awal' mencakup (i)
Kyai Yosadipura 1, II, (ii) Serat Bratayuda, (Hi) Serat Panitisas-
tra, (iv) Serat Arjunasastra atau Lokegfala, (v) Serat Darma-
sunya, (vi) Serat Dewaruci Jarwa, (vii) Serat Menak, (viii) Serat
Ambiya Yosadipura, (ix) Serat Tegusalatin, (x) Serat Cebolek,
(xi) Serat Babad Giyanti, (xii) Serat Sasanasum, (xiii) Serat
Wicara Keras, (xiv) Sinuhun PBIV, (xv) Kyca Sindusastra, (xvi)
Kangjeng Pangeran Arya Kusumadilaga, (xvii) Kangjeng Gusti
Pangeran Adipati Anom (Sinuhun PB V), (xviii) Raden Ngabei
Ranggawarsita, (xix) Paramayoga, (xx) Serat Jitabsara, (xxi)
Serat Pustakaraja, (xxii) Serat Cemporet, (xxiii) Serat Babad
Prayut, dan (xxiv) Serat Babad Pak^ung.
Beidasaikan bahasanya, karya sastia yang dilncarakan dalam Kapus-
takaan Jowl itu dapat digolongkan menjadi tiga, masing-masing
berbentuk puisi dan prosa, yaitu 0) karya sastra Jawa kuna, (ii) karya
sastra Jawa tengahan, dan (iii) karya sastra Jawa bani. Sebagai gamba-
ran secara gaiis besar tent^g ia Kapustakaan Jam itu, beiikut ini
disajikan tabel pembagian bab dan jumlah tdahaannya.
TABEL40













Sercu-serat Jawi Kim ingkang Golongan Sqtuh
SercU-serat Jawi Kim ingkang Mam Sekar
Serat-serat Jawi Kim ingkang Golongan Enem
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Buku Kapustakan Jawi itu menipakan kumpulan telaah sastra, antara
lain mencakup masalah isi, gaya bahasa, penulis, dan waktu penulisan.
3) Sarining Kasusastran Jawa
Buku Sarining Kasusastran Jawa disusun oleh R.S. Subalidinata.
Buku itu diterbitkan oleh FT Jaker di Yogyakarta pada tahun 1968.
Buku itu disusun dengan tujuidi seperti yang ditulis oleh Ketua Seksi
Bahasa Daerah, Badan Keija Sama Sekolah Pendidikan Guru di
Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu "Isinipun buku kasusastran Jawi
ingkang dipun dhapuk dening Sedherek /J.S. Subalidinata punika
kados sampun lumayan kangge gegaran tumrq> para siswa sekolah
pendidikan guru" 'Isi buku Kasusastraan Jawa yang disusun oleh
Saudara R.S. Subalidinata ini agaknya sudah cukup dapat digunakan
sebagai pegangan para siswa sekolah pendidikan.guru', Penjelasan
selanjutnya ialah bahwa "Para guru saged milih ingkang sakinten
perlu kaparingaken dhateng para siswa tuwih saged mithati punapa
ingkang dipunanggep mboten perlu" 'Para guru dapat memilih yang
sekiranya perlu diberikan kepada para siswa dan dapat menyisihkan
yang dianggap tidak perlu', sedangkan penulis buku itu sendiri men-
yatakan bahwa "buku punika kula cawisaken kangge para siswa
Sekolah Pendidikan Guru utawi Sekolah Menengah Atas ingkang
merdi basa Jawi, tuwin kula caosaken para dwija ingkang kersa mili-
raken kagunan Jawi" 'buku ini saya se^akan bagi para siswa sekolah
menengah atas yang mempelajari bahasa Jawa, dan saya serahkan
kepada para guru yang berkenan mewariskan kebudayaan Jawa'. Isi
buku Sarining Kasusastran Jawa itu dibagi menjadi tujuh bab dengan
perincian bahasan sebanyak 35 butir, yaitu (i) bab I Kasusastran
'Kesusastraan', (ii) bab II Kasusastran Lisan Ian Tulis 'Kasusastraan
Lisan dan Tulis' terdiri atas 9 bahasan, (iii) bab III Dhapukaning Basa
Ian Pangrakiting Basa ing Kasusastran 'Bentuk Bahasa dan Cara
Menggunakan Bahasa dalam Kesusastraan' terdiri atas 7 bahasan, (iv)
bab IV Kasusastran kang Ajeg Dhapukane Ian Ajeg Panganggone
(bentuk-bentuk sastra yang sudah tetap dan penggunannya pun tidak
berubah) terdiri atas 8 bahasan, (v) bab V Kasusastran kang
Dhapukane Mawa Paugeran Tartamtu (bentuk sastra dengan keten-
tuan khusus) terdiri atas 5 bahasan, (vi) bab VI Tembang terdiri dari 5
bahasan, dan (vii) bab VII Kasusastran Jawa Modern 'Kesusastraan
Jawa Modem' berisi beberapa puisi Jawa modem sebanyak sembilan
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guritan. Beidasarkan materi bahasannya, buku Sarining Kasusastran
Jswa itu membicarakan masalah pengeitian tentang (i) kesusastraan
sebesar 2,85%, (ii) kesusastraan lisan dan tulis sebesar 22,85% (iii)
bentuk bahasa sastra sebesar 20%, (iv) bentuk sastra tetap sebesar
22,85%, (v) bentuk sastra dengan syarat tertentu sebesar 14,28%, (vi)
tembang sebesar 14,28%, dan (vii) kesusastraan Jawa modem sebesar
2,85%. Secara garis besar isi pembicaraan buku itu seperti tabel
berikut.
TABEL41







1 Kasusastran 1 2,86
2 Kasusastran Lisan Ian Lisan 8 22,86
3 Dhapukaning Basa Ian Pangrakiting
Basa ing Kasusastran 7 20
4 Kasusastran kang Ajeg Dhapukane Ian
Ajeg Panganggone 8 22,86
5 Kasusastran kang Dhapukane Mawo
Paugeran Tartamtu 5 14,28
6 TenAang 5 14^8
7 Kasusastran Jawa Modern 1 2,82
Jumlah 35 100
4) Serat-serat Anggitan Daletn KGPAA Mangkunagara IV
Serat-serat Anggitan Dalem KGPAA Mangkunagara IV diteibitkan
oleh Noodhoff Kolf, Jakarta, tahun 1953, atas perintah Mangkunagara
VII, Buku itu terdiii atas tiga jilid, seluruhnya ditulis dengan huruf
Jawa. Beidasarkan keterangan dari para gura, buku yang
dipeigunakan adalah buku jilid 3 karena buku jilid 1 dan 2 terlalu
sukar bagi siswa. Buku jilid 3 itu terdiri atas beberapa judul tembang
dan secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
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(1) Serat Piwulang Warna-warni 'Kitabyang berisi Bemacam-macam
Ajaran' yang mencakup 12 judul, (11) Serat-serat Iber mawi Sekar
Macapat 'Surat-surat dengan Bentuk Tembang' yang mencakup 16
macam surat, (111) Serat Salokantara. Buku Itu selunihnya berisi
ajaran slkap dan moral bagl umat manusla, khususnya orang Jawa,
sehlngga dapat dlgolong^an sebagal buku ajaran (Jawa) yang dl-
anggap pentlng. Secara garis besar, Isl buku jllld 3 Itu lalah sepertl
tabel berikut.
TABEL42
PEMBAGIANISI DAN PERSENTASE SERAT-SERAT





1 Serat Piwidang Warm-warm 12 4138
2 Serat-serat Iber mawi Sekar Macapat 16 55,17
3 Serat Salokantara 1 3.45
Jumlah 29 100
Keempat buku pelajaran kesusastraan yang telah dlblcarakan Itu, se
cara teoritis telah menyajlkan bahan atau materi pengajaran yang cukup
lengkap. Namun, secara praktis buku-buku Itu tldak mengenal sasarannya
karena materi yang cukup banyak sehlngga tldak mungkin dapat dljamah
selunihnya. D1 samplng Itu, buku-buku tersebut sudah tergblong lama,
kecuall buku Sarining Kasusastran Jawa, sehlngga tldak menyajlkan con-
toh karya-karya sastra mutakhlr. Slstematlka penyajlan buku-buku Itu pun
kurang piaktls kalau dljadlkan buku pelajaran. yang sama juga ter-
dapat pada buku-buku (diktat) susunan para guru, mlsalnya buku Kasusas
tran Jawa kaiya B2.2 dm Kasusastran Jawi karya B3.1 (llhat lamplran
2.3.2). Kedua buku Itupun sebaglan besar mengetengahkan teori sastra
yang berorientasl pada buku-buku lama dan kurang mengetengahkan hal-
hal yang barn. Dengan demlklan, dapat dlslmpulkan bahwa pada umum-
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nya buku-buku kesusastraan yang dipei]gunakan sebagai buku pelajaran
para guru sudah ketinggalan zaman. Sehubungan dengan itu, perlu disusun
buku-buku yang sesuai dengan keadaan sekarang dan sesuai pula dengsn
alokasi wato yang disediakan. Sebagai pelengkap pembicaraan di










1 NgengrenganKasusastranJawa 2 3 67
2 Kapustakan Jawi 1 7 84
3 SarimngKasusastranJawa 1.,. 7 35
4 SerM-seratAnggitanDalemKGPAA
Mangkunagara rVJilid 3 1 3 29
Jumlah 5 20 215
3.4^ Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pelajaran dan Buku
Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Media Pengajaran
Buku-buku pelajaran bahasa Jawa di sekolah pendidikan gum Daemh
Istimewa Yogyakarta seperti yang telah disebutkan di depan (3.4.1)
punyai fungsi ganda, yaitu sebagai alat pelajaran dan sebagai media peng
ajaran.
3.4.2.1 Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Alat Pel^aran
Seperti telah disebutkan di depan (1.1.2.2) bahwa yang dimaksud
dengan buku pelajaran bahasa Jawa sebagai alat pelajaran ialah buku
pelajaran yang berfimgsi sebagai alat atau sarana yang mengarah pada
k^ampuan dan keterampilan beibahasa Jawa termasuk sastrahya. Dalam
hubungannya dengan hal itu garis-garis besar program pengajaran bid^g
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studi bahasa Jawa menyebutkan bahwa aspek pengajaran bahasa Jawa
antara lain mencakup tiga hal, ysdtu (i) pengetahuan tentang bahasa dan
sastra Jawa, (ii) keterampilan berbahasa dan sastra Jawa, dan (iii) sifcap
positif terhadap bahasa dan sastra Jawa. Dengan demikian, buku pelajaran
bahasa Jawa sebagai alat pelajaran harus mencakup dua hal dari tiga aspek
itu, yaitu (i) pengetahuan tentang bahasa dan sastra Jawa dan (ii) kete-
rampUan berbahasa dan sastra Jawa. Kedua aspek pengajaran bahasa Jawa
itu telah dirumudcan dan dijalaukan dalam tujuan kuiikuler dan tujuan
ipctniVginnai Tujuan kuilkuler sebanyak empat butir, yaitu (i) siswa
mempunyai pengetahuan tentang bahasa Jawa sebagai penunjang/pen-
rfiiifiing kebudayaan bangsa serta sekaligus untuk keperluan penggunaan
bahasa, baik dalam kehidupan, sebagai bahan yang diajarkan, maupun
y»t%agai tvahasa pftngantar pembanm di TK/SD kelas I, II, dan ni, (ii) siswa
terampil menggunakan bahasa Jawa dengan baik, lisan dan tulis untuk
keperluan berkomunikasi dalam masyarakat dan untuk bahasa perigantar
pembantu di TK/SD kelas I, II, dan IH, (iii) siswa mempunyai penget^uan
tentang sastra Jawa, dan (iv) siswa mempunyai keterampilan dalam bidang
sastra Jawa. Keempat butir tujuan kurikuler itu dijabarkan lagi ke dalam
sepuluh butir tujuan instruksional, yaitu (i) siswa mengetahui sejarah dan
fungsi bahasa Jawa dalam masyarakat suku bangsa Jawa dan dal^ ^am
perkcmbangan bahasa Indonesia, terdiri atas tiga butir bahasan, (ii) siswa
memiliki pengetahuan tentang sistem bahasa (tata bahasa) Jawa dan cakap
mengajarkan di TK/SD, mana-mana yang sesuai dengan tingkat kemam-
puan siswa TK/SD, mana-maria yang sesuai dengan tingkat kernampuan
siswa TK/SD, terdiri atas empat butir bahasa, (iii) siswa mampu berbicara
dengan baik dan lancar, terdiri atas delapan butir bahasan, (iv) siswa
mampu membaca dengan baik, terdiri atas tiga butir bahasan. (v) siswa
gemarmembaca, terdiri atas tiga butir bahasan, (vi) siswa mampu menulis,
terdiri atas delapan butir bahasan, (vii) siswa memahami pengetahuan ten
tang teori sastra Jawa dan mampu mengajarkan sastra Jawa s^erharia
d'^"ga" tingkat kemampuan siswa TK/SD, terdiri atas tiga butir
bahasan, (viii) siswa memahami pengetahuan sejarah sastra Jawa, terdiri
atas tiga butir bahasan, (ix) siswa memahami karya sastra Jawa, terdiri atas
tiga butir bahasan, dan (x) siswa mampu menggunakan sastra Jawa untuk
berbagai keperluan, terdiri atas empat butir bahasan. Tujuan instruksional
itu dijabarkan lagi ke dalam 41 butir bahasan, yaitu (i) sejarah pertum-
buhan dan perkembangan bahasa Jawa (untuk semester 5). (ii) kedudukan
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dan fungsi bahasa Jawa sebagai bahasa daerah/penunjang pericembangan
bahasa Indonesia (untuk semester S dan 6), (iii) pemaJcaian bahasa dalam
masyarakat, bahasa lesmi, bahasa standar, bahasa pergaulah, dan dialek
(untiik semester 1), (iv) bvmyi-bunyi bahasa Jawa (untuk semester 1 dan 2),
(v) tata kata dalam bahasa Jawa (untuk semester 1,2, dan 3), (vi) tata kali-
mat dalam bahasa Jawa (untuk semester 1, 2, 3, 4, 5j dan 6), (vii)
penggunaan bahasa yang sesuai dengan situasi dan kondisi (unggah-
unggiMng basa) (untuk semester 1, 2, 3, 4, 5, dan 6), (viii) sastra dan
nonsastra (untuk semester 1), (ix) jenis-jenis sastra Jawa (untuk semester
2), (x) bentuk-bentuk sastra Jawa (untuk semester 3), (xi) periodisasi sastra
Jawa (untuk semester 3), (xii) sastrawan dan hasil karya sastra Jawa dalam
berbagai periode sastra Jawa (untuk semester 3,4, dan 5), (xiii) bertanya
jawab (untuk semester 1 dan 2),*(xiv) bercaka-cakap (untidc semester 1 dan
2), (xv) bercerita (untuk semester 1,2, 3, dan 4), (xvi) beipidato (untuk
semester 4), (xvii) bennusyawarah (untuk semester 5 dan 6), (xviii) me-
nyampaikan berita (untuk semester 1 dan 2), (xix) menyampaikan kesim-
pulan (untuk semester 3 dan 4), (xx) menyampaikan kesimpulan (untuk
semester 5 dan 6), (xxi) membaca dalam hati (untuk semester 1,2,4, dan
5), (xxii) membaca untuk belajar (studi) (untuk semester 1, 2, 3, dan 4),
(xxiii) membaca untuk belajar (studi) (untuk semester 3), (xxiv) membaca
untuk menambah pengetahuan (untuk semester 1,2,3,4,5, dan 6), (xxv)
membaca imtuk menikmati keindahan (untuk semester 3,4, dan 5), (xxvi)
membaca untuk mengisi waktu senggang (untuk semester 5 dan 6), (xxvii)
meniilis surat prtve (imtuk semester 1), (xxviii) menulis surat undangan
(untuk semester 2), (xxix) menulis sesuatu yang diamati (untuk semester
3), (xxx) menulis laporan bacaan (imtuk semester 4), (xxxi) menulis ikhti-
sar bacaan (untuk semester 4), (xxxii) menulis sastra anak-anak (untuk
semester 4, 5, dan 6), (xxxiii) menulis poster/slogan (untuk semester 5),
(xxxiv) menulis cerita/artikel (untuk semester 6), (xxxv) gaya bahasa
dalam karya sastra Jawa (untuk semester 1), (xxxvi) keindahan dalam
karya sastra Jawa (untuk semester 1), (xxxvi) keindahan dalam karya sas
tra Jawa (untuk semester 1), (xxxvii) isi karya sastra Jawa (untuk semester
2), (xxxviii) sastra sebagai sumber pengetahuan (untuk semester 3),
(xxxix) sastra sebagai sumber kehidupan (untuk semester 3), (xxxx) sastra
sebagai cennin kehidupan masyarakat (untuk semester 3), dan (xxxxi)
sastra sebagai bahan pengajaran di TK/SD (untuk semester 4,5, dan 6).
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Dari hasil pengamatan teihadap garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Jawa diketahui bahwa aspek pengetahuan dan kete-
rampilan beibahasa sebanyak 41 butir bahasan itu diajaikan pada semester
1,2,3,4,5, dan 6. Ditinjau dari isi kurikulum tahun 1976 dan garis-garis
besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa 1977, isi buku-buku
pelajaran bahasa Jawa yang telah dibahas di depan (3.1.2.3) secara teoritis
telah lengkap memberi gambaran bahwa bahan-bahan yang terdapat dalam
buku-buku pelajaran bahasa dan sastra Jawa itu dapat menunjang
pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan beibahasa, termasuk sas-
tranya. Hal itu teibukti telah teipenuhinya tuntutan bahan yang tertuang
dalam garis-garis besar program pengajaran dengan alokasi waktu yang
disediakan. Materi yang dituangkan itu terlalu luas sehingga tidak
mungkin dapat dilaksanakan dalam waktu yang amat terbatas. Dengan
demikian, materi itu perlu disedeihanakan apabila alokasi waktu tidak
bertambah. Beikenaan dengan itu, buku-buku pelajaran perlu disusun pula
sesuai dengan materi dalam garis-garis besar program pengajaran dan
alokasi waktu yang tersedia.
3.4J.2 Buku Pelajaran Bahasa Jawa sebagal Media Pengiyaran
Yang dimaksud dengan buku pelajaran bahasa Jawa sebagal media
pengajaran ialah buku yang berfungsi sebagal media atau tempat dan sa-
rana pengajaran yang mengarah pada pendidikan dan pembentukan sikap
teihadap bahasa Jawa. Pembentukan sikap yang dimaksud adalah pemben
tukan sikap positif teihadap bahasa Jawa Oihat 1.1.2.2).
Perumusan tentang sikap positif terhadap bahasa Jawa telah ditu
angkan dalam tujuan kurikuler garis-garis besar program pengajaran
bidang studi bahasa Jawa, yaitu (i) siswa mempunyai sikap positif teihadap
bahasa Jawa dan (ii) siswa mempunyai sikap positif teihadap sastra Jawa.
Tujuan kurikuler itu dijabaikan dalam tujuan instruksional, yaitu (i) siswa
teihiasa menggunakan bahasa Jawa dengan tepat, (ii) siswa mampu men-
ganalisis penggunaan bahasa Jawa yang balk dan tepat, (ill) siswa gemar
membaca sastra Jawa, dan (iv) siswa mempunyai apresiari sastra Jawa.
Keempat tujuan instruksional itu dijabaikan lagi ke dalam 14 bahasan,
yaitu (i) penggunaan bahasa lisan yang tepat dalam berbagai situasi bicara
(untuk semester 1 dan 6), (ii) Penggunaan bahasa tulis yang tepat dalam
berbagai situasi (untuk semester S dan 6), (ill) menganalisis penggunaan
bahasa lisan yang tepat dalam situasi bicara (untuk semester 3 dan 6), (iv)
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menganalisis penggunaan bahasa tulis yang tepat dalam beibagai tulisan
(untuk semester 4 dan 5), (y) ciri bahasa resmi dan bahasa pergaulan dalam
tulisan (untuk semester 4 dan 5), (vi) membaca prosa (untuk semester 2,3,
dan 4), (vii) membaca puisi (untuk semester 4 dan 5), (viii) membaca
drama (untuk semester 5 dan 6), (ix) memahami sastra yang bermutu
(untuk semester 5), (x) memahami sastra anak-anak (untuk semester 4 dan
5), (xi) memahami sastra remaja (untuk semester 5 dan 6), (xii) memahami
sastra orang dewasa (untuk semester 6), (xiii) timbangan sastra (untuk
semester 3,4,5 dan 6), dan (xiv) memahami teijemahan sastra nasionai/
asing (untuk semester 6).
Berdasaikan butir-butir bahasan tersebut di atas sebagai aspek pem-
bentukan sikap positif siswa teihadap bahasa dan sastra Jawa (yang
menuntut lebih banyak aktivitas siswa), tampak bahwa buku-buku
pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang telah dibahas di depan belum dapat
memenuhi syarat imtuk mencapai tujuan pengajaran bahasa Jawa, seperti
yang diharapkan dalam garis-garis b^ar program pengajaran bidang studi
bahasa Jawa. Hal itu disebabkan oleh sajian materi atau bahan di dalam
buku-buku pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang dipergunakan lebih
mengutamakan pengajaran yang bersifat penyajian ilmu pengetahuan ba
hasa dan sastra Jawa daripada memberikan petunjuk dan bimbingan ke
arah pembentukan sikap positif teihadap bahasa dan sastra Jawa. Dengan
demikian, perlu disusun buku-buku pelajaran yang memenuhi kriteria
tersebut di atas.
3.4J Relevansi Baku Peltu'aran Bahasa Jawa sebagai Alat Pel^'aran
dengan Buku Peltyaran Bahasa Jawa sebagai Media Peng
ajaran
Berdasaikan data yang diperoleh, seperti yang telah disebutkan pada
uraian 3.4.2.1 dan 3.4.2.2, dapat diketahui bahwa antara buku-buku
pelajaran bahasa Jawa sebagai media pengajaran teijalin hubungan yang
erat dan saling mengisi. Buku Pelajaran sebagai alat pelajaran berarti
bahwa buku itu hams mengarah pada pembentukan pengetahuan dan
keterampilan beibahasa, termasuk sastranya, sedangkan buku pelajaran
bahasa sebagai media pengajaran berarti bahwa buku itu haras mengarah
pada pembentukan sikap positif teihadap bahasa dan sastra Jawa Karena
pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif teihadap ba
hasa dan sastra merapakan tiga komponen yang saling beikaitan, maka
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buku-buku pelajaran yang dipergunakan para guru dan siswa di sekolah
pendidikan guru tentunya harus mencakup ketiga komponen itu secara
bersama-sama. Akan tetapi, berdasaikan hasil pengamatan terhadap buku-
buku pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang dipergunakan oleh para guru
dan siswa sekolah pendidikan guru di Daerah Istimewa Yogyakarta,
dipeioleh gambaran bahwa buku-buku itu belum mencakup ketiga kompo
nen tersebut di atas. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan seperti yang
digariskan dalam garis-garis besar program pengajaran bidang studi ba
hasa Jawa, perlu segera dipikiikan tentang penyusunan buku-buku
pelajaran bahasa dan sastra Jawa yang baik, dalam arti memenuhi per-
syaratan tersebut di atas dan sesuai dengan kondisi dan situasi dewasa ini.
BAB IV KESIMPULANDAN SARAN
4.1. Kesimpulan
4.1.1 Kurikulum dan Garis-Garis Besar Program Pengajaran
Bidang Studi Bahasa Jpwa
Kurikulum sekolah pendidikan guru 1976 tidak menyebutmyebut
diadakannya pengajaran bidang studi bahasa Jawa. Akan tetapi, atas ke-
bijaksanaan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, disusunlah garis-garis besar pro
gram pengajaran bidang studi bahasa Jawa sekolah pendidikan gum
(1977). Pelaksanaan Penyusunannya ditangani oleh gum-gum bahasa
Jawa yang tergabung dalam Badan Keija Sama SPG-SGO-SGPLB se-
Daerah Istimewa Yogyakarta, Karena penyusunannya beipolakan pada
garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia; maka
materi yang dijabaikan dalam pokok bahasan dan subpokok bahasan amat
luas, padahal alokasi waktu yang disediakan amat terbatas, yaitu dua jain
pelajaran per minggu. Akibamya, pelaksanaan pengajaran bidang studi
bahasa Jawa tidak dapat tuntas sesuai dongan materi yang tertuang dalam
garis-garis besar program pengajaran im, Hal im, antara lain, disebabkan
oleh (i) status yang diberikan kepada bidang studi tersebut, yakni
kokurikuler, (ii) pelaksanaan alokasi waktu yang tidak sesuai dengan
ketentuan, dan (iii) tidak ditentukannya buku pelajaran dan buku bacaan
yang digunakan.
4.1.2 Guru
Gum-gum yang menangani bidang studi bahasa Jawa tidak
seluruhnya beikualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa, Dari sebelas
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orang guru, terdapat enam guru yang beikewenangan menangani bidang
studi bahasa Jawa, yaitu seorang beiijazah saijana muda, dan dua orang
berijazah B1, sedangkan lima guru yang lain berasal dari berbagai disiplin
ilmu, di luar jurusan bahasa dan sastra Jawa.
Berdasaikan pengalaman mengajamya, ada guru yang telah lama
menangani bidang studi bahasa JaWa dan ada yang bam saja menangani-
nya. Pengalaman mengajar mereka berkisar antara 1 tahun hingga 24
tahun. Gum yang tergolong beipengalaman memegang bidang smdi ba
hasa Jawa sebanyak enam orang, sedangkan yang lima orang tergolong
beliun berpengalaman.
Skor gVaia sikap mereka tethadap bidang smdi bahasa Jawa tergolong
positip. Persentase skor skala sikap im berkisar antara 70% hingga 90%
sehingga skor rata-rata dcala sikap selundmya mencapai 84%. Skor skala
giWap itu menunjukkan dedikasi yang oikup tinggi untuk menangani
bidang smdi bahasa Jawa.
4.13 Siswa
Jumlah siswa wanita lebih banyak daripada siswa pria. Sebagian besar
siswa berasal dari desa dan tinggal bersama orang manya. Stams orang ma
mereka pada umiuhnya sebagai petam. Usia mereka berkisar antara 17
tahun hingga 22 tahun.
Skor gift a gkap siswa teihadt^ bidang sm^ bahasa Jawa tergolong
positif. Skor skala sikap mereka secara klasikal berkisar antara 78,19%—
91,07% sehingga skor rata-rata skala sikap seluruhnya mencapm 82,11%.
Skor skala siif^p yang demikian menunjukkan kesungguhari perhatian
mereka terhadap bidarig Smdi-bahasa Jawa.
Hasil tes bidang smdi bahasa Jawa para siswa termasuk dal^ kate-
gori cukup atau sedang, yaim rata-rata 59j04%. Apabila dilihat dari tingkat
kelulusan, ard minimal mencapai 56, nilai rata-rata im sudah ter
golong mememihi syarat. Akan tetapi, apabila dilihat dari target penca-
paian mjuan pengajaran yang ideal, yaim minimal mencapai nilai 66, nilai
rata-rata im masih jauh dari harapan. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa pengajaran bidang smdi bahasa Jawa di Sekolah Pendidikan Gum
belum berhasU karena nUai rata-rata yang dicapai para siswa masih di
bawah 60%.
Bertolak dari kenyataan im, ada dugaan bahwa hasil tes atau prestasr
siswa sekolah-sekolah swasta pada umumnya lebih rendah lagi karena
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beben^a faktor yang kurang dapat menunjang pengajaran bidang studi
bahasa Jawa. Beberapa faktor itu, antara lain, yang menyangkut masalah
fasilitas peigedungan dan peralatan seita kualifikasi dan kualltas gum yang
lelatif teibatas atau kurang memenuhi syarat, buku-buku yang kurang
lengkap, dan kualltas siswa yang relatif lebih rendah daripada siswa
sekolah negeri.
4.1.4 Buku
Buku pelajaran bidang studi bahasa Jawa secara lesmi belum ada.
Demikian pula buku bacaan yang biasa terangkum dalam buku kepus-
takaan (secara resmi) juga belum ada. Uittuk mengatasi ketiadaan hiku-
buku itu, ada berbagai macam usaha yang dilakukan oleh para gum. Bagi
gum yang kreatif, sambfl memanfaatkan buku-buku lama, meieka
menyusun buku untuk mengatasi kelangkaan buku pelajaran itu. Se-
baliknya, bagi gum yang kunmg kreatif, meieka menggunakan buku
seadanya. Bahkan mereka tidak segan-segan menggunakan buku-buku
pelajaran sekolah dasar dan sekolah menengah pertama.
4.1.5 Metode
Dalam penelitian ini tidak disertakan analisis metode mengajar, tetapi
dari hasil isiah angket format 02 dapat diperoleh gambaran bahwa pada
umumnya gum-gum bidang studi bahasa Jawa mempeigunakan metode
eklektif dalam melaksanakan mgasnya. Yang dimaksud dengan metode
eklektif di sini ialah metode yang dipergunakan secara bersama-sama
dengan metode lain untuk menyampaikan bahan pengajaran. Beidasaikan
masukan foimat 02 im, metode eklektif yang mereka pergunakan men-
cakup metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Dalam pelak-
sanaannya, kebanyakan mereka mempeigunakan bahasa Jawa Sfbagai
bahasa pengantamya.
4.1.6 Kepala Sekolah dan Kepala Bidang Pendidikan Guru
Penjabat-penjabat im pada umumnya bersikt^ positif teiiiadap bidang
smdi bahasa Jawa. Hal im dapat diketahui lewat pemyataan-p^ihyataan
dan saran-saran mereka (pada foimat 04) untuk kelangsungan dan pe-
iiingkatan pengajaran bidang smdi bahasa Jawa.
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4.1.7 Guru Bidang Stud! Bahasa Indonesia dan Guru Bidang Studi
Bahasa Inggrls
Kedua kelompok guru itu pada umumnya juga bersikap positif ter-
hadap bidang studi bahasa Jawa. Hal itu dapat diketahui melalui pemya-
taan-pemyataan dan saran-saran mereka (pada format 05 dan 06) untuk
kelangsungan dan peningkatan pehgajaran bidang studi bahasa Jawa.
4.1B Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler yang dapat menunjang pengajaran bidang
studi bahasa Jawa, seperti latihan tari dan kerawitan dapat beijalan dengan
teratur, sedangkan kegiatan yang lain, misalnya latihan ketoprak dan peng-
isian siaran berbahasa Jawa di RRI dan TVRI hanya dapat dilakukan oleh
sekolah-sekolah tertentu saja. Kegiatan lain yang tidak kalah pentingnya
ialah kegiatan yang mengikutsertakan siswa dalam beibagai lomba^ mi
salnya lomba mengarang berbahasa Jawa dan lomba tembang Jawa. Seka-
lipun pelaksanaannya amat jarang, sebagian besar sekolah mengirimkan
siswanya untuk mengikutinya meskipun dal^ jumlah yang terbatas.
4.2 Saran
Ada beberapa saran untuk kelangsungan dan peningkatan pengajaran
bidang studi bahasa Jawa agar hasilnya dapat mencapai tingkat keberhasil-
an pencapaian tujuan pengajaran. Beberapa saran itu ialah sebagai berikut.
1) Apabila memungkinkan, status bidang studi bahasa Jawa ditinjau
kembali kaiena tidak relevaii dengan pembinam dan pengembangan
bahasa daerah.
2) Garis-garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Jawa
sekolah pendidikan guru perlu diievisi sesuai dengan tuntutan
kependidikan, segi kepraktisan, dan perkembangan zaman.
3) Buku-buku pelajaran bidang studi bahasa Jawa perlu disusun sesuai
dengan tuntutan garis-garis besar program pengajaran bidang studi
bahasa Jawa. Di samping itu, perlu disediakan buku-buku bacaan
sesuai dengan tuntutan tersebut ^  atas.
4) Gura yang berkualifikasi pendidikan bahasa dan sastra Jawa perlu
dijmgkat xmtuk mencukupi kebutuhan. Sebelum pengangkatan itu ter-
laksana, perlu diselenggarakan penataran atau penyuluhan gum-guru
bidang studi bahasa Jawa. Kegiatan semacam akan lebih baik lagi
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apalagi setiap saat dapat dilaksanakan penyatuan langkah, gerak, dan
strategi pengajaran bidang studi bahasa Jawa.
5) Nilai bidang studi bahasa Jawa perlu diperhitungkan dalam kenaikan
kelas atau kelulusan, seperti nilai-nilai bidang studi yang lain, yang
ikut menentukan.
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Format 01
TES SISWA SEKOLAH PENDIDIKAN GURU
Waktu: ^  menit
Pituduh Carane Nggarap
1. Wangsulan tes iki ditulis tag lembar jawaban kang wis cumawis.
2. Lembaran iki era kena diorek-orek Ian diregedi.
3. Sadurung^ nggarap, pethikan wacan kaca 2 iki becike diwaea dhisik
kanthi tliti.
4. Tuladha carane nggarap.
Pitakonan : Srandhul iku klebu kesenian apa?
Wangsulan: Srandhul iku klebu:
a. kesenian desa c. kesenian
b. kesenian rakyat d. kesenian
Wangsulan sing bener yaitu nomor b. Mulan^ aksara b iku palangen
nganggo X, dadi X.
5. Yen pilihan wangsulan iku klem, aksara b iku bunderana, dadi (x),
banjur wangsulan kang bener palangen, upamane Y. Mengkono
saterus^. Den^ menawa pilihan b mau tetela kang bener mangka wis
kebacut dibunderi, mula aksara b iku wenehana garis ngisore, dadi
(X). Mangkono sabanjure.
6. Yen ol^e nggarap tes wis rampung, lembaran tes iki dikumpulake
bebarengan karo lembar jawaban. Minangka peltag, aja lali nulis




Lagi wae lungguh ana ing sisihe Sutara, ing dalan keprungu swara
jumedhor. Banjur kasambung dening swarand saron kang atos cumeng-
kling. Kaseling ing paparikan saka pedesan kang tedhes.
Srandhul. Kuwi tontonan kang dijenengake srandhul. Kang mbarang
mesthi kanca-kanca saka padesan kang uripe padha kacingkrangan.
"Lawang plengkung jare gapura,
tuku slendhang apa jarite.
wonten lepat nyuwun ngapura,
sing diarah murih becike.
La elo 6la, la elo ela elo
Lagu kuwi. Swara kuwi. Lagu pad&an kang nggambarake rekasane
wong golek pangan. Lagu kang nyindhenake peparikan, kena kanggo ngli-
pur atine wong beburuh. Padiyem biyen asring krungu peparikan mang-
kono iku. Padiyem banjur eling marang renyahe urip ing padesan. Lanang
wadpn padha rukun, sregep ing sabarang gawe. Swasana tansah seger
gembira, sanajan uripe padha kekurangan. Mangka ana ing kutha, Padiyem
rumangsa banget kasepen.
"Bedhung-bedhung masang gendera,
nandur tela era didhangir.
Mbarang srandhul bayare pira,
lara lapa aja dipikir.
La elo 6la, la 61o 6la elo...."





1. Swara jumedhor ing wacan dhuwur keprungu dening Padiyem:
a. sasuw6ne lungguh ing slsihe Sutara
b. kang lag! wae lungguh ing sisihe Sutara
c. sadurung^ lungguh ing sisih^ Sutara
d. sawise lungguh ing sisihe Sutara










4. Krungu peparikan kaya mangkono iku, Padiyem banjur eling marang:
a. kasangsaraning urip
b. kerukunaning urip pad^san
c. renyahing urip ing d^a
d. katiesnane bapa biyunge





6. "Kang mbarang mesthi kanca-kanca saka d&a kang uripe kacingkran-
gan." Mbarang iku tujuane kanggo:




7. Uiip kacingkrangan iku urip kang:
a. kekurangan panggula wenthahe




8. "Lawang plengkung ku gapura." Dene Plengkung Ngasem tegese
plengkung kang:
a. digaw^ saka kayu asem
b. mapan ing kampung Ngasem
c. akehwiteasem
d. cedhak wong dodol asem
9. "Lagu pad^an kang nggambarake lekasan^ wong kang golek pan-
gaa" Golek pangan iku teges6:
a. golek pangupajiwa
b. golek dana driyah
c. pepriman
d. lakucolongjupuk
10. Banget kasepen ing ukara "Padiyem rumangsa banget kasepen."
tegese:




11. Lanang wadon ing ukara "Lanang wadon padha rtikun, siegep ing
sabarang gawe'." teges^:
a. lanang Ian wadon
b. kabeh warga d&a
c. lanang utawa wadon
d. tanpa mbedakak^ umur






13. "... icftna kanggo nglipur atine wong beburuh." Wong beburuh iku











15. Pethikan saka Tanpa Daksa dening sudhaima K.D. iku mengku karep:
a. Sudhanna K.D. kang gawe pethikan
b. bukune Sudhanna K.!). kang dipethik
c. jarwan saka Dokw
d. diturun saka Targ>a Daksa
16. Tembung saka, susun, Ian usum bisa owah dadi sqngka, sungsim, Ian











18. Tembung ing Ian scUui ing ukara "Kaseling ing peparikan saka pad^an





19. Jeneng Padiyem asring dicekak dadi Pad, Di, utawa Yem. Panyekak-


















22. Rerangl^ ana ing asring owah dadi an^ng, wira utama dadi wirotama.















25. Rerangken wong tuwa ing ukura "Wong tuwane Padiy^ urip ana ing
d6a." diarani:





26. "Padiyem biyen asring krungu peparikan mangkono iku." Peparikan
















29. Manut wasesane, rerangken "Padiyem biyen asring krungu peparikan





































d. Jawatengahan ^ ^
36. Ian Swraso/na iku yasane pujangga:
a. EmpuPrapanca
b. R. Ng. Sindusastra
c. Empu Tantular
d. R. Ng. Yasadipura











39. Kang sinebut pujangga pungkasan yaiku:
a. R. Ng. Yasadipura
b. Ki Padmasusastra
c. R. Ng. Sindusastra
d. R. Ng. Ranggawarsita






41. Buku /ovvi iku yasane:









d. Mataram (Ndhu)—Surakaita awal
43. Maigana Jayaatmaja iku kang nganggit buku:




44. Roman basa Jawa kang kababar ing tahun 1920, yaiku:





45. Pengarang Wanita kang nulls buku Kidung Wengi ing Gunung Gam-
ping Ian Kalimput ing Pedhut, yaiku:




46. Lelagon pada nomer loro kang dumadi saka limang gatra ("Bedhug-
bedhug masang gend6ra" Ian sateras^) ing wacan ngarep tulisan
nganggo aksara Jawa.
KETERANGAN TENTANG PENGISIAN ANGKET 02/04/05/06
Angket ini dibuat untuk mengetahui hasil pengajaran bahasa Jawa di
SPG secara nyaa. Karena Bahasa Jawa merupakan salah satu bidang studi
bahasa, maka infoimasi tentang pengajaran bahasa yang lalu, dalam hal ini
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, diperlukan untuk melengkapi data
tentang pengajaran bahasa Jaa itu. Selain itu, kebijaksanaan yang berlalu di
sekolah juga ikut menentukan jalannya pengajaran. Oleh karena itu, kete-
rangan/saran dari pimpinan sekolah dan yang membawahinya serta dari
guru-guru bahasa amat diperlukan dalam pengumpulan data ini.
Angket ini disajikan untuk diisi dengan cara membubuhkan tanda
(V) dan memberikan keterangan/saran secukupnya dalam kolom/tempat
yang telah disediakaa Pengisian angket ini secara objektif akan sangat
membantu dalam pengumpulan data pengajaran bahasa Jawa tersebut di
atas.
Perlu diketahui bahwa pengisian angket ini tidak beipengaruh ter-
hadap kedudukan/tugas pengjsi angket.
Terima kasih dan selamat mengisi.
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Format 02
TANDA KENAL GURU BAHASA JAWA
0. Nama dan alamat sekolah
1. Namaresponden
2. Tempat dan tanggal lahir
3. Jeniskelamin
4. Bekerja di sekolah ini sejak
5. Mengajar sejak
6. Mengajar bahasa Jawa sejak
Laki-laki/perempuan*)
hingga kini mencapai.... th bin.
Pendidikan yang pemah ditempuh:
a. SD berijazah tahun
b. SMTP berijazah tahun
c. SMTA berijazah tahun
d. Akademi^ berijazah tahun:
Jurusan
Di samping bahasa, di sekolah








9. Mengajar bahasa Jawa di sekolah ini sebanyak jam/minggu, yaitu
a. kelas I jam/minggu
b. kelas II jam/minggu
c. kelas III jam/minggu
10. Di sekolah ini mengajr sebanyak jam pelajaran.
1984
Responden,
♦) Coret yang tidak perlu
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Format 03
ANGKET UNTUK GURU BAHASA JAWA
1. Pendidikan dan pengajaian bahasa di SPG itu meliputi bahasa Jawa,
bahasa Indonesia, dan bahasa asing (Inggris).
Saya beipendapat bahwa ketiganya itu sebaiknya diajaikan secara:
(  ) teipadu, isi mengisi, lengkap-melengkapi
(  ) Bahasa Indonesia diutamakan, baru b^asa Inggris, kemudian
bahasa Jawa
(  ) diutamakan bahasa Inggris, baru bahasa Indonesia, kemudian
bahasa Jawa
(  ) manasuka, terserah kebijakan gum masing-masing.
2. Pengajaran bahasa Jawa sebagai bahasa Daerah sebmknya diusahakan
agar:
(  ) dapat menunjang pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
(  ) dapat menunjang pelajaran bahasa Indonesia saja
(  ) dapat menunjang pelajaran bahasa Inggris saja
(  ) dapat bersifat otonom, tak bersangkutan dengan pelajaran lain
3. Pengajaran bahasa Jawa di SKJ sebaiknya:
(  ) diajaikan di kelas I, II, dan III
(  ) diajaikan di kelas I dan II sehingga tak mengganggu EBTA
(  ) diberikan di kelas I saja sehingga tak mengganggu pelajaran lain
(  ) tidakusahdiajarkan
4. Pengajaran bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris di SPG
menumt pendapat saya:
(  ) tepat sekali, sebab sesuai dengan tujuan pendidikan bahasa
(  ) tepat, sebab mendidikan siswa menjadi multibahasawan
(  ) kurang tepat, sebab murid SPG masih muda
(  ) tidak tepat, sebab mengganggu pelajaran IPA dw IPS
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5. Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya berstatus
(  ) kurikuler, bukan hanya ko-kurikuler
(  ) ko-kurikuler, dan nUainya menentukan kenaikan dan kelulusan
(  ) ko-kurikuler,tetapinilainyatakmempengaruhikenaikan/kelulusan
(  ) manasuka, diberikan kepada siswa yang berminat saja
6. Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diusahakan sampai:
(  ) siswa terampil berbahasa Jawa dengan baik dan benar
(  ) siswa mampu berbahasa Jawa dengan baik dan benar
(  ) siswa mengenal bahasa Jawa secara global
(  ) siswa tabu bahwa bahasa Jawa itu masih ada yang mempela-
jarinya
7. Pengajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diberikan oleh:
(  ) guru yang berwenang, berkemampuan, dan benninat
(  ) guru yang berwenang dan bericemampuan
(  ) guru yang berminat dan sanggup mengajaikannya
(  ) guru yang ditunjuk oleh pimpinan sekolah
8. Pelajaran bahaa Jawa di SPG sebaiknya diajarkan kepada:
(  ) semua murid tanpa kecuali
(  ) semua murid yang berbahasa ibu bahasa Jawa
(  ) murid yang berminat sebagai pelajaran ekstrakurikuler
(  ) murid yang benar-benar berminat saja
9. Pelajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diarghkan unluk membentuk:
(  ) sikap bangga, hormat, setia, dan sadar teihadap bahasa Jawa
(  ) sikap menghargai nilai-nilai budaya Jawa
(  ) perasaan halus pemakaiannya
(  ) kecakapan berbahasa Jawa
10. Pelajaran bahasa Jawa di SPG sebaiknya diarahkan untuk menguasai:
(  ) keterampUan berbahasa Jawa dengan baik dan benar
(  ) pengetahuan bahasa Jawa secara global
(  ) pengetahuan sebagai persiapan EBTA
(  ) pengenalan bahasa Jawa
11. Pengajaran bahasa Jawa di SPG dapat:
(  ) menyadarkan siswa bahwa tiap bahasa berdasarican sistem tata
bahasa
(  ) menyadarkan siswa bahwa tata bahasa Jawa itu bersifat khusus
(  ) menimbulkan citra bahwa bahasa Jawa itu sukar
(  ) menimbulankesanbahwajbahasa Jawa itu menghambatkemajuan
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12. Menurut pengamatan saya, pengajaran bahasa Jawa di SPG dapat:
(  ) diteiima oleh siswa dengan skap posidf
(  ) diterima oleh siswa sebagai pelajaran biasa (kurikuler)
(  ) diterima oleh siswa dengan sikap ach tak acuh
(  ) diabaikan oleh sswa karena tak mempengaruhi asibnya
13. Menurut hemat saya, pelajaran bahasa Jawa di SPG menimbulkan:
(  ) kesadaran A;earii7M/tunga/i bahasa dan sastra Jawa
(  ) pengertian bahwa bahasa Jawa dapat dilestarikan
(  ) sikap siswa enggan berbahasa Jawa
(  ) kesan bahwa bahasa Jawa itu beibelit-belit
14. PengajaranbahasaJawadi SPGmempunyai dayapengaruhyangdapat:
(  ) membangkitkan rasa bangga karena orang Jawa memiliki bahasa
dan sastra yang adiluhung
(  ) membeiikanpengertansiswabahwabahasaJawatakkalahlengkap
dengan bahasa-l^asa lain
(  ) menimbulkan rasa kiirangsenang karena dipandaiigmenghambat
kemajuan
(  ) menimbulkan rasa malu karena unggah-unggah dan paramasas-
tranya berbelit-beliL
15. Dalam mengajaikan bahasa Jawa, saya selalu mengusahakan agan
(  ) dapatmendukungkelancaranbelajarbahasalndonesiadanbahasa
Inggris
(  ) dapat mendukungkelancaranbelajar bahasa .Indonesia saja
(  ) dapat mendukung kelancaran belajar bahasa Inggris saja
(  ) teipisah dengan mata pelajaran lain
16. Saya mengajar bahasa Jawa di SPG ini karena:
(  ) bemiat dan memiliki kewenangan atau akta mengajar bahasa
Jawa
(  ) berminat dan atas penunjukan pimpinan sekolah
(  ) penunjukan dari ^ pinan sekolah saja
(  ) terpal^ sehingga merasa tersiksa
17. Bahan pelajaran bahasa Jawa yang .saya ajaikan mencakup:
(  ) aspek pembentukan keterahipilan menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis
(  ) aspek pembentukan keterampilan menyimak dan pengetahuan
bjdiasa ;
(  ) aspek keterampilan pengetahuan bahasa
(  ) bt^an-bahan yang saya ketabui saja
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18. Pelajaian bahasa Jawa yang saya ajaikan mencakup unsun
(  ) unggah-unggah, ucapan, paramasastra, pengetahuan bahasa, dan
sastra
(  ) unggah-unggah, paramasastra, pengetahuan bahasa, dan sastra
(  ) unggah-unggah, dan pengetahuan bahasa
(  ) pengetahuan bahasa
19. Saya selalu membimbing para siswa agar dapat beibahaa Jawa
(  ) sesuaidenganperkembanganjamansekarang
(  ) semumi seperti bahasa Jawa setengah abad yang lalu
(  ) yang telah kena pengaruh bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
(  ) modem dengan banyak campuran bahasa asing (Inggris)
20. Dalam mengajaikan bahasa Jawa, saya selalu mempergunakan bahasa
Jawa yang:
(  ) baik danbenartetai» tetapkomunikatif
(  ) bersifat komunikatif sesuai dengan usia anak-anak
(  ) komunikatif walaupunbercampur dengan kata-kata asing
(  ) semutakhir mungkin walaupim dengan kata-kata Inggris
21. Sewaktu menjumpai kesalahan ucapan, tata bahasa, tulisan, pilihan
kata, atau penggunaan gaya bahasa, saya selalu
(  ) mencatat dan membicarakannya secara klasikal
(  ) membetulkannya secara spontan dengan penuh kebijakan
(  ) membetulkannya secara perseorangan pada kesempatan yang
baik
(  ) membiaikannya
22. Apabila pelajaran bahasa Jawa di SPG akan dihapus, saya:
(  ) merasa prihatin kaiena jalur pewarisan budaya Jawa teihapus
(  ) usul agar kebijakan itu dipertimbangkan masak-masak
(  ) menerima pelaksanaan keputustm pimpinan
(  ) merasa lega karena hambatan melangkah maju lebih sedikit
23. Apabila basil pelajaran bahasa Jawa di SPG dinilai tidak beihasil, saya
merasa:
(  ) prihatin karena waktu ywg tersedia relatiftersia-sia
(  ) kurang senang kaiena kesempatan yang ada tersia-sia
(  ) tak heran kaiena bahasa Jawa kurang diminati siswa
(  ) tak heran kaiena bahasa Jaa bersifat ko-kurikuler saja
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24. Mateii pelajaran bahasa Jawa yang saya berikan selalu saya u^akan
agan
(  ) sesuai dengan pertumbuhan jiwa siswa sehingga dapat menim-
bulkan rasa dnta teibadap bahasa ibimya
(  ) menarik hati siswa sehingga tujuan instmksionalnya tercapai
(  ) menarik hati walau teibatas p^a buku pegangan saja
(  ) dapat memenuhi alokasi waktu yang tersedia
25. Saya mengikuti pendidikan keahlian bahasa jawa sesudah lulus smta
kaiena:
(  ) adanya doiongan batin ingin mend^ami bahasa dan sastra Jawa
(  ) adanya kesempatan hanya pada bidang tersebut
(  ) hanya ikut-ikutan orang lain
(  ) sesuatu hal yang tak dapat saya jelaskan dengan kata-kata
26. Saya menggunakan bahasa Jawa kepada teman sejawat di sekolah pada
waktu:
(  ) ada kesempatan, baik dalam suasana lesmi maupun santai
(  ) ada kesempatan, tetapi hanya pada suasana resmi saja
(  ) ada kesempatan, tetapi hanya pada suasana santai saja
(  ) mengobrol dengan kelakar saja
27. Kegiatan saya di luar jam mengajar yang beikaitan dengan pembinaan
dan pengembangan bahasa Jawa para siswa ialah:
(  ) memimpin dan menyelenggarakan kegiatan kesenian Jawa
(  ) mengadakan lomba mengarang baik prosa maupun puisi Jawa
(  ) menyediakanbuku-bukuberbahasa Jawa dipeipustakaan sekolah
(  ) menganjuikan kepada siswa agar selalu berbahasa Jawa dengan
orang tuanya
28. Usaha-usaha lain untuk meningkalkan penguasaan bahasa Jawa den
gan:
(  ) mengusahakan melanjutkan studi bahasa dan sastra Jawa
(  ) ingin mengikuti penataran pengajaran bahasa dan sastra Jawa
(  ) mengharap memperoleh buku paket pelajaran bahasa Jawa di
SPG
(  ) mengharap agar sekolah menyediakan buku-buku pegangan
pelajaran bahasa Jawa
29. Kegiatannya di luar sekolah yang berkaitan dengan tugas saya:
(  ) selalubeiperansertadalamsegalakegiatanyangbersifatkejawaan
(  ) selalu beiperan serta dalam kegiatan ceramah dan macapatan
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(  ) selalu mengikuti siaran beibahasa Jawa melalui radio/TVRI
(  ) mendengarkan siaran wayang kulit/ketoprak melalui radio
30. Kegiatan saya di luar sekolah yang tidak beikaitan dengan tugas saya
yaitu:
(  ) menjadi pengurus kampung/desa
(  ) menjadi pengums organisasi sosial
(  ) menjadi pengurus organisasi olah raga
(  ) menjadi pengurus organisasi profesi
31. Sebelum mengajar bahan pelajaran bahasa Jawa, saya:
(  ) selalu menyusunrencanapelajaransesuai dengan ketentuan yang
ada
(  ) kadang-kadang saja menyusun lencana pelajaran sesuai dengan
ketentuan yang ada
(  ) jarang menyusunrencanapelajaransesuai dengan ketentuan yang
ada
(  ) sama sekali tidak pemah menyusun rencana pelajaran sesuai
dengan ketentuan yang ada
32. Rencana pelajaran yang saya susim tadi, oleh kepala sekolah:
(  ) selalu meminta dan memeriksanya dengan baik-baik
(  ) meminta dan memeriksa sekadamya
(  ) tidak pemah memintanya, tetapi saya selalu menyerahkannya
(  ) tidak pemah memintanya, dan saya tidak pemah menyerahkannya
33. Rencana pelajaran yang saya susun itu oleh sekolah:
(  ) diadakan evaluasi secara beikala
(  ) diadakan evaluasi apabila dipandang perlu saja
(  ) hanya dibicarakan antarteman secara nonformal
(  ) tidt^ pemah dievaluasi sama sekali
34. Pada waktu mengajar, metode yang saya pergunakan adalah:
(  ) metode langsung, yaitu dengan bahasa pengantar bahasa Jawa
(  ) metode tidak langsimg, yaitu dengan bahasa pengantar bahasa
campuran
(  ) met^e eklektif
(  ) metode cara belajar siswa aktif (EBSA)
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35. Untuk mengetahui kemampuan siswa menyerap pelajaran yang telah
saya berikan, tiap semester saya mengadakan tes sebanyak:
(  ) satukali
(  ) duakali
(  ) tigakali










8. Alamat siswa sekarang
9. Nama orang tuaAvali*)
10. Pekeijaan orang tua/wali













Angket ini berisi 45 pemyataan. setiap pemyataan disertai 4 (empat)
kemungkinan pilihan, kecuali nomor 40 peilu pengisian. Pada setiap nomor,
siswa (secara jujur) diharap memilih satu pilihan yang paling tepat dari
empat kemungkinan pilihan yang beisedia dengan cara memberikan tanda
V dalam tanda ( ) di samping kiri pemyataan.
Perlu diketahui bahwa pengisian angket ini tidak inempengarahi nilai-
nilai pelajaran siswa.
Contoh isian.
Pemyataan : Bahasa yang saya dengan dan sayapelajariwaktusayamulai
belajar beibicara ialah:
(  ) bahasa Jawa
(  ) bahasa Sunda
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Makasar
Cara memilih dan mengisi jawaban.
Apabila semenjak masuk sekolah siswa dilahiikan dan dibesaikan di
Yogyakaita, maka siswa akan memilih-pemyataan bahasa Jawa. Dengan
demikian, siswa hams memberOcan tanda v di sebelah kid pemyataan




1. Saya bercita-cita menjadi seorang guru yang ahli dalam bidang:
(  ) Bahasa, Sastra, Budaya, dan Seni
(  ) Timii Hayat, Ilmu Alam, dan Matematika
(  ) Pendidikan Moral Pancasila, Pendidikan Sejarah Peijuangan
Bangsa, dan Ilmu Bumi
(  ) Keterampilan, Kepramukaan, Kesehatan, dan Keolahragaan
2. Apabila saya melanjutkan ke perguruan tinggi, saya akan memflih
jurusan:
(  ) Bahasa dan Budaya
(  ) Hmu Pengetahuan Sosial
(  ) nmu Pendidikan
(  ) Apa saja akan saya terima dengan senang hati
3. Bidang studi yang menaiik perhatian saya adalah kelompok:
(  ) bahasa dan keterampilan seni
(  ) ilmu pengetahuan sosial dan administrasi
(  ) ilmu pengetahuan alam dan matematika
(  ) apa saja saya senang
4. Ada anggapan bahwa jurusan ilmu eksakta di perguruan tinggi adalah
paling baik, disusul jurusan ilmu sosial, kemudian jurusan bahasa dan
budaya. Menurut saya:
(  ) semua jurusan itusamabaiknya
(  ) jurusan itu baik kalau sesuai dengan bakat dan minamya
(  ) jurasan ilmu eksakta dan ilmu sosial lebih baik daripada jurasan
bahasa dan budaya
(  ) jurasan ilmu eksakta adalah jurasan yang paling baik
5. Di antara kelompok Indang studi bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan
bahasa Inggris, yang paling saya sukai adalah:
(  ) bahasa Jawa
(  ) bahasa Indoneaa
(  ) bahasa Inggris
(  ) ketiga-tiganya
6. IM antara kelompok bidang studi bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan
bahasa Inggris, yang paling tidak saya sukai adalah:
(  ) ketiga-tiganya
(  ) bahasa Inggris
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Jawa
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7. Saya seMu mengalami kesolitan sewaktu mempelajari:
(  ) bahasa Jawa
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Inggris
(  ) ketiga-tiganya
8. Pada semester yang lain, urutan nilai bahasa mulai yang tertinggi dari
tiga bidang studi bahasa (Indonesia, Inggiis, Jawa) dalam rapor saya
ialah:
(  ) Jawa, Indonesia, Inggris
(  ) Indonesia, Jawa, Inggris
(  ) Indonesia, Inggris, Jawa
(  ) Inggris, Indonesia, Jawa
9. Pada waktu guru mengajar bahasa Indonesia, bahasa pengantamya
ialah:
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahaa Jawa dan b^tisa asing
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing
10. Pada waktu gum mengajar bahasa Jawa, bahasa pengantamya ialah:
(  ) bahasa Jawa (ragam krama)
(  ) bahasa Jawa (ragam ngoko)
(  ) bahasa Jawa (ragam krama dan ngoko)
(  ) bahasa Jawa (krrwmi dan diseling dengan bahasa Indonesia
11. Pada waktu gum menerangkan pelajaran selain pelajaran bahasa Jawa
dan bahasa Indonesia, bahasa pengantamya ialah:
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa dan bahasa asing
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing
12. Saya lebih sudah menangkap isi keterangan gum apabila gum
menggunakan:
(  ) bahasa Jawa
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing
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13. Percakapan saya dengan teman-teman sekolah di luar kelas
menggunakan:
(  ) bahasa Jawa (ngoko)
(  ) bahasa Jawa (krama)
(  ) bahasa Jawa ngoko diseling dengan bahasa Jawa krama
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa
14. Percakapan saya dengan teman-teman di lingkungan masyarakat (luas)
menggunakan:
(  ) bahasa Jawa (ngoko)
(  ) bahasa Jawa (krama)
(  ) bahasa Jawa ngoko diseling dengan bahasa Jawa krama
(  ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia
15. Ketika saya beibicara dengan Bapak/Ibu Gum di luar kelas, saya
menggunakan:
(  ) bahasa Jawa (krama)
(  ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Inggris
16. Pada waktu menegur atau menasihati muridnya, gum saya mengguna
kan:
(  ) bahasa Jawa (ngoko)
(  ) bahasa Jawa (ngoko) diseling dengan bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia
17. Apabila berkirim surat kepada orang tua, kaek, nenek, paman, ataubibi,
saya menggunakan:
(  ) bahasa Jawa (krama)
(  ) bahasa Jawa (ngoko)
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia
18. Percakapan antara ayah^bu dengan saya sehari-hari menggunakan:
(  ) bahasa Jawa
(  ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa asing
19. Pada waktu menasihati saya, ayah/bu saya menggunakan:
(  ) bahasa Jawa
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(  ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa
(  ) bahasa Indonesia
20. Pada waktu saya mengajukan pennintaan kepada ayah^bu, saya
menggunakan:
(  ) bahasa Jawa (krama)
(  ) bahasa Jawa (ngoko)
(  ) bahasa Jawa diseling dengan bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia
21. Oiang tua saya atau keluaiga tempat saya menumpang beilangganan
surat kabar beibahasa:
(  ) Indonesia dan Jawa
(  ) Indonesia, Jawa, dan Inggris
(  ) Indonesia
(  ) Indonesia dan Inggris
22. Orang tua saya atau keluaiga tempat saya menumpang berlangganan
majalah berbahasa:
(  ) Jawa
(  ) Indonesia dan Jawa
(  ) Indonesia
(  ) Indonesia dan asing
23. Orang tua saya atau keluarga tempat saya menumpang
(  ) Jawa
(  ) Jawa dan Indonesia
(  ) Jawa, Indonesia, dan asing
(  ) Indonesia dan asing
24. Cerita dalam majalah/surat kabar yang lebih mudah saya pahami ialah
cerita beibahasa:
(  ) Jawa
(  ) Jawa dan Indonesia
(  ) Indonesia
(  ) Indonesia dan asing
25. Buku-buku peipustakaan yang meiiarik saya adalah buku-buku yang
beibahasa:
(  ) Jawa
(  ) Jawa dan Indonesia
(  ) Jawa, Indonesia, dan Inggris
(  ) Indonesia
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26. Apabila saya berceiita, saya lebih mudah menggunakan bahasa:
(  ) Jawa
(  ) Jawa diseling dengan Indonesia
(  ) Indonesia
(  ) Indonesia diseling dengan Inggris
27. Apabila televsi atau radio menyiaikan peigelaran ketoprak atau way-
angkulit,
(  ) saya ikuti sampai tamat
(  ) saya ikuti kalau ceritanya menarik hati saya
(  ) saya ikuti tetapi tidak saya peihatikan
(  ) saya tinggalkan kaiena saya tidak tertarik (siaran itu)
28. Apabila saya berceiita dengan bahasa Jawa, saya berusaha:
(  )■ menggunakannya sebaik mungkin
(  ) menggunakannya semampu saya
(  ) menggunakannya dengan diseling bahasa Indonesia
(  ) menggunakannya dengan diseling bahasa Indonesia dan Inggris
29. Apabila saya mendengaikan pidato berbahasa Jawa bercampur dengan
bahasa Indonesia (dan bahasa Inggris), saya merasa:
(  ) piihatin
(  ) biasa saja, bahkan sebaiknya menggunakan bahasa Indonesia
(  ) gftnang karena lebih komunikatif^memasyarakat dan mudah saya
ikuti
(  ) senang sekali sebagai pertanda bahwa pidato itu diucapkan oleh
orang modem
30. Apabila saya mendengaikan pidato berbahasa Jawa yang baik dan
benar, saya merasa:
(  ) kagum atas keindahan bahasa dan isinya
(  ) senang karena saya jarang menemukannya
(  ) sedih karena saya sukarmengikutinya
(  ) heran karena bahasa semacam itu masih digunakan
31. Apabila saya mengikuti percakapan orang dengan menggunakan
mggah-ungguh dbaimz) yang bai^engk^, saya merasa:
(  ) hormat karena sopan-santunnya pantas ditira
(  ) biasa saja
(  ) heran karena sistem feodal masih digunakan dalam alam de-
mokrasi dan modem
(  ) prihatin karena akan kembali ke alam feodal
157
32. Pada waktu saya diberi pelajaran bahasa Jawa dengan hunif Jawa, saya
merasa:
(  ) bangga karena bahasa Jawa masih memiliki tradisi penulisan
dengan huruf Jawa
(  ) senang karena huruf Jawa meropakanwarisanbudayayang ber-
harga dan perlu dipelihara
(  ) sudah karena sukar m^pelajarinya
(  ) susah sekali karena saya benar-benar tidak tertaiik
33. Pada waktu saya diberi pelajaran tembang Jawa, saya merasa
(  ) bangga karena sastra Jawa memiliki puisi yang indah
(  ) senang karena saya tertaiik lagu-lagu Jawa
(  ) susah karena pelajaran itu bukan kesenangan saya
(  ) sus^ sekali karena sdya benar-benar tidak tertaiik
34. Pada waktu saya diberi pelajaran parama sastra/tata bahasa Jawa, saya
merasa:
(  ) bangga karena bahasa Jawa memiliki tata bahasa yang lengkap
(  ) senang karena saya menyukai pelajaran tata bahasa
(  ) susah karena pelajaran itu bukan keseiumgan saya
(  ) susah sekali karena pelajaran tata bahasa itu membosankan
35. Pada waktu saya diberi pelajaran kesusastraan Jawa, saya merasa:
(  ) bangga karena temyaita para pengarang Jawa sudah maju
(  ) senang karena temyata sastra Jawa itu indah dan beimutu
(  ) susah karena pelajaran itu bukan kesenangan saya
(  ) susah sekali karena pelajaran itu membosankan dan menambah
beban saja
36. Hambatan yang saya hadapi dalam mempelajari bahasa Jawa ialah:
(  ) karena sistem paramasastraAata bahasa yang sukar
(  ) karena sistem unggah-ungguh yang banyak ragamnya
(  ) karena penggunaan huruf Jawa
(  ) karena ketiga hal tersebut di atas
37. Selama di SPG, saya pemah membaca karya sastra Jawa karena:
(  ) saya tertaiik teihadap karya sastra itu
(  ) usaha sendiri untuk mengisi waktu luang
(  ) anjuran guru saya
(  ) tugas yang diberikan oleh guru saya
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38. Bagi saya, karya sastra Jawa itu:
) amat menarik karena isinya saat menunjang studi saya
) menarik karena isinya dapat menambah pengetahuan saya
) tidak menarik karena menambah pengetahuan saya
) amat tidak menarik karena tak ada gunanya sama sekali
39. Setelah membaca karya sastra Jawa; saya:
) membuat ulasannya
) membuat sinopsisnya
) membuat catatan-catatan kecil saja
y tidak membuat apa-apa karena tak ada gunanya
40. Karya sastra Jawa yang pemah saya baca setahun yang lalu sebanyak:




) 3 buah, dengan judul.
) 2 buah, dengan judul.
) 1 buah, dengan judul
Hambatan yang saya hadapi dalam mempelajari sastra Jawa ialah:
) karena bahan yang tidak lengjkap
) karena cara penyajian yang tidak menarik
) karena teorinya yang sukar
) karena saya tidak tertarik terhadapnya












44. Saya selaku siswa SPG pemah menulis karangan beibahasa Jawa;
) dalam majalah/surat kabar berbahasa Jawa
) dalam jal^ sekolabAnajalah dinding di sekolah
) untukteman
) imtuk mengisi waktu senggang, tetapi saya simpan saja
45. Saya selaku siswa SPG pemah mengikuti lomba:
) pidato berbahasa Jawa di sekolah/di luar sekolah
) tembang/puisi Jawa di sekolah/di luar sekolah
) pidato berbahasa Indonesia di sekolah/di luar sekolah
) nyanyian/baca puisi Indonesia di sekolah/di luar sekolah
Format 04
TANDA KENAL KEPALA BIDANG PENDIDIKAN
GURU/KEPALA SEKOLAH
0. Nama dan alamat kantor/sekolah
1. Nama responden





6. Pendidikan yang pemah ditempuh
a. SD berijazah ^ un
b. SMTP berijaz^ tahun
c. SMTA berijazah tahun
d. Akademi/PT berijazah tahun
7. Jurusan



















ANGKET UNTUK KEPALA BIDANG FENDmiKAN GURU
DAN KEPALA SEKOLAH
1. Pengajaran bahasa di SPG meliptiti tiga bidang studi, yaitu bahasa
Indonesia, bahasa daerah (dalam hal irii bahasa Jawa), dan bahasa
Inggris. Menglngat siswa SPG dipersiapkan untuk mengajar di SD dan
STK, secara pedagogis hal itu:
(  ) dapat dipertanggungjawabkah
(  ) kurang dapat dipertanggungjawabkan
(  ) tidak dapat dipertanggungjawabkan
(  )
2. Pengajaran bahasa Jawa di SPG berstatus ko-kurikuler dengan alokasi
waktu duajam pelajaran setiapminggunya. Akibatnya, perhatian siswa
lain. Status ko-kutikuleritu sebaiknya:
(  ) tetap dipertahankan ' •
(  ) diubah
(  ) dihapus
(  )
3. Pengajaran bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa
Indonesia^ bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Sebaiknya ketiga bidang
itu diajaikan:
(  ) secara teipadu
(  ) secara teipisah-pisah
(  ) dengan cara lain, maksudnya terserah kepada kebijaksanaan
pengajar
162
4. Dmu itu cenderung bersifat inteidisipliner yang hasilnya ditentukan
oleh team-teaching. Sehubungan dengan itu, poigajaran kelompok
bidang studi bahasa:
(  ) memungkinkan diberikan secara terpadu
(  ) tidak memungkinkan diberikan secara teipadu
(  ) pedu diadakanpoiditianlebihdulu
(  ) ;
5. Ada pendapat bahwa pengajaran bahasa Jawa itu menghambat peng-
ajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Oleh karena itu, pen
gajaran bahasa Jawa sebaiknya:
(  ) dihapus
(  ) diteniskan dengan perubahan
(  ) diteniskan tanpa perubahan
(  )
6. Ada dugaan bahwa hambatan siswa SPG mempelajari bahasa Jawa
terietakpada unggah-ungguh, paramasastra, danhuruf Jawa, Keluhan
itu:
(  ) benar
(  ) kurang benar
(  ) tidak benar
(  ) ..... r ; -
7. Ada keluhan bahwa kurang beihasUnya pengajaran bahasa Jawa di
SPG dewasa ini disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya, kemam-
puan dan kewenangan guru, bahan pengajaran, tdokasi, waktu, moti-










Ada pendi^t bahwa penguasaan bahasa ibu mempunyai pengaruh
negatif teihadap penguasaan bahasa liKlonesia dan bahasa Inggris,
misalnya dalam hal lafal, kosa kata, dan struktur. Pradapat itu:
163
(  ) benar
(  ) kurang benar
(  ) tidak benar
(  )
10. M^yarakat mendambakan hasil pengajaran bahasa Jawa dapatimenca-
pai sasarannya, dalam art! siswa terampil menggunakan bab^a itu.
Untuk mencapai tujuan itu, saran saya;
Format 05/06
TANDA KENAL GURU BAHASAINDONESIA/INGGRIS
0. Nama dan alamat sekolah
1. Namaresponden
2. Tempat dan tanggal lahir
3. Jeiiiskelamin
4. Bekeija di sekolah ini sejak
5. Pengalaman mengajar sejak
6. Mengajar bahasa Indonesia/
Inggris sejak*)
7. Pendidikan yang pemah ditempuh
a. SD berijazah tahun
b. SMTP berijazah tahun
c. SMTA berijazah tahun
d. Akademi/PT berijazah tahun
Jurusan
8. Di samping mengajar bahasa
Indonesia/Inggris, di sekolah ini
mengajar bidang studi























*) Coret yang tidak perlu
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Format 05
ANGKET UNTUK GURU BAHASA INDONESIA
1. Menurat pengamatan saya, pengajaran bahasa Jawa itu:
) dapat menunjang pengajaran bahasa IndoiKsia




2. Menurut pengamatan saya, pengajaran bahasa Jawa itu:
) menghambat pengajaran bahasa Indonesia





) atau ( ) ato
) bagaimana ( ) bagemana
) pegawai ( ) pegawe
) lantai ( ) lantai
) administrasi ( ) adminitrasi
) instruksi ( ) intiuksi
) transmigrasi ( ) transmigrasi
4. Dari segi morfologi, saya jumpai anak-anak mempergunakan bentuk:
) mengangkat batu ( ) angkat batu
) beijalan kaki ( ) jalankaki
) menulis surat ( ) nulis surat
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) bertemu lawan ( ) ketemu lawan
) selamatbegumpa ( ) selamatjumpa
) bendasaikan petunjuk ( ) berdasar petunjuk
5. Dari segi kelompokkata, sering sayajumpai anak-anakmempeigunakan
bentuk:
) memberi tahu ( ) kasihtahu
) membersihkan nmiah ( ) bikin beisih rumah
) mengucapkan terima kasih ( ) bilangterimakasih
) engkau di mana ( ) situ di mana
) pada midam hari ( > di malam hari
) dia datang ( ) dia orang datang
6. Dari segi sintaksis, sering i^ya jumiKd anak-anak mempeigunakan
bentuk:
) Apa kamu saMt? ( ) Sakitkah kamu?
) Suratmu saya sudah baca ( ) Suratmu sudah saya baca.
) Saudara ayahnya datang ( ) Saudaranya ayahnya datang.
) Ini sepedanya ayahku. ( ) Ini sepeda ayahku.
) la datang sama nenek. ( ) la datang be^ama nenek.
) Sekarang petang sekali, ( ) Sekarang gelap sekali.
7. Menurut pendapat saya, pelajaran bahasa Jawa di SPG:
) tetap diajaikan tanpa perubahan
) tetap diajaikan dengan perubahan
) tak usah diajarkan
8. Untuk mempeijelas arti kata atau keterangan-keterangan lain:
) periu mempeigunakan bahasa Jawa
) tidak periu mempergunakan bahasa Jawa
)  :
9. Sebelum mengajar, peisiapan mengajan
) selalu saya buat
) kadang-kadang saya buat
) tidak pemah saya buat
)
10. Dalam hal peisiapan danpelaksanaanmengajar, sekolah:
) selalu mengadakan evaluasi .tahun kali
) kadang-kadang mengadakan evaluasi tahun kali
) tidak pemah mengadakan evaluasi
)
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11. Pada walctu mengajar, bahasa pengantar yang saya pergunakan ialah;
(  ) bahasa IndoiKsia saja
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa
(  )
12. Pada waktu beibi^ra dengan siswa di luar kelas, saya peigunakan:
(  ) bahasa Indonesia
(  ) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa
(  )
13. Pengajaian bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa
Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Sebaiknya ketiga bidang
studi itu diajaikan:
(  ) secara teipadu
(  ) secara teipisifih
(  )
14. Ada anggapan bahwa bahasa Indonesia dan bahasa Inggris lebih tinggi
dan lebih penting artinya daripada bahasa Jawa sehingga pengajaran
bahasa Jawa kurang mendapat peihatian. Anggapan itu:
(  ) benar
(  ) tidak benar
(  )
15. Untuk peningkaitan pengajaran bahasa Jawa di SPG perlu:
Format 06
TANDA KENAL GURU BAHASAINGGRIS
0. Nama dan alamat sekolah
1. Namaresponden
2. Tempat dw tanggal lahir
3. Jenis kelamin
4. Bekeija di sekolah ini sejak
5. Pengidaman mengajar sejak
6. Mengajar bahasa lnggris sqak
7. Pendidikan yang pemah ditempuh
a. SD beiijazah tahun
b. SMTP beiijazah tahun
c. SMTA beiijazah tahun
d. Akademi/PT beiijazah tahuh
Jurusan
8. Di samping mengajar bahasa
Inggris, di sekolah ini memegang
bidang studi


























ANGKET UNTUK GURU BAHASAINGGRIS
Menurut pendapat saya, pengajaran bahasa Jawa itu:
) dapat menunjang pengajaran bahasa Inggris
) tidak dapat menunjang pengajaran bahasa Inggris
Menurat pendapat saya, pengajaran bahasa Jawa itu:
) menghambat pengajaran bahasa Inggris
) tidak menghambat pengajaran bahasa Inggris
'ada waktu menerangkan arti kata atau keterangan-rketerangan lain-
) sering saya pergunakan bahasa Jawa
) tidak pemah saya pergunakan bahasa Jawa
)
)
ada waktu mengajar, bahasa pengantar yang saya pergunakan ialah:
) bahasa Inggris
) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia
) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa
) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa
)
5. Pada waktu berbicara dengan anak di luar kelas, saya pergunakan:
) bahasa Indonesia
) bahasa Inggris




) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia
) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa
) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Inggris dan bahasa Jawa
) bahasa Indonesia diseling dengan bahasa Jawa
) bahasa Inggris diseling dengan bahasa Jawa
)
Dalam hal peningkatan pengajaran bahasa Jawa, saya:
) pemah dimintai saran
) tidak pemah dimintai saran
)
)
Menurat pendapat saya, pengajaran bahasa Jawa itu:
) tetap diajaikan tanpa perubahan
) tetap diajaikan dengan perubahan
) tak usah diajarkan
)
8. Pengajaran bahasa di SPG meliputi tiga bidang studi, yaitu bahasa
Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Sebaiknya ketiga bidang
studi itu diajaikan:
(  ) secant terpadu
(  ) secant terpisah
(  )
(  )
9. Ada anggapan bahwa bahasa Inggris dan bahasa Indonesia lebih tinggi
dan lebih penting artinya daripada bahasa Jawa sehingga pengajaran bahasa
Jawa kurang mendapat perhatian. Anggapan itu:
(  ) benar
(  ) tidak benar
(  )
10. Sebelum mengajar, persiapan mengajan
(  ) selalu saya buat
(  ) kadang-kadang saya buat
(  ) tidak pemah saya buat
(  )
11. Dalam hal persiapan dan pelaksanaan mengajar, sekolah:
(  ) selalu mengadakan evaluasi, tahun kali
(  ) kadang-kadang mengadakan evaluasi, tahun kali
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(  ) tidak pemah mengadakan evaluasi
(  )
12. Saran saya untuk meningkatkan pengajaran bahasa Jawa ialah:
Format 07
INVENTARISASI PRASARANA FISIK DAN
SARANA PENUNJANG
KEBERHASILAN PENGAJARAN BAHASA JAWA DI SPG
DAERAH ISTDMEWA YOGYAKARTA
A. Prasarana Fisik Gedung/Peralatan
0. NamaSekolah: SPGNegeii.
Alamat:
1. Keadaan gedung di sekolah ini:
) pennanen
) semipennanen(dindlngnyaseparuhtemboksepanihpapaQ/bambu)
) tidak peimanen (dinding papan/bambu)








4. Ruang kepala sekolah di sekolah ini:
) ada, dengan perlengkapan cukup
) ada, dengan perlengkapan kurang
) ada, menjadi satu dengan mang gum
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) ada, menjadi satu dengan ruang tata usaha
) ada, menjadi satu dengan ruang kepala sekolah dan tata usaha
) tidak ada
6. Jumlah ruang kelas di sekolah ini ada ruang, dengan jumlah
kelas:
) kelas I ruang
) kelas II ruang
) kelas III mang
7. Ruang perpustakaan di sekolah ini:
) ada, mempakan ruang tersendiri yang dilengkapi dengan ruang
baca
) ada, tanpa ruang baca
) ada, menjadi satu dengan ruang kepala sekolah
) ada, menjadi satu dengan ruang tata usaha
) ada, menjadi satu dengan ruang guru, ruang kepala sekolah, dan
ruang tata usaha
) tidak ada
8. Buku-buku peipustakaan di sekolah ini:
) lengkap, maksudnya, buku-buku yang menunjang semua bidang
studi tersedia
) tidak lengkap, maksudnya, buku-buku yang menunjang semua
bidang studi belum/tidak tersedia seluruhnya
) tidak ada
9. Umtan prioritas pengadaan buku-buku perpustakaan di sekolah ini:
) ilmu eksakta, ilmu sosial, bahasa, keterampilan/lain-lain
) ilmu sosial, ilmu eksakta, bahasa, keterampilan/lain-lain
) bahasa, ilmu eksakta, ilmu sosial, keterampilan/lain-lain
) keterampilan/lain-lain, ilmu eksakta, ilmu sosial, bahasa
) ilmu sosial, bahasa, ilmu eksakta, keterampilan/lain-lain
) bahasa, ilmu sosial, ilmb eksakta, keterampilan/lain-lain
) keterampilan/lain-lain, ilmu sosial, ilmu eksakta, bahasa
) keterampilan/lain-lain, bahasa, ilmu eksakta, ilmu Sosial
) tak ada urutan prioritas, maksudnya, buku-buku apa saja yang
dianggap periu segera diadakan
10. Siswa di sekolah ini dapat meminjam buku perpustakaan
) dalam waktu satu minggu/lebih
) dalam waktu kurang dari satu minggu
) untuk dibaca di tempat/sekolah
Format 07
B. Sarana Penimjang Kebejrhasilan Pengajaran Bahasa Jawa
0. Nama Sekolah: SPGNegeii.
Alamat;.......
1. Daftar buku pegangan gura
(Lihat Fonnat 07 B1)
2. Daftar buku pegangan murid
(Lihat Fonnat 07 32)
3. Daftar buku dalam peipustakaan sekolah (khusus berbahasa Jawa)
(Lihat Fonnat 07 33 dan 07 34)
4. Buku pegangan guru itu disediakan oleh:
) sekolah dengan menggunakan anggaran dinas (lutin)
) sekolah dengan menggunakan anggaran 3P3
) gum sendiri
)
Buku pegangan murid itu disediakan oleh:
) sekolah menggunakan anggaran mtin (dinas)
) sekolah dengan menggunakan anggaran 3P3
) anak sendiii
)
Buku-buku peipustakaan itu disediakan oleh:
) sekolah dengan menggunakan anggaran dinas (rutin)
) sekolah dengan toiggaran BP3






7. Sekolah ini berlangganan majalah beitahasa Jawa yang dapat dibaca
siswa,yaitu:
)MekarSari
) Djaka Lodhang ,





)  ~-~~™...,................;......... ..............:.....;.:-..^
8. Sekolah ini meneibhfcanr
a. majalah dinding
(  ) ya, dan memuatkaranganbeibahasa Jawa
(  ) ya, tetapi tidak memuat karangan berbahasa Jawa
(  ) tidak meneibidcan
b. majalah sekolah
(  ) ya, dan memuat karangan beibahasa Jawa
(  ) ya, tetapi tidak memuat karangan beibahasa Jawa
(  ) tidak meiKibitkan •
9. Kegiatan kesenian Jawa di sekolah:
a. perangkat^nstrumen kesenian
(  ) tersedia unit wayang kulit
(  ) tersedia^mustk IfwKntantg
(  ) tersedia musik angklung
(  ) tersedia unit band, unit kroncong, dan sebagainya
(  ) tersedia gamelan
(  )
b. Penyelenggaraan latihan kesenian
(  ) terselenggara latihan tari Jawa dengan teratur
(  ) terselenggara latihan karawitan dengan teratur
(  ) terselenggara latihan ketoprak dengan teratur
(  ) terselenggara latihan mendalang dengan teratur
(  ) terselenggara pementasan seni tiap semester/tahun
(  ) terselenggara latihan musik pop dengan teratur
(  )
(  ) ..
176
c. Pengisian siaran kesenian Jawa
(  ) lewat TVRI Staslun Yogyakaita
(  ) lewat RRI Studio Nusantara II Yogyakaita
(  ) lewat Siaran Radio Swasta Niaga
(  ) lewat Siaran Radio Daerah
(  )
(  ) .....
d. Penyertaan lomba kesenian d^ moigarang dalam rangka Har-
diknas, Sumpah Pemuda, dan sebagainya.
(  ) lomba mengarang beibahasa Jawa
(  ) lomba tembang macapat
(  ) Itnnba taii Jawa
(  ) —
(  )
10. Kegiatan lain di luarjam pelajaran untuk menunjang pengajaran bahasa
Jawaialah:
(  ) jam
(  ) jam
(  ) jam
(  ) jam
(  ) jam
(  ) jam
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Format 07: B1















































2.1 T{d>ulasi Fonnat 01 dan 03
2.1.1 Tanda Kenal, Mlai Tes, dan Skala Sikap Siswa 001
2.1.2 Tanda Kenal, Mlai Tes, dan Skala Sikap Siswa 002
2.1.3 Tanda Kenal, Mlai Tes, dan Skala Sikap Siswa 003
2.1.4 Tanda Kenal, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 004
2.1.5 Tanda Kenal, Mlai Tes, dan Skala Sikap Siswa 005
2.1.6 Tanda Kenal, Nilai Tes, dan Skala Sikap Siswa 006
2.2 Tabulasi Format 02,04,05, dan 06
2.2.1 Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Jawa
222 Tanda Kenal Kepala Bidang Pendidikan Guru dan Kepala Sekolah
Pendidikan Guru
2.2.3 Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia
2.2.4 Tanda Kenal Guru Bidang Studi Bahasa Inggris
2.3 Rekapitula^ Format 07
2.3.1 Buku Pegangan Guru
2.3.2 Buku Pegangan Siswa
2.3.3 Buku PeipustakaanBeihuruf Jawa
2.3.4 Buku Peipustakaan Berhuruf Latin
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Lampiren 2.1.1 TABULASI FORMAT 01 DAN 03
TANDA KENAL, NILAITES, DAN SKALA SIKAP SISWA


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 2.13 TABULASI FORMAT 01 DAN 03
TANDA KENAL. NILAITES. DAN SKALA SIKAP SISWA





























17 Klaten 1 1 33 112
18 Sleman 1 1 1 1 34 127
17 Yogyakaiu I 1 1 29 116
18 Sleman 1 1 29 132
19 Yogyakaita 1 1 1 26 120
17 lOalen 1 1 1 31 117
17 Klaien 1 1 1 32 116
17 Sleman 1 1 1 27 120
18 Sleman 1 1 1 40 139
19 Sleman 1 1 1 30 124
22 Sleman 1 1 1 27 76
18 Sleman 1 1 ] 33 109
19 Klaten 1 1 1 1 32 103
18 Klaten 1 I 26 132
17 Sleman 1 1 25 108
17 Sleman 1 1 1 32 103
18 Merauke 1 1 1 1 38 103
18 Sleman 1 1 37 106
19 Bantu] 1 1 1 29 121
19 Sleman 1 1 1 24 109
19 Klaten 1 1 1, 20 116
19 Bantu] 1 1 1 1 28 108
20 Klaten 1 1 1 32 113
18 Semarang 1 1 1 31 127
18 Klaten 1 1 1 30 102
19 Klaten 1 1 1 29 85
19 Sleman 1 1 ] 27 94
17 Klaten 1 1 1 31 111
17 Sleman 1 1 24 54


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 2.1jS TABULASI FORMAT 01 DAN 03
TANDA KENAL, NILAITES, DAN SKALA SIKAP SISWA




































1 A6. 1 AgiKtintngHh
1
1 19 Purworejo 1 1 1 35 105 1)11-30
2 A6. 2 AswWilttyo 17 Kiilonpiogo 1 1 1 30 116 £943
3 A& 3 Am Rtidiomaysm
1
1 18 Kuloi^jogo 1 1 1 40 126 a 943■55- -31/IOft
4 A6. 4 Ekmbang Unioio Kuluiipiogo 1 1 33 98
5 A6 5 Dsliniin 1 18 Kutoupiugb 1 1 1 28 113 auu ^ k100«6 A6i 6 Gimitb 1 18 Kubniiirogo 1 1 1 30 109
7 A6i 7 Indn Prnwam 1 17 Kulooprogo 1 1 1 30 101 50
8 A6. 8 Johariymo 1 18 Kuloxqmigo 1 1 1 29 114 - 62,86«
9 A6l 9 Kicdyah
Kmmidi 1
1 18 KulonpiDgo 1 1 1 35 94





1 19 Kulonprogo 1 1 30 117
12 A612 1 19 Kidoi^xDgo 1 39 94
13 A6l13 Mah. Almtffudm 1 18 KidonpiDgo 1 1 1 29 131
14 Adl4 Mufanmui 1 18 Ktdoiqnogo 1 1 1 33 124 30
15 A&15 Mttlat Wahyind 1 18 Kuloiqnogo 1 1 1 30 116 -144^
16 A616 Purwandm
1
1 18 KidoapiDgo 1 1 1 31 136
17 A6ul7 Silam Riyanto 18 Kulosprogo 1 1 1 32 124
18 A6.18 Sid Mumiyad 1 18 Kidonpiogo 1 1 1 31 109
19 A6.19 Sii Maiyati 1 18 Kuloiqnogp 1 1 1 40 120
20 A&20 Svg/BOg 1 KulonpiDgo 1 1 1 33 92
21 A6.21 Sulmni 1 19 KuloiqnDgo
Kulosprogo
1 1 1 25 120
22 A6l22 Suldiaa 1 1 1 1 30 105
23 A623 Sumadi 1 21 Purwoiejo 1 1 1 1 30 130
24 A6.24 Sumanii 1 17 Kuloi^nogo 1 1 1 34 118
25 A6.25 SumaiyatiBi 1 18 Kukraprogo 1 1 30 124
26 A&26 Simnrni 1 18 Kuloqnogo 1 1 1 1 30 129
27 A627 Sumiyart
1
1 18 KidonpiDgo 1 1 1 22 127
28 A6l28 Sunaiyo 18 Kulonim»go 1 1 1 34 124
29 A629 Supanaan 1 19 Bantul 1 1 1 31 107
30 A6l30 St^Nuryanlo 1 18 Kuloiqnogo 1 1 1 31 126
Jumlili 16 14
- - 22 8 9 4 17 - - 27 3 943») 3.447»)
Lampiran 2.2.1 TABULASI FORMAT 02
TANDA KENAL, DAN SKALA SIKAP GURU BIDANG STUDIBAHASA JAWA
Guru
Jenis pMigslaman Jumlah Jamlemptl iMcngtjar
Kclamin Pendidikan Tinggi Mengajar Mengajar SIkor
Na






























1 001 SFO Ne^ 1 Bl.l Hanmumi
-
1 41 Bojooegoro B1 Pendidikan Umiun B1 1964 1968 1982 8 12 106 75,71
*)nwll
2 001 SFGNe^l B1.2 Sili Komariyah
—
1 55 Purwoiejo FKSS
DO?
Baliasa Biggiis SaganaMuda 1966 1951 1981 8 8 113 80,71
21297
3 001 SPGNegBril BIJ CRukmiRochaiii
-
1 S6 Yogyakana . B1 P^'tntiil^t^en Ilrnnm B1 1955 1951 1984 8 13 111 79,28
11k140
100«








5 002 SP0Ne«Bri2 B2.2 Moertmah
Hagooo
-




Saijana 1980 1941 1962 8 9 126 90
6 003 SPO Ne^ Bogem B3.1 SarjuSuyatno 1 51 Klaten B1 Bahasa Jawa B1 1964 1956 1964 8 12 124 88,57






Pendidikan Umiun SaganaMuda 1980 1983 1983 8 8 123 87,85
8 003 SPO Negeri Btntul B5.1 H. Ojumijo 1
-
54 Bantul B1 Bahasa Jawa B1 1956 1962 1966 16 103 73jr7




Bahasa Jawa Saijana 1968 1961 1968 8 6 118 8408
10 006 SPGNegeriWftiu B6.1 Sukizno 1
-
53 Kulonpiogo FKIP Bahasa Jawa SaganaMuda 1964 1952 1963 10 10 127 90,71
11 006 SPONe^aiWttes B6.2 Tony Giyamo 1 34 Kulonpiogo FBBS
nop











TANDA KENAL KEPALA BI DANG
TABULASI FORMAT 024











































































































Lampirao 2.2J TABULASI FORMAT 05
TANDA KENAL GURU BIDANG STUDI BAHASA INDONESIA
Na
Tempai Bertufw























































































































































































































































































































Lampiran 23.1 REKAPITULASI FORMAT 07
BUKU PEGANGAN GURU
Judul Buku Pengarang/Penulis Penerbit Tahun
Tcrbit
Sekolah Bendidikan Gimi Negeri
001 002 009 004 OOS 006
Jumlah








Layang Bebasan tan Saloka
Ngengrengan Kasuaastrim Djawa 1, H
NyUum Basa tan Sastm Jawa 1,2,3 (untuk SMP)
Pangnuntan















Tatanan Nyerat Basa Djawi
Tata Sastra
Unggah-ungguhing Basa (diktat)
Ular-ular Basa Jawi (untuk SD)









































Hien Hoo Sing 1937
Spring 1973
Boekhandel —























Lampiran 2.22 REKAPITULASI FORMAT 07
BUKU PEGANGAN SISWA
No. Judul Buku Pengarang^nulis Penerbit Tahun
Terbit'
Sekolah Pendidikan Guru Negeri
001 002 003 004 005 006
Jumlah
1 Basa Jawa 1, 2, 3.4. 5, 6 (ttntuk SD)' Muh. Sigit Prawpto dan CV Asco 1981
Y. Suwamo
1
2 Burai Sari S. Prawiradihardja Harapan Masa 1958 1
3 "Kasusastran Jawa" (dikiat) Saniidja 1
4 Kasusastran Jawi (dUoat) Sarju Suyatno ]
1
5 LatUian Basa Jawi I, II, III, (diktat) Sarju Suyatno 1
6 Layqng Ha Na Ca Ra Ka (untuk SD) Dharmabrata Pradnya Paramita 1975 j
7 Paramasastra Djawa 1, II AntunSuhono Hien Hoo Sing 1953 1 1
8 "Paramasastra Jawi" (diktat) Sarju Suyatno 1 1
9 PiwulangBasa Djawi R. Sutamo Gunung Agung 1952 1
1
1
10 Ratjian Basa I, II M. Maidjana j.B.Wolters 1951 1 1
11 "Rin^asan Paramasastra Jawa" (diktat) Tomy Giyatno
— 1984 1 1
12 Serat Mantjawarni J. Kats
Noordhoff Kolf 1953
13 Serat'serat Anggitan Dalan KGPAA Mangkunagara IV KGPAA Mangkunagara IV
NoordhofT Kolf 1953 1 1
14 Wasis: Maca 1, 2, 3 (untuk SD) Muh. Sigit Pirawoto dan CV. Asco 1981 1 J
Y. Suwamo





Lampiran 2JJ REKAPITULASI FORMAT 07
BUKU PERPUSTAKAAN BERHURUF JAWA
No. Judul Buku Bsngarang/Penulis PenerbU Tahun
Terbit
Dharmabnta Pradnya Paramita 1975




Mas Setjaasmara danK. 1956
Ki Jasawidagda Dwidjaja 1953
Ki Hadiwidjaoa Dwidjaja 1953
J. Katas NoordhoffKolf 1952
KGPAA Mangkunagara IV Noordhofif Kolf 1953
R. Ng, lUtnggawarsita Albert Rusche 1934
001
Sekolah Ptendidikan Guru Negeri
002 003 004 OOS 006
Juinluli
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REKAPITULASI FORMAT 07
BUKU PEGANGAN SISWA
No. Jttdul Buku Pengvang/PenuUs Penerbit Tahun
Terbil
Sek«^h Bendidikan Guru Negeri











Layatig Bebasan Ian Saltdka









Serat Cenihini 1,2.3,4, S
7diyNi Dakn
Tata Sastra
Tutiggak'Tunggak Jati
Ag. Suhardi
P. Prawiradihardja
Prijono Winduwinoto
Sl fcsmaniasiu
R3if. Ng. Poerbatjaraka
K. Prawirasubrau
SenggoRo
Senggono
Mas Mertasendjaja
S. Padmasukatja
M.MaidJain
K. Ptawirasabrata
Hardjasubrata
Pedjawardaja
R.Sutaina
Soewadji
M. Mardjana
P.Pran
Kamajaya
Sudhaixna K.D.
R.D.S. Hadiwidjana
Esmiet
Balai Pustaka
Harapan Masa
Balai Pustaka
Balai Pustaka
Djambatan
Sujadi
Balai Pustaka
Balai Pustaka
H.A. Boening
Hien Hoc Sing
J.B. Wolim
Sujadi
Omcordia
N.V. Ganaco
Gunung Agung
Bhiatara
J.B.Wolteis
Concordia
UP Indonesia
Pustaka Jaya
UP Indonesia
Pustaka Jaya
1975
1958
1952
1976
1952
1952
1958
1957
1913
1953
1950
1952
1954
1952
1966
1953
1954
1982
1977
1967
1977
Jumlah 10 26
KURUTan :
4
